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Abstrak: Pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang mereka miliki sebelum nantinya 

digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah yang sering dihadapinya. Di SMP 

Muhammdaiyah 3 Purwokerto kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih tergolong rendah karena kemampuan tersebut penting, perlakuan khusus 

diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Perlakuan khusus tersebut salah satunya adalah dengan menggunakan bahan ajar 

yang baik sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Karena hal tersebut peneliti mengembangkan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengembangkan modul pembelajaran berbasis etnomatematika yang valid dan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas IX pada materi Geometri dalam mengembangkan bahan ajar tersebut 

peneliti menggunakan metode Research and Develompent. Penelitian ini 

menunjukan hasil bahwa modul pembelajaran berbasis etnomatemaatika valid dan 

dapat digunakan berdasakan hasil validasi ahli materi dan etnomatematika 

memperoleh persentase sebesar 92,17% dan berkategori valid sekali. Validasi ahli 

media mendapatkan persentase sebesar 87,2% dan berkategori valid sekali. 

Validasi guru matematika mendapatkan persentase sebesar 95% dan berkategori 

valid sekali, dan hasil angket kemenarikan oleh siswa mendapatkan persentase 

sebesar 98,76% berkategori sangat menarik digunakan dalam pembelajaran. 

Modul pembelajaran berbasis etnomatematika lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa hal tersebut diambil dari rata-rata skor n-gain kelas eksperimen 

adalah 0,737 dan rata-rata skor n-gain kelas kontrol adalah 0,317 kedua rata-rata 

tersebut diuji menggunakan uji-t (2-tailed) yang telah dilakukan peneliti yang 

memperoleh rata-rata skor n-gain dari kedua kelas sampel adalah 0,00 hasil 

tersebut lebih besar dari taraf signifikasi yaitu 0,05, maka 𝐻1 diterima dan 𝐻0 

ditolak sehingga kesimpulannya adalah modul pembelajaran geometri berbasis 

studi etnomatematika  pada kenthongan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 3 

Purwokerto.  

Kata Kunci:  Etnomatematika, Kemampuan Pemecahan, Modul Pembelajaran, 

Masalah matematis. 
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PROBLEMS IN CLASS IX  

Lisa Awalia 

NIM: 2017407091 

 

Abstract: Problem solving is a person's ability to use knowledge, skills, and 

understanding they have before later being used to solve a problem they often 

face. Solve a problem that is often faced. In SMP Muhammdaiyah 3 Purwokerto 

students' mathematical problem solving ability is still relatively low because it is 

important. This ability is important, special treatment is needed to improve 

mathematical problem solving ability. One of these special treatments is by using 

good teaching materials so that they can improve students' students' problem 

solving ability. Because of this the researcher developed teaching materials in the 

form of ethnomathematics-based learning modules. The purpose of this study is to 

develop an ethnomathematics-based learning module that is valid and effective to 

improve students' mathematical problem solving skills. Valid and effective to 

improve the mathematical problem solving ability of grade IX students in 

Geometry material. students in grade IX on Geometry material in developing 

these teaching materials. researchers use the Research and Develompent method. 

This study shows the results that the learning module learning module based on 

ethnomathematics is valid and can be used based on the results of validation 

material and ethnomathematics experts obtained a percentage of 92.17% and were 

categorized as very valid. categorized as very valid. Media expert validation gets a 

percentage of 87.2% and categorized as very valid. Math teacher validation gets a 

percentage percentage of 95% and categorized as very valid, and the results of the 

attractiveness questionnaire by the students get a percentage of 98.76% 

categorized as very interesting to use in learning. used in learning. 

Ethnomathematics-based learning modules are more effective compared to 

conventional learning to improve students' mathematical problem solving ability 

this is taken from the average the experimental class n-gain score is 0.737 and the 

average n-gain score of the control class was 0.317. The two averages were tested 

using the t-test (2-tailed) which the researcher had done. which obtained the 

average n-gain score of the two sample classes is 0.00 the result is greater than the 

level of significance level which is 0.05, then accepted and rejected so that the 

conclusion is that the learning module based on ethnomathematics study on 

kenthongan is effective to improve the mathematical problem solving ability of 

ninth grade students of SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. 

Keywords: Ethnomathematics, Learning Modules, Mathematical Problems, 

Resolution Skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan terus berkembang seiring berkembangnya zaman. Karena, 

pendidikan menjadi kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia, dengan 

pendidikan, seseorang dapat berada pada tingkatan yang lebih baik dari 

sebelumnya, bukan hanya itu pendidikan juga merupakan faktor terpenting 

dalam pembangungan manusia1. Mengingat betapa pentingnya pendidikan 

pada kualitas hidup manusia, maka pendidikan juga memegang peranan 

penting pada kualitas suatu negara karena dengan pendidikan, negara dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Seperti tujuan 

pendidikan yang ingin digapai oleh negara Indonesia yang tertulis di Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 tahun. 2003 yang berbunyi “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”2. Tujuan dari pendidikan nasional 

tersebut bisa tercapai dengan diadakannya proses pembelajaran.  

Pembelajaran hakikatnya adalah perencanaan atau perancangan sebagai 

usaha pembelajaran peserta didik3. Itu sebabnya peserta didik dalam proses 

belajar tidak selalu berinteraksi dengan guru, akan tetapi peserta didik juga 

berinteraksi dengan seluruh komponen sumber belajar yang digunakan dalam 

                                                           
1 Syamsul Hidayat and others, ‘Perkembangan Pendidikan Di Indonesia’, 7. no.1 (2023) 

<https://doi.org/10.30997/jtm.v7i1.7167>. 
2  Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sisdiknas (Bandung: Fokuisindo Mandiri, 

2012), h.6 
3 Fakhrurozi, ‘Hakikat Pembelajaran Yang Efektif’, Pendidikan, Hukum Sosial Keagamaan, Xi.1 

(2018), 85–99. 
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tujuan pembelajaran yang diinginkan4. Dalam prosesnya pembelajaran 

Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang sangat penting karena, 

Matematika merupakan sebuah ilmu yang esensial dan diperlukan bagi 

landasan teknologi serta pengetahuan masa kini. Pembelajaran Matematika 

dirancang dengan tujuan membentuk kepribadian karakter peserta didiik dan 

mendidik mindset untuk bisa mengatasi suatu permasalahan dengan cermat 

dan cakap melibatkan konsep-konsep Matematika dalam aktivitas sehari-hari. 

Matematika memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. Pembelajran 

Matematika yang harus diajarkan di setiap jenjang pendidikan di Indonesia, ini 

menunjukan betapa pentingnya Matematika. Pasal 37 dari Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang System pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa Matematika merupakan mata Pelajaran yang 

harus dipelajari oleh semua, dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah 

menengah5. Namun bukan berati Matematika menjadi Pelajaran yang digemari 

peserta didik. 

Matematika, sebagai disiplin deduktif, tidak menerima generalisasi yang 

didasarkan pada pengamatan atau observasi (induktif), tetapi generalisasi 

harus didasarkan pada pembuktian deduktif. Singkatnya Matematika adalah 

tentang ide-ide abstrak yang disusun secara khirarkis dan penaran deduktif6. 

Hal ini pasti akan berdampak pada bagaimana belajar Matematika terjadi7. 

Menurut Define Carter, Matematika adalah manipulasi simbol-simbol abstrak 

berdasarkan aturan khusus. Oleh karena itu, Matematika adalah suatu bahasa 

berbeda dari bahasa lainnya dalam hal sifatnya yang universal dan 

penerapannya pada upaya manusia. Matematika adalah ilmu pengetahuan 

objektif dari alasan murni. Beberapa orang mungkin mengatakan bahwa 

kemampuan bernalar secara Matematika manusia adalah sifat yang tidak 

                                                           
4 Ahdar Djamaluddin, Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetensi 

Pedagogis, (Sulawesi Selatan: CV Kaaffah Learning Center :2019), Hal.28 
5 Wiwit Kurniawan and Tri Hidayati, ‘Ethnomathematics in Borobudur Temple and Its Relevance 

in Mathematics Education’, Jurnal Pendidikan Progresif, 10.1 (2020), 91–104 

<https://doi.org/10.23960/jpp.v10.i1.202011>. 
6 Al Kusaaeri, Pengembangan Program Pembelajaran Matematika (Mataram: Sanabil, 2019). 
7 Kusaaeri. 



3 

 

 

 

mungkin ditemukan pada jenis kehidupan lain. Matematika akan menjadi 

bahasa komunikasi pertama antara kita dan mahluk hidup lainnya ketika 

komunikasi tersebut terjadi8.Matematika adalah jenis ilmu yang memilki 

banyak hubungan antara subjeknya. Dalam pembelajaran Matematika, salah 

satu materi dapat berfungsi sebagai prerequisite (prasyarat) untuk materi 

lainnya, ini menurut Linto, Elniati dan Rizal. 

 Secara umum, para peserta didik merasakan takut ketika medengar 

“Matematika”. Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya 

pemahan konsep Matematika, seperti kesulitan siswa dalam memahami 

konsep-konsep, keterbatasan alat peraga yang tersedia, serta kurangnya media 

dan bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran. yang dihadapi oleh 

siswa dan guru dari tahun ke tahun. Guru perlu melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran9. Permasalahan mengenai kesulitan dalam 

pembelajaran Matematika masih terus menjadi isu Diharapkan bahwa siswa 

dapat menyelesaikan masalah Matematika yang berkaitan dengan materi yang 

telah mereka pelajari sebelumnya karena Matematika adalah bidang yang 

saling berkaitan. Ada banyak model pendekatan yang dapat digunakan untuk 

menjalankan proses pembelajaran. Pendekatan penyelesaian masalah adalah 

salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran Matematika.  

Pemecahan masalah adalah salah satu jenis model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran Matematika10. Pemecahan masalah 

adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan, 

dan pemahaman yang mereka miliki sebelumnya yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan suatu masalah yang sering dihadapinya, menurut, Kruluk dan 

Jesse. Seperti yang diketahui, peserta didik sering menhadapi masalah yang 

berasal dari konsep materi Matematika sendiri. Ini karena Matematika juga 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam aktivitas sehari-hari. 

                                                           
8 Kusaaeri. 
9 Triana Ayu Oktafiani, ‘Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Etnomatematika 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama’, IAIN 

Purwokerto, 2020, 1–127 <http://repository.iainpurwokerto.ac.id/8727/>. 
10 Kusaaeri. 
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Oleh karena itu, sangat penting untuk menerapkan pendekatan pemecahan 

masalah dapat digunakan untuk salah satu cara menerjemahkan konsep 

Matematika kedalam konteks yang berbeda.  

Berdasarkan dari hasil wawancara terhadap guru Matematika di SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto pada hari rabu tanggal 24 Oktober 2023, beliau 

memberikan informasi bahwa siswa masih mengalami kesulitan-kesulitan saat 

memahami masalah yang bersifat kontekstual. Akibatknya siswa tidak hanya 

tidak memilki kemampuan untuk memodelkan masalah dalam bentuk 

matematis, tetapi mereka juga tidak memiliki kemampuan untuk memahami 

soal kontektual, sehingga sebagian siswa belum bisa mengerjakan soal 

kemampuan pemecahan masalah dengan tepat. Oleh karenanya, kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto masih rendah. 

Guru juga mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran Matematika di kelas 

masih menggunakan bahan ajar yang konvensional, seperti LKS, buku paket, 

dan rangkuman yang dibuat oleh guru.  

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan kognitif 

yang kompleks yang membutuhkan berbagai strategi untuk menyelesaikan 

masalah11. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, berbagai upaya perlu 

dilakukan, termasuk pelatihan guru dan pengembangan sumber daya 

pembelajaran. Bahan ajar adalah salah satu sarana pembelajaran tersebut. Guru 

membutuhkan bahan ajar dan perangkat pembelajaran yang inovatif untuk 

menjalankan proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 

Bahan ajar yang inovatif, sederhana, dan praktis yang proses 

pembuatannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru serta siswanya salah 

satunya adalah modul pembelajaran12. Jika modul pembelajaran disesuaikan 

dengan lingkungan siswa dan aktivitas sehari-hari mereka, itu akan menjadi 

menarik dan tidak monoton. Etnomatematika menghubungkan Matematika 

                                                           
11 Winda Susanti, Kemampuan Pemecahan   Dan Kecemasan Belajar (Purbalingga: Eureka Media 

Aksara, 2021). 
12 Suharti and others, ‘The Development of Teaching Materials for Subjects of Numerical Method 

Assisted by MATLAB Software in Mathematics Education Department Students’, Journal of 

Physics: Conference Series, 1539.1 (2020) <https://doi.org/10.1088/1742-6596/1539/1/012082>. 
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dengan budaya, lingkungan, aktivitas, dan kebiasaan orang. Menurut D 

Ambarsio, etnomatematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari istilah-

istilah yang sangat luas yang berbasis pada hubungan antara elemen sosial 

serta budaya seperti symbol, karakteristik, bahasa, aktivitas, slogan, dan 

mitos13. 

Dengan menggunakan modul pembelajaran yang didasarkan pada studi 

ernomatematika, Matematika dapat diajarkan dengan cara yang berbeda dan 

lebih dekat dengan kehidupan siswa. Diharapkan melalui modul pembelajaran 

berbasis studi etnomatematika, siswa dapat memperoleh pemahaman tentang 

Matematika dan budaya sekitar yang mereka temui dalam kehidupan sehari-

hari14. Peneliti menggunakan alat musik tradisional Banyumas berupa 

kenthongan untuk mengembangkan modul pemelajaran Matematika berbasis 

etnomatematika. Ini dilakukan karena budaya tersebut berada di kabupaten 

Banyumas.kebudayaan yang memilki unsur geometri berupa bangun ruang 

dan bangun datar. Dengan adanya modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika, diharapkan siswa akan mempelajari lebih banyak tentang alat 

music tradisional Banyumas dan rumah adat Banyumas serta yang memiliki 

hubungan dengan Matematika. 

Sejalan dengan studi Ayu, yang menemukan konsep Matematika berupa 

tabung tanpa tutup, titik pusat pada lingkaran, konsep deret aritmatika pada 

kesenian Calung di Kabupaten Banyumas15. Selain itu dalam buku 

Etnomatematika dalam Kesenian Banyumasan yang ditulis oleh Kusno dkk, 

yang mengatakan bahwa dalam budaya Banyumasan terdapat banyak sekali 

nilai etnomatematika salah satunya pada kesenian Kenthongan di Kabupaten 

Banyumas16. 

                                                           
13 Desi Setiyadi, ‘Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa Etnomatematika Dengan Permainan 

Tradisional Banyumas Pada Sekolah Dasar’, Jurnal Kiprah, 9.1 (2021), 30–38 

<https://doi.org/10.31629/kiprah.v9i1.3213>. 
14 Rian Aulia Zahro, ‘Etnomatematika Dalam Seni Karawitan Gagrag Banyumasan Sebagai 

Sumber Belajar Matematika’, 2022. 
15 Dinda Sekar Ayu, ‘Etnomatematika Pada Kesenian Calung BanyumAS’, 3, no.1 (2020). 
16 Kusno and others, Etnomatematika Dalam Kesenian Banyumas, ed. by Eureka Media Aksara 

(Banyumas, 2023). 
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Kenthongan menjadi objek penelitian karena tidak hanya alat untuk 

menyampaikan pesan, tetapi juga menunjukan Matematika sosial yang kaya 

ada dalam budaya masyarakat tertentu. Dalam masyarakat tertentu, 

penggunaan kenthongan adalah hasil dari kombinasi unik dari budaya, 

Matematika sosial dan tradisi. Studi etnomatematika menunjukan bahwa 

desain kenthongan tidak terpengaruh oleh perhitungan matematis seperti 

ukuran lubang, panjang senar, dan pola dapat dihitung secara tak sadar dengan 

menggunakan integral untuk mengetahui luas daerah serta volume benda 

putar17. 

Dengan demikian, peneliti mengembangkan modul pembelajaran yang 

berbasis etnomatematika. Peneliti memanfaatkan aspek kesenian yang sangat 

dekat dengan siswa, yaitu kesenian kenthongan, dalam hal ini peneliti fokus 

pada alat music kenthongan. Kenthongan dapat digunakan sebagai bahan ajar 

untuk mengembangkan modul pemebelajaran berbasis etnomatematika yang 

valid dan efektif, dan diharapkan dapat membantu siswa dalam membangun 

pembelajaran yang lebih asyik yang memungkinkan mereka untuk 

meningkatkan pengalaman pembelajaran mereka dengan lebih baik. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Modul Pembelajaran Geometri Berbasis Etnomatematika 

Salah satu jenis bahan ajar yang dikemas dan sistematis adalah 

modul. Modul terdiri dari berbagai pengalaman belajar yang dirancang 

khusus untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar yang spesifik. 

Dalam setidaknya  satu kasus, modul mencangkup tujuan pembelajaran, 

materi atau subtansi belajar, dan evaluasi18. Geometri merupakan struktur 

Matematika yang membahas unsur dan hubungan yang terdapat pada unsur 

tersebut. Unsur dasar geometri sendiri adalah titik, garis, bidang dan 

ruang19. Etnomatematika adalah pendekatan untuk belajar Matematika 

dengan memasukan budaya atau aktivitas lokal sehingga lebih mudah 

                                                           
17 Kusno and others. 
18 Direktur DIIP, ‘Panduan Penulisan Modul’, Diktorat Inovasi Dan Pengembangan, 2020, 1–9. 
19 Mashadi, Geometri (Riau: Universitas Riau, 2018). 
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dipahami20. Maka modul pembelajaran berbasis etbomatematika adalah 

bahan ajar yang sistematis, menarik dan memuat materi, metode, penilaian 

yang memuat materi Matematika menggunakan pendekatan dengan 

memasukan budaya atau aktivitas lokal. 

2. Kenthongan  

Kenthongan berasal dari kata “kenthong” dan pada kata terakhir 

ditambah imbuhan an, yang berati “memainkan kenthong”. Kenthong 

berfungsi untuk berkomunikasi, kenthong terbuat dari bambu atau kayu. 

Kenthongan berasal dari legenda Tiongkok Ho Chi Min yang melakukan 

misi dengan tujuan relegius21. Saat Cheng Ho melakukan perjalanannya, 

dia menemukan kenthongan yang digunakan untuk berkomunikasi dalam 

konteks keagamaan. Kemudian kenthongan dibawa sampai ke Cina, 

Jepang dan Korea. Kenthongan sudah ada dari awal abad. Setiap Sejarah 

penemuan kenthongan berbeda pada masing-masing daerah dan memiliki 

makna Sejarah yang berbeda22. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah adalah salah satu jenis model pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran Matematika23. Pemecahan 

masalah Matematika dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan 

mereka dalam berbagai situasi. Ini karena pemecahan masalah menunjukan 

bagaimana objek-objek Matematika digunakan dan bagaimana hubungan 

antara objek-objek tersebut24. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah bedasarkan dari pembahasan pada latar belakang 

masalah adalah: 

                                                           
20 Listin Weniarni, dkk Etnomatematika (NEM,2022) hlm.3 
21 Wiwit Kurniawan, Tri Hidayati, Ethnomathematics in Borobudur Temple and Its Relevance in 

Mathematics Education: A Literature Study, Jurnal Pendidikan Progresif, Vol. 10, No.1 (Februari, 

2020),  hal.4  
22 Kusno and others. 
23 Kusaaeri. 
24 Ibid, 67 
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1. Apakah modul pemebelajaran geometri berbasis studi etnomatematika pada 

Kenthongan Banyumas valid untuk digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis? 

2. Apakah modul pemebelajaran geometri berbasis studi etnomatematika pada 

Kenthongan Banyumas efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis kelas IX di SMP Muhammadiyah 3 

Purwokerto? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian bedasarkan dari pembahasan pada latar belakang masalah 

adalah: 

1. Menjelaskan validitas modul pemebelajaran geometri berbasis studi 

etnomatematika pada Kenthongan Banyumas  

2. Menjelaskan modul pemebelajaran geometri berbasis studi etnomatematika 

pada Kenthongan Banyumas efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis kelas IX di SMP Muhammadiyah 3 

Purwokerto  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian bedasarkan dari pembahasan pada latar belakang 

masalah adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

motivasi dalam kreatifitas membuat bahan ajar pada pembelajaran 

Matematika untuk meningkatkan kemampuan siswa, terutama pada 

kemampuan pemecahan masalah. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

rujukan atau sumber bagi peneliti selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru Matematika, hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai reverensi dalam menggunakan media pembelajaran 

Matematika. 
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b. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

pertimbangan kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan kefektifan 

pembelajaran Matematika. 

c. Bagi siswa, hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 

menambah semangat belajar agar mudah paham. 

d. Bagi umum, hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai ilmu 

dan wawasan baru terutama dalam bidang pengembangan bahan ajar. 

F. Sistematika Pembahasan 

Urutan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pembahasan pada bab I pada penelitian ini meliputi pada latar belakang, 

definisi operasional, rumusan masalah, manfaat dan tujuan, dan sistematika 

pembahasan penelitian. 

Pembahasan pada bab II pada penelitian ini meliputi pada kajian teori  

yang di dalamnya terdapaat telaah penelitian sebelumnya dan teori-teori yang 

berkaitan dalam penelitian serta kerangka berpikir dan rumusan hipotesis. 

Pembahasan pada bab III pada penelitian ini meliputi pada model dan 

prosedur pengembangan pada penelitian, tempat dan waktu, populasi dan 

sampel, jenis data, teknik pengumpulan data, isntrumen penelitian, dan teknik 

analisis data penelitian. 

Pembahasan pada bab IV pada penelitian ini meliputi pada hasil yang 

didapatkan dari penelitian yang peneliti lakukan. 

Pembahasan pada bab V pada penelitian ini meliputi pada kesimpulan dan 

saran untuk penelitian yang sudah dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Kerangka Teoritis 

a. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu 

kemampuan siswa menggunakan pengetahuan serta keterampilannya 

untuk menyelesaikan masalah matematis. Mengajarkan siswa 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika bukan hanya 

mengharapkan mereka dapat menyelesaikan soal atu suatu masalah. 

Diharapkan mereka juga menjadi lebih terbiasa dengan proses 

pemecahan masalah, yang akan memugkinkan mereka menghadapi 

dunia yang penuh dengan masalah25. Salah satu ranah berfikir tingkat 

tinggi adalah kemampuan pemecahan masalah. Resnick 

mendefinisikan kecerdasan tinggi sebagai kecerdasan yang kompleks 

dan non-algortimik yang mencangkup26: 

1) Banyak pilihan penyelesaian 

2) Keputusan bernuansa dan interpretasi 

3) Penggunaan berbagai kriteria 

4) Ketidakpastian 

5) Penggunaan proses berpikir 

6) Penentuan makna dan penemuan struktur dalam ketidak 

konsistenan 

7) Usaha 

                                                           
25 Susanti. 
26 ibid 
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Strategi pemecahan masalah yang sudah sering digunakan adalah 

strategi Polya, yang terdiri dari empat langkah rencana, adalah 

pendekatan umum untuk pemecahan masalah. Ini efektif untuk masala 

rutin dan non rutin. Prosesnya adalah sebagai berikut27: 

1) Memahami masalah: langkah pertama yaitu memahami masalah 

dengan baik seperti membaca dengan cermat, mengidentifikasi 

informasi, dan memahami apa yang diperlukan dalam kasus ini. 

Polya menekankan pentingnya memahami masalah sebelum 

mencoba menyelesaikannya. 

2) Merencanakan penyelesaian: langkah selanjutnya adalah 

merencanakan cara mengatasinya. Seperti membuat rencana 

membuat rencana atau strategi yang mungkin mencangkup 

memecah masalah menjadi langkah-langkah yang dapat membantu 

solusinya. 

3) Menyelesaikan masalah: setelah memiliki rencana, maka harus 

melaksanakannya dengan benar. Ini adalah tahap melakukan 

perhitungan, mengumpulkan data, atau mengimplementasikan 

rencana. 

4) Memeriksa kembali: langkah terakhir adalah memverifikasi solusi 

yang anda temukan. Periksa apakah jawabannya masuk akal, 

apakah anda menjawab pertanyaan dengan benar, dan apakah ada 

cara lain untuk memeriksa hasilnya. 

b. Modul Pembelajaran 

1) Pengertian Modul Pembelajaran 

Modul adalah salah satu komponen dari materi pelajaran 

yang terstruktur. Modul terdiri dari serangkaian pengalaman belajar 

yang terstruktur dan disusun sedemikian rupa sehingga siswa 

                                                           
27 Sri Wardhani and others, Pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Di SMP 

(Kementerian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(PPPPTK) Matematika, 2010). 
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mengetahui tujuan pembelajaran tertentu28. Modul adalah buku-

buku yang berbentuk modul-modul berbeda-beda yang masuk 

kedalam sub-CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)  dan 

disusun sesuai rencana pembelajaran29. Modul adalah jenis bahan 

ajar yang sistematis dan lengkap yang mencangkup seperangkat 

pengalaman belajar yang dirancang dengan baik untuk membantu 

siswa mencapai tujuan belajar yang spesifik. Minimal modul 

memuat tujuan pendidikan, bahan ajar dan evaluasi30. 

2) Tujuan Penulisan Modul Pembelajaran 

a) Membantu memperjelas dan memudahkan penyamppaian 

pesan agar tidak terlalu verbal 

b) Membantu masalah waktu dan ruang yang terbatas, serta 

kemampuan indra untuk guru dan siswa 

c) Dapat digunakan melalui cara yang berbeda dan tepat, 

misalnya: Meningkatkan keinginan siswa untuk 

mempelajari lebih banyak 

d) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan lingkungan serta sumber belajar tambahan 

e) Memberikan siswa untuk belajar sendiri sesuai dengan 

kemampuan mereka dan minat. 

f) Memungkinkan siswa untuk mengukur dan mengevaluasi 

diri mereka sendiri dari hasil pengalamannya.31 

3) Karakteristik Modul Pembelajaran 

Pengembangan modul harus mempertimbangkan 

karakteristik berikut: Self-instrucsional, Self-contained, Stand 

                                                           
28 Rudy Gunawan, Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar/ Modul Pembelajaran (Feniks 

Muda Sejahtera,2022) hlm.5 
29 ibid 
30 Blank, William E, Handbook for Developing Competency Based Training Programme (Prentice 

Hall, 1982) hlm.81 
31 Ibid,90 
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alone, Adaptif dan user friendly agar modul tersebut dapat 

meningkatkan motivasi belajar32. 

a) Self-instrucsional 

Salah satu fitur penting dari modul ini adalah bahwa 

karakter tersebut memungkinkan seseorang untuk belajar 

secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Untuk 

memenuhi karakter Self-instrucsional, modul pembelajaran 

harus: 

(1) Berisikan tujuan pembelajaran jelas dan dapat 

menunjukan apa yang telah dicapai, kompetensi dasar 

dan standar kompetensi. 

(2) Menggabungkan materi pembelajaran yang telah 

dikemas ke dalam unit kegiatan yang lebih spesifik, 

sehingga mudah dipahami. 

(3) Contoh dan ilustrasi tersedia untuk mendukung 

kejelasan materi. 

(4) Terdapat soal-soal Latihan, tugas dan jenis tugas 

lainnya yang memungkinkan pengukuran pengesuan 

siswa. 

(5) Konstektual, konten yang disajikan harus terkait 

dengan situasi, tugas atau konteks aktivitas dan 

lingkungan siswa. 

(6) Bahasa yang mudah dipahami 

(7) Terdapat daftar rangkuman materi 

(8) Siswa dapat melakukan penilaian dengan alat 

penilaian. 

b) Self-contained 

Modul dapat dikatan Self-contained apabila semua 

materi pembelajaran yang dibutuhkan dimasukan ke dalam 

modul. Konsep ini bertujuan untuk memberi siswa 

                                                           
32 Dikmenjur, Pedoman Penulisan Modul (Dikmenjur, Depdiknas, 2004) 
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kesempatan untuk mempelajari seluruh materi. Apabila 

materi perlu dibagi atau dipisah harus dilakukan dengan 

hati-hati dari satu standar dan memperhatikan keluasan 

standar kemampuan dasar dan kompetensi yang harus 

dimiliki oleh siswa33. 

c) Stand Alone 

Modul berdiri sendiri atau terpisah merupakan fitur 

modul yang ridak bergantung pada bahan ajar atau alat 

media lain untuk mempelajari dan mengerjakan tugas, jika 

siswa tetap menggunakan dan bergantung pada materi 

tambahan selain modul maka interuksi tersebut tidak 

termasuk dalam kategori modul yang berdiri sendiri34. 

d) Adaptif  

Modul harus menyesuaikan diri dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Modul ini dianggap 

adaptif jika dapat beradaptasi dengan berbagai alat 

elektronik35. 

e) User Friendly 

Modul harus bersifat mudah digunakan atau ramah 

pengguna. Setiap interuksi dan paparan informasi harus 

membantu dan bersahabat dengan pengguna, termasuk 

kemudahan untuk menanggapi dan mengakses seslaras 

dengan keinginan mereka, salah satu bentuk baahsa yang 

ramah penggunana adalah menggunakan bahasa yang 

mudah di pahami36. 

4) Prinsip Pengembangan Modul 

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan saat 

mengembangkan modul. Hasil analisis kebutuhan dan kondisi 

                                                           
33 ibid 
34 ibid 
35 ibid 
36 ibid 
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harus menjadi dasar pengembangan modul37. Sangat penting 

untuk mengetahui materi belajar apa yang harus dimasukan ke 

dalam modul, berapa banyak modul yang diperlukan, siapa 

yang akan menggunakannya, dan sumber apa saja yang 

diperlukan dan dapat diakses untuk mendukung penggunaan 

modul38. Selain itu, desain modul yang dinilai paling cocok 

dengan data dan informasi objektif yang dikumpulkan dari 

analisis kebutuhan dan kondisi, bentuk, struktur, dan komponen 

modul dapat disesuaikan untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

dan kondisi. Modul disusun dengan desain yang telah 

dikembangkan. Pengembangan modul terdiri dari tiga tahap 

utama39. 

a) Pertama susun strategi pembelajaran serta media 

pembelajaran yang cocok. Pada tahapan ini, penting untuk 

mempertimbangakn berbagai aspek kompetensi yang 

nantinya akan dipelajari, demografi siswa, dan konteks serta 

situasi dimana modul akan digunakan. 

b) Kedua, membuat modul fisik. tujuan pendidikan, 

persyaratan siswa yang diperlukan, materi atau subtansi 

belajar, jenis kegiatan belajar, dan elemen pendukung 

adalah komponen isi modul. 

c) Ketiga membuat alat penilaian. Dalam hal ini, perlu 

diperhatikan bahwa semua komponen kompetensi-

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang relevan, dapat 

dievaluasi dengan menggunakan standar yang telah 

ditetapkan. 

5) Metode Untuk Menyusun Modul 

a) Analisis Kebutuhan Modul 

                                                           
37 Ratih Hidayah, Optimalisai Modul Pembelajaran (Amerta Media, 2022) 
38 ibid 
39 Ibid, 65 



16 
 

 

 

Kegiatan menganalisis silabus dan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) untuk mendapatkan informasi 

modul yang dibutuhkan siswa40. Kompetensi yang telah 

diprogramkan.  Nama atau judul modul harus sesuai dengan 

kompetensi yang ditemukan dalam silabus dan RPP41. 

Setiap standar kompetensi disusun menjadi satu modul, 

dengan masing-masing modul terdiri dua hingga empat 

kegiatan pembelajaran. Perlu diingat yang dimaksud dengan 

kompetensi yaitu standar kompetensi, dan kegiatan 

pembelajaran adalah kompetensi dasar42.  

Tujuan analisis kebetuhan modul adalah untuk 

menemukan dan menetapkan jumlah dan judul modul yang 

harus dibuat untuk satu-satuan program tertentu,satuan 

program dapat berupa satu tahun Pelajaran, satu semester, 

atau mata Pelajaran. Analisis kebutuhan modul harus 

dilakukan oleh tim yang terdiri dari orang-orang yang mahir 

dalam program tersebut. Ini dapat dilakukan dengan cara 

berikut43: 

(1) Tetapkan satuan program untuk batas dan lingkup 

kegiatan. Apakah itu program tiga tahu, satu tahun, 

semester atau yang lainnya. 

(2) Tentukan apakah sudah ada program atau interuksi 

operasional yang diperlukan untuk melaksanakan 

program tersebut. Silabus, RPP, program tahunan, dll. 

Dipelajari program-program tersebut jika ada. 

                                                           
40 Slamet Triyono, Dinamika, Penyusunan E-Modul ( CV. Adanu Abimata, 2021) hlm.32 
41 ibid 
42 42 Rudy Gunawan, Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar/ Modul Pembelajaran (Feniks 

Muda Sejahtera,2022) hlm. 15 
43 ibid 
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(3) Temukan dan analisis standar kompetensi yang akan 

dipelajari untuk mendapatkan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mencapai standar kompetensi tersebut. 

(4) Selanjutnya buat dan susun satuan atau unit belajar 

untuk mewadahi materi-materi tersebut. Satuan unit ajar 

diberi nama, yang kemudian digunakan untuk 

menentukan judul modul. 

(5) Pilih satuan atau unit modul yang dibutuhkan sari daftar 

tersebut dan cari tahu mana yang sudah ada dan mana 

yang tidak ada atau tidak tersedia di sekolah. 

(6) Tentukan prioritas modul sesuai kebutuhannya. 

b) Peta modul 

Setelah menetapkan kebutuhan modul, selanjutnya 

adalah peta modul. Peta modul menunjukan kedudukan 

modul pada satuan unit program dan digambarkan dengan 

diagram. Peta modul disusun berdasarkan diagram 

pencapaian kompetensi yang tercangkup dalam kurikulum. 

Setiap judul modul dievaluasi terkait dengan judul modul 

lainnya dan diurutkan berdasarkan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan44. 

c) Desain Modul 

Di sini, desain penulisan modul adalah RPP yang 

dibuat oleh guru. RPP ini mencangkup strategi 

pembelajaran, media, garis besar materi pembelajran dan 

metode penilaian dan perangkat yang diperlukan. Dengan 

demikian, RPP dianggap sebagai desain penyusunan dan 

penulisan modul45. 

d) Implementasi  

                                                           
44 T. Slamet, Dinamika, Penyusunan E-Modul ( CV. Adanu Abimata, 2021) hlm.35 
45 ibid 
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Dalam kegiatan pembelajaran, modul diterapkan 

sesuai dengan alur yang diatur oleh modul. Bahan, alat, 

media dan lingkungan pembelajaran yang dibutuhkan 

dipenuhi sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Strategi pembelajaran digunakan secara konsisten dalam 

rencana46. 

e) Penilaian  

Setelah siswa mempelajari semua materi dalam modul, 

dilakukan penilaian hasil belajar. Penilaian ini dilakukan 

dengan menggunakan alat yang telah dirancang dan 

disiapkan saat penulisan modul47. 

f) Evaluasi dan Validasi 

Secara teratur, modul harus dievaluasi dan divalidasi 

sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Fokus 

evaluasi adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah 

pelaksanaan pembelajaran modul sesuai dengan desaian 

pengembangan. Untuk memenuhi kebutuhan evaluasi, dapat 

dikembangkan instrument evaluasi yang berdasar pada 

karakteristik modul. Instrument ini ditunjukan untuk guru 

dan siswa, karena keduanya terlibat secara langsung dalam 

penerapan modul48.  

Proses validasi mengevaluasi apakah modul sesuai 

dengan kompetensi yang dimaksud untuk dipelajari. Jika 

isis modul sesuai itu berate modul tersebut efektif dalam 

mengajar kompetensi yang dimaksud. Setelah selesai, 

modul dapat dinyatakan valid. Meminta bantuan yang ahli 

yang memahami kompetensi yang dipelajari adalah cara 

yang dapat digunakan untuk validasi. Jika tidak ada 

dilakukan oleh banyak guru pengajar sesuai dengan 

                                                           
46 ibid 
47 Ibid,36 
48 ibid 
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kompetensi dan bidangnya. Validator membaca ulang 

dengan cermaat isi modul. Mereka memeriksa apakah 

tujuan belajar, uraian materi, jenis kegiatan, tugas, Latihan, 

atau kegiatan lainnya yang ada dianggap efektif untuk 

membantu siswa menguasai kompetensi yang ditargetkan. 

Jika hasil validasi menunjukan bahwa modul tidak valid, 

maka modul harus diperbaiki untuk menjadi valid 

Kembali49. 

c. Geometri  

Geometri merupakan ilmu yang mendalami bentuk. Namanya 

berasal dari keyakinan Yunani bahwa Geometri dimulai oleh para 

peninjau Mesir dua atau tiga milenium yang lalu untuk mengukur 

bumi, atau hamparan subur yang dibanjiri oleh Sungai Nil setiap 

tahun50. 

Geometri adalah struktur Matematika yang berbicara tentang unsur 

dan hubungan mereka satu sama lain51. Geometri terdiri dari elemen 

abstrak seperti garis, titik, ruang dan bidang. Bedasarkan komponen 

ini, konsep baru diciptakan atau didasarkan pada konsep sebelumnya. 

Geometri memiliki hubungan seperti: 

1) Hubungan antara titik dengan titik 

2) Hubungan antara garis dengan garis 

3) Bidang yang berpotongan 

4) Sudut di antara dua bidang 

Dalam geometri, ada juga sifat-sifat pokok yang terdiri dari sifat  

yang tidak berisi sifat yang mendahuluinya, yaitu aksioma dan 

postulat. Aksioma adalah suatu pernyataan yang kebenarannya 

diterima tanpa pembuktian dan dari sifat pokok tersebut 

dapaytditurunkan sifat-sifat yang disebut dengan dalil, yang dapat 

                                                           
49 Ibid, 37 
50 David A dkk, Geometry (Cambridge University Press, 2012) hlm 1 
51 Ahsanul In’am, Pengantar Geometri (Banyumedia Publishing, 2003) hlm,1 



20 
 

 

 

dibentuk berdasarkan dalil sebelumnya. Dalil adalah sebuah 

pernyataan yang kebenaraannya dapat diterima melalui pembuktian52. 

Simbol atau lambang adalah alat pembantu yang memiliki 

pengertian. Lambang tertentu menunjukan bilangan sepuluh bagi brall 

dan khurmati, dan angka 10 dapat menunjukan bilangan delapan bagi 

bangsa arab, dan angka 8 dapat menunjukan bilangan delapan53. 

d. Etnomatematika 

D’Ambarsio menggunakan istilah “Etnomatematika” untuk 

menggambarkan “praktik Matematika yang diakui oleh budaya dan 

dapat dianggap sebagai studi konsep Matematika disetiap budaya”54. 

Juga, “Etnomatematika digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

budaya dan Matematika”55. Dan seperti yang dikatakan Farncois “Hal 

ini mengubah dan menjadikan makna konsep ”etnomatematika” dan 

berdampak maknanya di setiap ruang kelas dimana ruang kelas banyak 

budaya yang berkembang. Setiap kelas saat ini memiliki perbedaan 

(suku,Bahasa,gender,hubungan social, budaya dll)56. 

Orang-orang dari suatu kelompok budaya atau daerah tertentu yang 

terlibat dalam aktivitas yang berkaitan dengan Matematika disebut 

Etnomatematika57. Proses abstraksi pengalaman sehari-hari kedalam 

Matematika melibatkan perhitungan, pengukuran, pembuatan pola, 

pengelompokan, merancang bangunan, menentukan lokasi dan 

sebagainya. Zayyadi menyatakan bahwa etnomatematika yang berbasis 

budaya. Dengan menggunakan etnomatematika, guru dapat 

menggabungkan pemahaman budaya siswa dengan materi Matematika 

                                                           
52 Ibid 
53 ibid 
54 Mayang Purbaningrum dkk, Etnomatematika beberapa system budaya di Indonesia (ZIfatama 

Jawara,  2021) hlm.1 
55 Ibid,2 
56 ibid 
57 Mega Teguh dkk, Etnomatematika kajian etnomatematika pada budaya Indonesia (Zifatama 

Jawara,2022) hlm,9 
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sehingga menjadi lebih mudah bagi mereka untuk memahami dan 

mencintai budaya58. 

e. Kenthongan  

Kenthongan berasal dari kata “kenthong” dan pada kata 

terakhir ditambah imbuhan an, yang berati “memainkan kenthong”. 

Kenthong berfungsi untuk berkomunikasi, kenthong terbuat dari 

bambu atau kayu. Kenthongan berasal dari legenda Tiongkok Ho Chi 

Min yang melakukan misi dengan tujuan relegius59. Saat Cheng Ho 

melakukan perjalanannya, dia menemukan kkenthongan yang 

digunakan untuk berkomunikasi dalam konteks keagamaan. Kemudian 

kenthongan dibawa sampai ke Cina, Jepang dan Korea. Kenthongan 

sudah ada dari awal abad. Setiap Sejarah penemuan kenthongan 

berbeda pada masing-masing daerah dan memiliki makna Sejarah yang 

berbeda60. 

Kenthongan adalah alat komunikasi kuno yang berbentuk 

tabung atau lingkaran dengan lubang di tengahnya. Jika dipukul 

melalui lubang yang dipahat, suara akan keluar61. Kebanyakan 

kenthongan memilki tongkat pemukul yang digunakan untuk memukul 

bagian tengahnya untuk membuat suara unik. Cara emnggunakan alat 

komunikasi tradisional ini aalah dengan memukul dengan tongkat 

pemukul. Tongkat pemukul memukul kenthongan karena udara di 

dalamnya beresonansi, sehingga suara keluar dari dalamnya lebiuh 

kuat. Ada yang berjumlah satu alat musik dan ada yang dua bahkan 

lebih. Semakin besar kentomgan semakin keras bunyi yang 

dihasilkannya.  

2. Penelitian yang Relevan 

                                                           
58 ibid 
59 Wiwit Kurniawan, Tri Hidayati, Ethnomathematics in Borobudur Temple and Its Relevance in 

Mathematics Education: A Literature Study, Jurnal Pendidikan Progresif, Vol. 10, No.1 (Februari, 

2020),  hal.4  
60 Kusno and others. 
61 Asep Nurjaman, Ketidakstabilan Electoral dan Kehancuran Politik Aliran (Penerbitan 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2013) hlm. 40 
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Sebelum peneliti melakukan studi tentang pembuatan modul pembelajaran 

Geometri berbasis etnomatematika pada kenthongan untuk meningkatkan 

kemampua pemecahan masalah matematis siswa SMP Muhammadiyah 3 

Purwokerto, sebelumnya peneliti menyelidiki penelitian terdahulu, yaitu: 

a) Lutfhvia Rohmaini pada penelitian yang memiliki judul 

“Pengembangan Modul Pembelajran Matematika Berbasis 

Etnomatematika Berbantuan Wingeom Pada Materi Bangun Ruang 

Sisi Lengkung”. Peneliti melakukan penelitian di MTs Negeri 2 

Lampung dan smp Mathla’ul Anwar Gisting, dijeslakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran elektronik dan teknologi yang 

digunakan dalam kelas masih kurang. Maka dari itu peneliti 

mengembangkan modul ajar berbasis etnomatematika menggunakan 

wingeom. Hasil penelitian menunjukan bahwa ahli materi menerima 

kriteria “Layak” dengan skor persentase rata-ratanya 77,20%, ahli 

media menerima 81,6% dengan kriteria “Sangat Layak”, dan ahli 

Bahasa menerima 86,45% dengan kriteria “Layak”. Sementara respons 

siswa pada uji coba produk skala kecil “Sangat Layak” menghasilkan 

persentase rat-rata 81,76% dalam kategori “Sangat Menarik”. Selainitu 

uji coba skala besar memperoleh rata-rata 79,72% dengan kategri 

“Sangat Menyenangkan”. Persamaan yang dimiliki pada penilitian 

iyang relevan ini adalah keduanya mengembangkan modul yang 

berbasis etnomatematika, Adapun perbedaannya terletak pada 

penggunaan bantuan software berupa wingeom dan pada materi yang 

diambil yaitu bangun ruang sisi lengkung. 

b) Dinda Sekar Ayu dalam penelitiannya yang berjudul “Etnomatematika 

Pada Kesenian Calung Banyumas” pada tahun 2020, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menggali konsep Matematika yang terdapat 

pada alat music Calung Banyumas. Konsep-konsep Matematika yang 

terdapat di Calung Banyumas adalah konsep Geometri, seperti konsep 

tabung yang terdapat di Gong Sebul, onsep titik-titik pusat lingkarang 

pada alat pukul. Pola bilangan aritmatika juga didtemukan pada 
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Panjang wilahan instrument seperti gambang, slenthem dan kenong. 

Persamaan pada penelitian ini adalah pendekatan yang digunakan yaitu 

etnomatematika, dan objeknya yaitu pada alat music tradisional. 

Sedangkan perbedaannya penelitian ini tidak menghasilkan produk 

berupa modul, dan alat musik tradisional yang digunakan berbeda yaitu 

menggunakan Calung sebagai objeknya sedangkan penelitian ini 

menggunakan Kenthongan. 

c) Fitri Oktaria Prima dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 

E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk Menigkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik”. Peneliti melakukan 

penelitian di SMP 33 Bandar Lampung kelas IX. Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh fakta bahwa SMPN 33 Bandar Lampung memiliki 

keterampilan pemecahan masalah yang buruk, kesulitan mengaitkan 

apa yang mereka ketahui dengan pernyataan, dan kesulitan mengubah 

kalimat soal ke dalam kalimat Matematika, menunjukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah mereka masih kurang. Makadari itu 

penelitian ini memiliki tujuan untuk menghasilkan bahan ajar dalam 

bentuk e-modul berbasis etnomatematika yang valid, praktis, dan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa hasil validasi ahli media dan materi rat-

rata 91,6% dan 81,9% dengan kriteria sangat valid, tanggapan siswa 

dan guru terhadap kepraktisan e-modul berbasis etnomatematika rata-

rata 81,5% dan 87,6% dengan kriteria sangat praktis. E-modul berbasis 

etnomatematika meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik secara efektif, menurut hasil uji-t terhadap 

peningkatan (N-gain) kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis 

etnomatematika memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siwa. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan pendekatan etnomatematika dan sama-sama 
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mengembangkan bahan ajar matematika, sedangkan perbedaannya 

terletak di jenis bahan ajarnya penelitian ini menggunakan e-modul. 

B. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian iniadalah: 

1. 𝐻0 :  

 

 

𝐻1 :   

 

 

 

2. 𝐻0 :  

 

 

𝐻1 :  

 

 

 

C. Kerangka Berfikir 

 Masalah yang dihadapi sekolah adalah dasar dari kerangka berfikir yang 

digunakan untuk mengembangkan modul ini. Salah satunya adalah 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang rendah ini disebabkan karena 

bahan ajar yang digunakan di sekolah, yaitu buku paket dan LKS, hanya 

berisi teks dan tidak disertai gambar yang menarik. Petunjuk kerja atau 

pengerjaannya juga tidak jelas dan sulit dipahami oleh siswa, dan tidak ada 

contoh aplikasi Matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu tidak ada 

yang dirancang oleh guru dan proses pembelajaran tetap berpusat pada guru. 

Akibatnya, siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

 Peneliti menciptakan solusi untuk permasalahan tersebut dengan 

membuat modul pembelajaran Matematika yang berbasis etnomatematika 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Modul adalah bahan ajar 

Modul pembelajaran berbasis etnomatematika tidak valid 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada siswa SMP Muhammadiyah 3 

Purwokerto kelas IX 

Modul pembelajaran berbasis etnomatematika valid digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada siswa SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto 

kelas IX 

Modul pembelajaran berbasis etnomatematika tidak efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada siswa SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto 

kelas IX 

Modul pembelajaran berbasis etnomatematika tidak efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada siswa SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto 

kelas IX 
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yang terdiri dari sekumpulan kegiatan belajara yang disusun secara sistematis 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Mereka digunakan untuk membangun proses 

belajar mandiri dan membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran mereka. 

Cara unik yang digunkan oleh suatu kelompok budaya dan masyarakat 

tertentu pada aktivitas Matematika disebut Etnomatematika. Dengan kata 

lain, etnomatematika adalah Matematika yang tumbuh dan berkembang 

dalam kebudayaan tertentu. Namun, metode inkuiri adalah suatu pendekatakn 

pembelajaran yang menekankan pada siswa untuk mendapatkan informasi 

menggunakan logika dan analisis untuk memecahkan masalah. 

 Berdasarkan informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran Matematika berbasis etnomatematika dengan metode inkuiri 

didalamnya merupakan modul yang berisi materi, contoh soal, latihan soal, 

dan beberapa kegiatan percobaan yang berkaitan dengan kebudayaan 

masyarakat dimana metode inkuiri diterapkan. Untuk mencegah siswa 

menggap Matematika membosankan atau sulit dan menjadikannya salah satu 

mata pelajaran yang tidak disukai, modul ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 Uji validasi dilakukan oleh tim ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli 

media setelah modul dibuat atau dikembangkan. Ini dilakukan untuk 

mengevaluasi kelayakan modul dan mengidentifikasi kekurangan. Kemudian, 

modul dengan kriteria layak tersebut diperbaiki sesuai dengan saran validator 

yang nantinya akan menghasilkan kriteria yang sesuai dengan kelayakan 

modul yang lebih baik. Setelah itu moduldapat diuji coba. Apabila uji coba 

menunjukan bahwa modul dapat digunakan, maka pengembangan modul 

telah selesai, yang menghasilkan modul berbasis etnomatematika yang 

menggunakan metode inkuiri dalam Matematika.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and 

Development (R&D). Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah teknik 

penelitian yang digunakan untuk membuat produk tertentu dan menguji 

kefektifan produk tersebut62. Menurut Sugiono penelitian dan 

pengembangan dibagi bedasarkan tahapan yaitu pengidentifikasian 

masalah, pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk 

atau solusi, uji coba dan evaluasi, revisi dan perbaikan dan tahap yang 

terakhir adalah dimenisasi atau menyebarkan hasil atau produk. 

B. Model Pengembangan 

Pada penelitian ini peneliti menggembangkan produk berupa modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika. Model pengembangan yang 

digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Devolopment, 

Implementation, Evaluation). Pada pertengahan tahun 1990an, para pakar 

teknologi pendidikan mengembangkan model desain system pembelajaran 

ADDIE, yang berlandaskan pada pendekatan system dan terdiri dari lima 

tahap utama yaitu, analisis, desain, pengembangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi63. Pengembangan ADDIE memungkinkan peneliti untuk 

mengembangkan sendiri sesuai dengan kebutuhannya. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat musik 

kenthongan di kabupaten Banyumas. Subjek dalam penelitian ini adalah 

elemen-elemen yang ikut terlibat seperti kepala sekolah, guru Matematika, 

                                                           
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Alfabeta, 2019) 

63 Dyah Ayu Mentari, Wiedy Murlini, and Anton Subarno, ‘Model Desain Sistem Pembelajaran 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation (Addie) Sebagai Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Stenografi’, 2 (2013). 
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siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto dan seniman 

kenthongan di Banyumas. 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024. Penelitian berlangsung saat materi Geometri kelas 

IX diajarkan yaitu pada tanggal 12 Februari – 05 Maret. Tempat yang 

digunakan untuk penelitian ini berada di SMP Muhammadiyah 3 

Purwokerto. 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1) Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan dari yang diteliti dalam suatu 

penelitian, dalam statistika populasi merupakan subjek penelitian 

secara menyeluruh, yang artinya seluruh bagian analisis yang menjadi 

target penelitian64. Populasi menurut Sugiono populasi merupakan 

seluruh wilayah yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian menghasilkan kesimpulan65. Populasi yang 

diambil pada  penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Muhammadiyah 

3 Purwokerto. 

2) Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan peneliti 

sebagai sumber data. Sampel digunakan untuk mewakili dari populasi 

yang nantinya digunakan  dalam penelitian dan menjadi gambaran dari 

suatu populasi66. Dalam penelitian ini unuk mengambil sebuah sampel 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling atau sampel 

berdasarkan tujuan. Purposive sampling adalah cara pengambilan 

sampel melalui pertimbangan tertentu67. Dalam pengambilan sampel 

                                                           
64 Nur Fadilah Amin1; Sabaruddin Garancang2; Kamaluddin Abunawas, ‘Konsep Umum Populasi 

Dan Sampel Dalam Penelitian’, Jurnal Kajian Islam Kontemporer, 14.1 (2023), 15–31. 
65 Amin, Garancang, and Abunawas. 
66 Amin, Garancang, and Abunawas. 
67 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, Ed. By Endang Mulyatiningsih, 10th Edn (Bandung: 

Alfabeta, 2006). 
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peneliti mempertimbangkan beberapa hal seperti untuk memilih kelas 

yang difokuskan ke pelajaran umum seperti Matematika, Biologi dan 

sebagainya, oleh karenanya peneliti memilih kelas IX Sains 1 dan 2 

untuk dijadikan sampel. 

F. Prosedur Pengembangan 

Dalam model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Devolopment, Implementation, Evaluation). memilki lima fase atau 

tahapan yang kelimanya harus dilakukan dengan sistematik, berikut kelima 

tahapannya: 

1) Analisis (Analysis) 

Analisis merupakan tahapan awal dalam pengembangan. Tujuan 

dari analisis sendiri yaitu memhami masalah yang terjadi atau 

kebutuhan. Analisis yang akan dilakukan adalah68: 

a) Analisis kinerja, pada analisis ini memunculkan masalah utama 

dalam pembelajaran. 

b) Analisis siswa, analisis siswa adalah menganalisi karakter pada diri 

siswa berdasarkan pengetahuan, keterampilan yang dimilkinya dan 

kemajuan siswa. 

c) Analisis fakta, konsep, prinsip serta metode pembelajaran, analisis 

ini merupakan tahapan untuk mengidentifikasi materi yang relevan 

dan sesuai dengan pengembangan modul pembelajaran. Pada tahap 

ini analisis dilakukan dengan studi literatur. 

d) Analisis Tujuan Pembelajran, analisis tujuan pembelajaran adalah 

langkah yang diperlukan untuk menentukan kemampuan yang 

dibutuhkan siswa. Dalam analisis ini ada dua hal yang harus 

didaptkan yaitu, tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan, dan 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

2) Perencangaan (Design) 

                                                           
68 Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model. Halaqa: Islamic Education 

Journal. 3, 1 (Jun. 2019), hlm.36   
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Tujuan dari tahap peancangan ini adalah untuk merancang bahan ajar 

dan perangkat pembelajaran untuk mendapatkan konsep awal. Berikut 

tahapan-tahapan perancangan69: 

a) Pemilihan Bahan Ajar 

Bahan Ajar yang dipilih pada penilitian ini adalah modul, 

karena modul dapat memudahkan pembelajaran dan sangat relevan 

untuk saat ini. 

b) Pemilihan Format  

Penagunaan format dalam pengembangan aplikasi 

pembelajaran ini bertujuan untuk merancang atau mendesain isi 

pembelajaran 

c) Rancangan Awal 

Rancangan awal dibuat berdasarkan analisis sebelumnya 

yang telah dilakukan. Rancangan ini mencangkup bahan ajar yang 

perlu disiapkan sebelum uji coba. 

3) Pengembangan (Development) 

Membuat dan mengubah bahan ajar adalah bagian dari langkah 

pengembangan penelitian ini. Pada tahap desain, kerangka konseptual 

untuk pengembangan bahan ajar telah dibuat. Selama tahap 

pengembangan, kerangka konseptual dapat direalisasikan dalam hasil 

pengembangan bahan ajar yang siap digunakan untuk mencapai tujuan.

 Ada dua tujuan penting yang harus dicapai selama proses 

pengembangan bahan ajar70: 

a) Menciptakan atau merevisi bahan ajar yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

b) Memilih bahan ajar terbaik yang akan digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

4) Penerapan (Implementation)  

                                                           
69 Siti  
70 Cahyadi, 37 
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Pada tahap ini modul pemebelajaran berbasis etnomatematika diuji 

oleh para ahli dan siswa, sebelum nantinya digunakan pada 

pembelajaran yang sesungguhnya. Untuk memastikan bahwa 

rancangan dan model produk berupa modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika ini erjalan dengan baik, bahwa materi sesuai dengan 

kurikulum, dan bahwa siswa dapat mempermudah pembelajaran 

siswa, pengujian dilakukan oleh para ahli materi dan ahli media, akan 

dilaksanakan uji coba pada siswa. Uji coba tersebut dilakukan dua 

kali, pertama uji coba kelompok kecil dan yang kedua uji coba di 

lapangan71.  

Uji yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 

a) Uji Ahli Materi 

Pada tahap uji materi, terlebih dahulu materi yang 

digunakan dalam modul pembelajaran berbasis studi 

etnomatematika diuji oleh para ahli materi, apakah materi 

sesuai dengan standar kompetensi pemelajaran Matematika dan 

sudah memenuhi syarat sebagai modul pembelajaran. Dalam 

kasus ini ahli materi yang dimaksud adalah dosen Tadris 

Matematika. 

b) Uji Ahli Media 

Uji ahli media menilai modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika untuk mengevaluasi validitas dan kelayakan 

produk yang dihasilkan. Uji media juga dilkakukan untuk 

mengetahui apakah modul telah memenuhi standar modul dan 

apakah telah dibuat dengan benar. Ahli media yang dimaksud 

dalam penelitian ini aalah dosen UIN Prof. K.H.Saifudin Zuhri 

Purwokerto. 

c) Uji Coba Kelompok Kecil 

                                                           
71 Fardia Dan Indriaturrahmi, Pengembangan E-Modul Sebagai Sumber Belajar Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas X MAN 1 Lombok Tengah, Jurnal Pendidikan Dan Pengkajian Ilmu 

Pendidikan, Vol. 4, No.1 ( Maret,2020) Hlm.22 
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Langkah berikutnya adalah melakukan uji coba pada 

kelompok kecil untuk mengetahui kevalidan, kefektifan dan 

kebermanfaatan produk setelah melewati uji materi dan media. 

Pada titik ini, uji kelompok kecil ini dilakukan dari sepuluh 

hingga dua puluh siswa. 

d) Uji Coba Lapangan 

Uji lapangan dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif 

modul pembelajaran berbasis etnomatematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Peneliti 

melakukan uji lapangan sebelum dan sesudah penggunaan 

produk untuk mengetahui kevalidan, efektivitas, dan 

kebermanfaatan produk. 

5) Evaluasi (Evaluation) 

Tahap akhir penilaian modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika untuk kelas IX SMP Muhammadiyah 3 

Purwokerto adalah evaluasi. Tujuan evaluasi adalah untuk 

memastikan seberapa baik siswa menguasai materi, evaluasi 

dilakukan melalui tugas, soal, latihan, review, dan meode lainnya. 

Ada dua cara untuk menilai tahap evaluasi yaitu, evaluasi formatif 

(mingguan) dan evaluasi sumatif (semester)72. Penelitian ini hanya 

menggunakan evaluasi sumatif kaena mereka ingin memberikan 

penilaian menyeluruh dari proses uji sampai produk selesai. 

Pada proses ini produk juga akan dievaluasi oleh siswa dan 

penguji. Ada dua kemungkinan yang terjadi: 

a) Pengembangan modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika sudah selesai, jika produk memenuhi 

kriteria layak setelah diuji oleh siswa dan validator. 

b) Pengembangan modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika masih perlu direvisi, jika produk belum 

                                                           
72 Kementrian Kesehatan RI Poltekes Kemenkes Denpasar, Panduan Penyusunan Modul 

(Kementrian Kesehatan RI Poltekes Kemenkes Denpasar, 2019). 
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memenuhi kriteria layak setelah diuji oleh siswa dan 

validator. 

G. Jenis Data 

Dua jenis data kualitatif dan kuantitatif digunakan oleh peneliti saat 

mengembangkan produk73. Dalam penelitian kuantitatif, kuantitas 

ditampilkan dalam bentuk angka absolute (parametric), sehingga besarnya 

dapat diukur. Data kualitatif menunjukan kualitas dalam bentuk non 

parametrik. Data kualitatif memiliki ciri-ciri yang terdiri dari dua lebih 

atribut dan tidak memiliki rangking atau peringkat74. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang sudah didapat dalam penelitian kemudian data tersebut 

dikumpulkan untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan75. Peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. 

1) Wawancara 

Wawancara adalah alat pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dari sumbernya76. Wawancara 

dilaksanakan untuk mengetahui data awal penelitian yang dilakukan 

dan sebagai informasi untuk mendapatkan bahan masukan untuk 

mengembangkan modul berbasis etnomatematika. 

2) Angket/Kuisioner 

Angket atau kuisioner adalah suatu alat pengumpul data yang 

terdiri dari beberapa pertanyaan yang disusun dan tertulis yang 

kemudian diajukan kepada subjek untuk mendapatkan jawaban77. 

Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk mengetahui 

tanggapan validator terhadap modul berbasis etnomatematika yang 

telah disusun oleh peneliti, angket juga digunakan untuk mengetahui 

tanggapan guru dan para siswa menegenai modul berbasis 

                                                           
73 Triana Ayu, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Etnomatematika untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa sekolah menengah pertama, 2020 
74 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. by Try Koryati (KBM Indonesia, 2022). 
75 Adam Malik and Minan Chusni, Statistika Pendidikan, (deepublish, 2018).hlm.75 
76 Malik and Chusni. Hlm 75 
77 Malik and Chusni. Hlm 85 
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etnomatematika yang digunakan untuk belajar di kelas. Alternative 

tanggapan ditunjukkan dalam skala likert, yang mencangkup nilai dari 

satu hingga empat. Keempat pilihan ini disusun menurut kemungkinan 

kesesuain rendah hingga tertinggi yaitu: 

Skor 1: Sangat Tidak Setuju 

Skor 2: Tidak Setuju 

Skor 3: Setuju 

Skor 4: Sangat Setuju 

3) Tes  

Tes merupakan alat pengumpulan data yang berbentuk 

serangkaianpertanyaan atau soal latihan untuk mengukur kemampuan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat seseorang78. Jenis tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pencapaian atau 

Achievement Test, tes pecapaian biasanya menjadi dasar program 

evaluasi keberhasilan program tes ini digunakan untuk mengukur hasil 

belajar dan apa yang telah dicapai siswa79. Dalam penelitian ini, soal 

tes berupa soal uraian yang dirancang sesuai dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes ini diberikan dalam 

bentuk pre-test dan pos-test yang diberikan di awal dan akhir penelitian 

seriap soal memiliki indicator kemampuan koneksi matematis. 

I. Instrument Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data agar prosesnya menjadi lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik80. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data. 

1) Wawancara 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan wawancara 

dengan guru mata matematika di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto 

untuk mengetahui lingkungan sekolah dan bagaimana pembelajaran 

                                                           
78 Malik and Chusni. Hlm 87 
79 Malik and Chusni. Hlm 89 
80 Malik and Chusni. 
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berlangsung. Butir-butir soal instrumen wawancara pada penelitian ini 

mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Ayu81. Tabel berikut 

menunjukan instrument wawancara yang dilakukan. 

Tabel 3. 1 Intrumen Wawancara 

No Pertanyaan 

1. Seberapa besar minat siswa terhadap mata pelajaran Matematika? 

2. Apakah pada proses pembelajaran Matematika pada materi 

geometri masih menggunakan pembelejaran konvensional ? 

3. Sepenting apa kemampuan pemecahan masalah dalam proses 

pembelajaran Matematika? 

4. Apasaja kesulitan yang dihadapi guru pelakaran Matematika 

ketika mengajar di kelas? 

5. Apa saja keluhan yang dirasakan siswa ketika pembelajaran 

Matematika? 

6. Sudah sejauh mana inovasi pembelajaran Matematika untuk 

meningkatkan minat belajar siswa untuk pembelajaran 

Matematika? 

7. Dalam pemebelajaran Matematika menggunakan bahan ajar apa 

saja? 

8. Bahan ajar apa yang layak digunakan untuk memabantu proses 

pembelajaran Matematika? 

9. Menurut guru apakah perlu melakukan inovasi bahan ajar untuk 

pemeblajaran Matematika? 

10. Sudah adakah penelitian yang serupa yang dilaksanakan di 

sekolah ini? 

2) Lembar Validasi 

Sebelum uji coba terbatas dilakukam, modul divalidasi dengan 

lembar validasi. Untuk memberikan masukan dan menilai produk awal 

(desain media), uji validasi akan dilakukan oleh ahli materi dan ahli 

media. Tujuan dari uji validasi adalah untuk memastikan bahwa 

produk telah divalidasi sebelum diuji cobakan dilapangan dan untuk 

mengetahui apakah modul yang telah dikembangkan layak untuk 

digunakan. Kisi-kisi yang digunakan untuk validasi produk pada modul 

berbasis etnomatematika dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 

 

                                                           
81 Oktafiani. 
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Tabel 3. 2 Lembar Validasi Ahli Materi dan Etnomatematika pada 

Modul Berbasis Etnomatematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media pada Modul 

Berbasis Etnomatematika 

                                                           
82M.Yunan Yusuf, Buletin BSNP, (Jakarta: BSNP, 2007   
83 Ika Kurniawati, Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Belajar, 2015. 

(https://sumberbelajar.belajar.kemendikbud.go.id),  
84 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills, (Bandung : Refika Aditama, 2018), hlm. 85.   
85 M.Yunan Yusuf, Buletin BSNP, (Jakarta: BSNP, 2007   

 

 

No.  Aspek  Indikator  Nomor 

Item 

1. Kelayakan 

Isi82 

- Sejalan dengan CP dan TP materi 

- Kelengkapan materi 

- Materi mudah dipahami 

- Materi dapat meningkatkan 

motivasi belajar 

- Modul mengandung unsur budaya 

dalam konsep matematika 

- Materi pada modul sesuai dengan 

kemampuan siswa 

1, 2, 3, 

4, 5, 6 

2. Penyajian83 - Sesuai dengan tujuan pembelajaran 

siswa dan keadaan siswa 

- Memepermudah proses 

pembelajaran 

- Penyajian modul interaktif 

- Keakuratan materi dengan contoh 

yang diberikan 

7, 8, 9, 

10 

3. Kesesuaian 

media 

terhadap 

Strategi 

pembelajaran84  

- Gambar sesuai dengan teks 

- Nilai budaya yang menarik 

- Kesesuaian nilai etnomatematika 

- Menambah pengetahuan baru 

tentang budaya 

11, 12, 

13, 14 

4. Efektifitas 

media 

terhadap 

strategi 

pembelajaran85  

- Mudah digunakan 

- Melatih belajar mandiri 

- Interaktif dalam belajar 

 

15, 16, 

17 

No.  Aspek  Indikator  Nomor 

Item 

1. Ukuran 

Modul 

- Ukuran modul 

- Kesesuaian margin dengan kertas 

1,2 
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 Untuk menguji validasi terdapat lima pilihan jawaban yaitu: 

Tabel 3. 4 Kriteria Uji Validasi 

Skor  Keterangan 

1. Sangat Tidak Setuju 

2. Tidak Setuju 

3. Setuju 

4. Sangat Setuju 

 

3) Lembar Angeket 

Angket akan digunakan mengukur nilai kemenarikan modul 

berbasis etnomatematika yang di lakukan saat uji coba terhadap guru 

dan siswa kelas IX.  

1. Lembar Angket Respon Guru 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Lembar Angket Respon Guru 

Terhadap Modul Matematika Berbasis Etnomatematika 

No.  Aspek  Indikator  Nomor 

Item 

1. Kualitas Isi  - Materi yang disajikan sudah lengkap 

dan jelas Menggunakan pendekatan 

yang dapat membantu siswa 

1,2,3,4 

4. Etnik dan 

Budaya 

Banyumasan 

- Menambah wawasan siswa 

- Hubungan antar matematika dan 

budaya Banyumas 

12,13,14, 

15 

No.  Aspek  Indikator  Nomor 

Item 

2. Desain modul  - Desain cover 

- Tidak menggunakan banyak jenis 

huruf 

- Kesesuaian warna 

- Kesesuaian ukuran font teks 

3,4,5,6 

3. Desaian isi 

modul 

- Sesuai dengan tujuan pembelajaran 

- Pengguanaan jenis font yang tidak 

berlebihan 

- Kesesuaian gambar 

- Kesesuaian rumus  

- Spasi yang normal 

- Kemenarikan modul 

7, 8, 9, 

10, 11, 

12, 13 
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No.  Aspek  - Indikator  Nomor 

Item 

5. Tampilan  - Cover, tulisan, desain modul 

- Sesuai dengan etnik dan budaya 

Banyumas 

16,17, 18 

6.  Bahasa  - Bahasa yang digunakan komunikatif 

- Sesuai dengan standar bahasa 

Indonesia yang tepat  

19, 20, 

21 ,22 

 

2. Kriteria Lembar Angket Respon Siswa 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Lembar Angket Respon Siswa Terhadap 

Modul Berbasis Etnomatematika 

No.  Aspek  Indikator  Nomor 

Item 

1. Kualitas Isi 

- Dapat memberi pengalaman dan 

pengetahuan keada siswa 

- Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran 

1,2 ,3 

,4 

2. 
Ketepatan 

Kecakupan 

- Sesuai dengan KI,KD, dan Indikator 

- Contoh yang diberikan sesuai dengan 

fakta kehidupan sehari-hari 

5, 6, 7 

3. 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

- Memahami masalah 

- Menyusun strategi 

- Menyelesaikan pemasalahan 

- Memeriksa kembali jawaban 

8, 9, 

10, 11 

4. 

Etnik dan 

Budaya 

Banyumasan 

- Kesesuaian materi geometri dengan 

nilai-nilai budaya Banyumas 

- Hubungan antara matematika dengan 

budaya Banyumas 

12,13, 

14, 15 

5. Tampilan 
- Cover, tulisan, desain modul 

- Kemenarikan modul 

16, 17, 

18 

6.  Bahasa 

- Bahasa yang digunakan komunikatif 

- Sesuai dengan standar bahasa 

Indonesia yang tepat  

19, 20, 

21 ,22 

Terdapat lima pilihan dalam angket untuk menilai kemenarikan 

modul berbasis etnomatematika. 

Tabel 3. 7 Kriteria Nilai Kemenarikan 

Skor  Keterangan 

1. Sangat Tidak Setuju 

2. Tidak Setuju 
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Skor  Keterangan 

3. Setuju 

4. Sangat Setuju 

3. Soal Pre Test dan Post Test 

Pada kelas IX SMP, soal pre test dan post test digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, tes ini 

dilakukan pada sebelum dan sesudah modul pemeblajaran berbasis 

etnomatematika diberikan. 

Tabel 3. 8 Kisi-kisi soal Pre-test dan Post-test 

Indikator 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis 

Indikator soal 

No. 

butir 

soal 

Mengidentifikasi 

masalah, 

memahami 

masalah dengan 

benar, 

menyebutkan apa 

yang diketahui dan 

ditanya dalam 

masalah. 

 

Siswa dapat memahami inti 

permasalahan dengan menuliskan apa 

yang sudah diketahui dan ditanyakan, 

merumuskan masalah atau menyusun 

model Matematika, merencanakan 

strategi, meyenlesaikan masalah sesuai 

dengan strategi yang sudah 

direncanakan dan mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan dari jawaban yang 

diperoleh dan mengecek kembali 

perhitungan yang diperoleh pada soal 

cerita yang berkaitan dengan luas  

tabung. 

1 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah, 

menyatakan dan 

menuliskan model 

atau rumus yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

 

Siswa dapat memahami inti 

permasalahan dengan menuliskan apa 

yang sudah diketahui dan ditanyakan, 

merumuskan masalah atau menyusun 

model Matematika, merencanakan 

strategi, meyenlesaikan masalah sesuai 

dengan strategi yang sudah 

direncanakan dan mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan dari jawaban yang 

diperoleh dan mengecek kembali 

perhitungan yang diperoleh   untuk 

menyelesaikan masalah menggunakan 

luas bola 
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Indikator 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis 

Indikator soal No. 

butir 

soal 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

dengan rencana, 

melakukan operasi 

hitung dengan 

benar 

 

 

Siswa dapat memahami inti 

permasalahan dengan menuliskan apa 

yang sudah diketahui dan ditanyakan, 

merumuskan masalah atau menyusun 

model Matematika, merencanakan 

strategi, meyenlesaikan masalah sesuai 

dengan strategi yang sudah 

direncanakan dan mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan dari jawaban yang 

diperoleh dan mengecek kembali 

perhitungan yang diperoleh   pada 

masalah yang berkaitan dengan luas 

kerucut dengan operasi hitung dengan 

benar.  

3 

Mengevaluasi, 

menarik 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh dan 

mengecek kembali 

perhitungan yang 

diperoleh 

Siswa dapat memahami inti 

permasalahan dengan menuliskan apa 

yang sudah diketahui dan ditanyakan, 

merumuskan masalah atau menyusun 

model Matematika, merencanakan 

strategi, meyenlesaikan masalah sesuai 

dengan strategi yang sudah 

direncanakan dan mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan dari jawaban yang 

diperoleh dan mengecek kembali 

perhitungan yang diperoleh   

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan volume bola  dengan mengecek 

kembali perhitungan, sehingga dapat 

menarik kesimpulan dari jawaban yang 

baik dan benar. 

4 

J. Uji Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrument untuk menguji soal pre test 

dan post test, instrument yang diuji terdiri dari:  

1) Uji Validitas 
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Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap komponen 

instrument adalah valid, uji ini menggunakan rumus86: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖) − (∑ 𝑋𝑖 )(∑ 𝑌𝑖 )

√(𝑁 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)

2
) (𝑁 ∑ 𝑌𝑖

2 − (∑ 𝑌𝑖)
2

))

 

Keterangan : 

𝑁   = Jumlah Responden 

𝑋𝑖   = Nomor Item ke-i 

∑ 𝑋𝑖    = Jumlah Skor Item ke-i 

𝑋𝑖
2   = Kuadrat Skor Item ke-i 

∑ 𝑋𝑖
2   = Jumlah Dari Kuadrat Item ke-i 

∑ 𝑌𝑖    = Total Dari Jumlah Skor yang diperoleh Tiap Responden 

𝑌𝑖
2   = Kuadrat Dari Jumlah Skor yang diperoleh Tiap 

Responden 

∑ 𝑌𝑖
2  = Total Dari Kuadrat Jumlah Skor yang diperoleh 

∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖  = Jumlah Hasil Kali Item Angket ke-I dengan Jumlah Skor 

yang diperoleh  Tiap Reponden 

 Kemudian jika hasil perhitungan yang diperoleh mendapatkan 

perbandingan 𝑟𝑥𝑦 ≥𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
maka soal tersebut sudah valid. 

2) Uji Reliabilitas 

 Agar hasilnya dapat dipercaya penelitian uji reliabilitas 

digunakan untuk menentukan seberapa reliabilitas suatu instrument87. 

Rumus uji reliabilitas adalah: 

𝑟11 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −  

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11  = Reliabilitas Instrument 

𝑘  = Banyaknya Butir Soal 

∑ 𝑠𝑖
2

  = Jumlah Varians Butir Soal 

                                                           
86 Sugiono, Statistik untuk Penelitian, ed. By Endang Mulyatiningsih, 10th edn (Bandung: 

Alfabeta, 2006). Hlm.324 
87 Sugiono. 
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𝑠𝑡
2

  = Vaians Total 

 Kemudian jika hasil perhitungan yang diperoleh mendapatkan 

perbandingan 𝑟11 ≥𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
maka soal tersebut sudah reliabel. 

K. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data dari semua responden dan sumber data 

lain, langkah berikutnya adalah melakukan analisis data. Analisis data 

dilakukan menggunakan semua data yang telah dikumpulkan dari proses 

awal pengumpulan data. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui 

kualitas produk yang dibuat88. Rumus persentase kelayakan produk adalah: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  

1) Analisis  Data Validasi Ahli 

Agar dapat memenuhi kriteria, skor dari lembar validasi ahli materi 

dan ahli media diubah menjadi persentase kelayakan, seperti yang 

ditunjukan dalam tabel 3. 

Selain itu, dasar dan standar untuk menentukan tingkat kevalidan revisi 

bahan ajar didasarkan pada kriteria kualifikasi penilaian yang 

tercantum dibawah ini89. 

Tabel 3. 9 Dasar dan Standar Kriteria validasi modul 

 

 

 

 

 

 Menurut kriteria di atas, bahan ajar yang dibuat untuk penelitian 

pengembangan modul ini harus memenuhi kriteria valid jika 

mendapatkan koefisien 2,50 hingga 4,00 untuk setiap elemen yang 

terdapat pada angket penilaian validasi ahli materi dan ahli media. 

                                                           
88 Sugiono. Hlm.207 
89 Tuti dkk Nuriyati, Metode Penelitian Pendidikan, ed. by Neneng Sri Wahyuni (Bandung: 

Widina). 

Koefisien Validaitas Kriteria 

3,25 ≤ 𝑥 ≤ 4,00 Sangat Valid 

2,50 ≤ 𝑥 < 3,25 Valid 

1,75 ≤ 𝑥 < 2,50 Kurang Valid 

1,00 ≤ 𝑥 < 1,75 Tidak Valid 
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Oleh karena itu, jika belum memenuhi kriteria yang sah, revisi harus 

dilakukan. 

2) Analisis Tanggapan Siswa dan Respon Guru 

Analisis tanggapan guru dan siswa terdiiri dari daftar cek (chek 

list) dan evaluasi penggunaan modul pada pembelajaran. Data yang 

diperoleh kemudian disajikan dengan penjelasan persentase melalui 

tabel yang berisi hal-hal yang diukur. Angket respon siswa dan guru 

digunakan untuk menghitung data dengan menggunakan persamaan. 

Hasil persentase ini diubah menjadi kriteria analisis menggunakan 

acuan table 490. 

Tabel 3. 10 Kriteria Analisis Tanggapan Siswa dan Guru 

Persentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan 

90-100 Sangat Valid Tidak Direvisi 

80-89 Valid Tidak Direvisi 

65-79 Cukup Valid 
Sebagian 

Direvisi 

55-64 Kurang Valid Revisi 

0-54 Tidak Valid Revisi Total 

Untuk menilai kelayakan modul, modul harus diberikan kepada 

validator untukdivalidasi dan angket respon diberikan kepada siswa 

dan guru. Jika nantinya validator mengatakan bahwa modul yang 

dikembangkan ini valid dan layak maka layak diuji cobakan 

dilapangan dengan perpaikan atau tanpa perbaikan, maka modul 

dinyatakan layak pada kriteria kuat yaitu ≥ 60%. 

3) Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Dalam uji coba lapangan dan kelompok kecil siswa SMP kelas IX, 

data kemampuan pemecahan masalah matematis dikumpulkan. 

Hasilnya dikoreksi oleh peneliti, dan penilaian dilakukan sesuai 

dengan pedoman penilaian untuk pemecahan masalah matematis91 

berikut: 

                                                           
90 Nuriyati. 
91 Ifada Novikasari, Keterampilan Berfikir Matematika, (Purwokerto, Saizu Publisher, 2022) 
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Tabel 3. 11 Panduan penilaian kemampuan pemecahan masalah 

matematis berdasarkan indicator menurut poyla92. 

 

 

 

                                                           
92 Kusaaeri.  

No Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui 

Menyususun 

model 

matematika 

Menerapkan 

strategi 

Mengevaluasi

menarik 

kesimpulan 

Skor  

1. Tidak ada 

identifikasi unsur 

Tidak ada 

model 

matematika 

Tidak ada 

pengembanga

n strategi 

untuk 

memecahkan 

masalah 

Tidak ada 

kesimpulan 

0 

2. Identifikasi unsur 

ada namun 

sebagian besar 

salah 

Ada model 

matematika 

namun 

sebagian 

besar tidak 

dapat 

digunakan 

Ada 

pengembanga

n strategi 

namun 

sebagian 

besar tidak 

sesuai 

Ada ada 

kesimpulan 

namun 

sebagian besar 

salah 

1 

3. Identifikasi unsur 

kurang lengkap 

Model 

matematika 

kurang 

lengkap 

Ada sedikit 

pengembanga

n strategi 

namun tidak 

sampai 

kesimpulan 

akhir 

kesimpulan 

kurang 

memadai 

untuk 

menginterpret

asi temuan dan 

tidak 

memberikan 

solusi logis 

masalah 

2 

4. Identifikasi unsur 

memadai 

Model 

matematika 

benar namun 

kurang 

lengkap 

Ada 

pengembanga

n strategi 

yang 

memadai 

sehingga 

sampai pada 

kesimpulan 

akhir 

kesimpulan 

memadai 

dalam 

menginterpret

asi temuan dan 

solusi 

masalah, tetapi 

gagal dalam 

memberikan 

alternatif 

3 
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Bedasarkan pedoman di atas, nilai total dihitung menggunakan 

rumus93. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

setelah nilai total didapatkan, data kemudian dikategorikan 

berdasarkan pada tabel 6.  

Tabel 3. 12 Kategori Penilaian Pemecahan Masalah Matematis94 

Interval Kategori 

65 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 Tinggi 

64 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 55 Sedang 

0 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 54 Rendah 

  

Bedasarkan table di atas, nilai sedang minimal adalah 55. 

4) Analisis Kefektifitas Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika 

Langkah selanjutnya adalah menguji efektifitas modul setelah 

semua hasil tes diketahui. Beberapa uji yang termasuk dalam analisis 

kefektifitas modul sebagai berikut. 

a) Uji Prasyarat 

(1) Normalized Gain (N-Gain) 

                                                           
93 Nuriyati. 
94 Nuriyati. 

No Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui 

Menyususun 

model 

matematika 

Menerapkan 

strategi 

Mengevaluasi

menarik 

kesimpulan 

Skor  

5. Identifikasi unsur 

memadai 

ditambah 

informasi lain 

dengan 

kedalaman 

analisis 

Model 

matematika 

benar dan 

ditambah 

pengembang

an model lain 

Pengembanga

n strategi 

jelas dan 

sesuai untuk 

memecahkan 

masalah 

dengan 

strategi 

alternative 

sampai pada 

kesimpulan 

akir 

kesimpulan 

lengkap 

dengan 

memberikan 

interpretasi 

logis atas 

temuan dan 

menawarkan 

solusi 

alternatif 

4 
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 Setelah masing-masing sempel diberikan perlakuan 

berbeda, data dari hasil pre-test dan post-test dianallisis 

dengan menggunakan N-Gain skor atau Normalized Gain. 

Tujuan dari N-Gain atau Normalized Gain adalah untuk 

mengetahui seberapa efektif penggunaan metode atau 

perlakuan tertentu dalam penelitian satu kelompok desain pre-

test dan pos-test dan penelitian dengan kelompok kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui apakah 

pengguanaan modul berbasis etnomatematika benar-benar 

efektif, uji skor N-Gain dilakukan dengan cara menghitung 

nilai selisih antara pre-test dan post-test. Dengan menghitung 

nilai selisih di antara nilai pre-test dan post-test, atau skor Gain 

tersebut, kita dapat mengetahui apakah pengguanan modul 

berbasis etnomatematika benar-benar efektif. 

Gain Score dihitung dengan persamaan dibawah ini. 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Selanjutnya untuk mengetahui nilai tinggi dan 

rendahnya gain di normalisasi, N-gain diklasifikasikan seperti 

tabel dibawah ini95. 

Tabel 3. 13 Kategori Skor N-Gain 

Batasan Kategori 

> 40 Tidak Efektif 

40 − 55 Kurang Efektif 

55 − 75 Cukup Efektif 

≥ 76 Efektif 

 Kategori perolehan N-Gain dapat bebentuk persen, seperti 

ditunjukan dalam tabel berikut: 

 

 

                                                           
 95 Richard R. Hake, ‘Analyzing Change/Gain Scores’, Division D, 1999, 1–4. 
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Tabel 3. 14 Kategori Efektivitas N-Gain 

Batasan Kategori 

N − Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 < N − Gain ≤ 0,7 Sedang 

N − Gain ≤ 0,3 Rendah 

 

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan data N-Gain menggunakan 

program SPSS versi 22 untuk menentukan apakah data kelas 

eksperimen dan kontrol berasal dari populasi dengan disribusi 

normal96. Statistik parametris digunakan untuk yang 

berdistribusi normal. Uji Kolmogorov-Smirnov (One Sample 

K-S) digunakan untuk menguji normalitas. Menurut Triton97, 

data dianggap normal jika probabilitas atau (Sig) lebih besar 

dari 0,05. 

(3) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas diterapkan untuk menentukan apakah 

sampel berasal dari populasi yang sama. Metode untuk 

menentukan homogenitasnya adalah dengan membandingkan 

dua variansinya. Uji homogenitas dapat dilakukan untuk data 

nilai pre-test untuk memastikan bahwa kemampuan awal siswa 

adalah homogeny (sama) selama proses penelitian. Uji 

homogenitas variable diuji dengan program analisis SPSS 22. 

Uji homgenitas menggunakan uji levene, uji homogenitas 

dapat dihitung dengan rumus  

𝑊 =
(𝑛 − 𝑘) ∑ 𝑛1

𝑘
𝑖=1 (𝑍𝑖̅ − 𝑍̅)2

(𝑘 − 1) ∑ ∑ (𝑍̅𝑖𝑗 − 𝑍̅𝑖)2𝑘
𝑗=1

𝑘
𝑖=1

 

Keterangan: 𝑛  = jumlah siswa 

  𝑘  = banyaknya kelas 

                                                           
96 Sugiono. Hlm.171 
97 Kadir, Statistika Terapan (Depok: Raja Grafindo Persada, 2015). 
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  𝑍̅𝑖𝑗 =  |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌𝑡|  

  𝑌𝑖  = rata-rata kelompok 𝑖 

 𝑍𝑖̅  = rata-rata kelompok 𝑍𝑖  

  𝑍̅  = rata-rata menyeluruh dari 𝑍𝑖𝑗  

𝐻0 ditolak jika W > 𝐹(𝑎,𝑘−1,1−𝑘) 

b) Uji Hipotesis  

(1)  Uji-t 

Uji-t dua sampel independen (Uji-t dua sampel 

independen) dilakukan menggunakan program SPSS versi 

22 setelah data didistribusikan secara normal. Duwi Priyanti 

mengemukakan uji hipotesis menggunakan SPSS versi 22 

pada skor N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan taraf signifikasi 5%. Kelas eksperimen 

menggunakan modul berbasis etnomatematika sedangkan 

kelas kontrol memakai modul konvensional. 

Rumus Independent Sampel t test menurut Jogiyanto 

dapat ditulis seperti dibawah ini.  

𝑡 =  
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2

 

Keterangan: 

𝑡  = Nilai Hitung  

𝑥̅1  = Rata-Rata Sampel Kelas Kontrol 

𝑥̅2  = Rata-Rata Sampel Kelas Eksperimen 

𝑠1  = Standar Deviasi Sampel Kelas Kontrol 

𝑠2   = Standar Deviasi Sampel Kelas Eksperimen 

𝑛1  = Jumlah Sampel Kelas Kontrol 

𝑛2  = Jumlah Sampel Kelas Eksperimen 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Pengembangan Dan Penelitian 

1. Validitas Modul Pembelajaran Geometri Berbasis Studi Etnomatematika 

Pada Kenthongan  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui nilai kevalidan 

produk yang dikembangkan oleh peneliti dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi geometri. 

Pengembangan produk ini menggunakan model ADDIE (Analysis, 

Design, Devolopment, Implementation, Evaluation) yang sudah ada sejak 

1975, dan mempunyai lima tahapan yaitu: 

a. Tahap Analisis 

Analisis yang dilakukan peneliti adalah melakukan kegiatan 

wawancara dengan ibu Tika yang merupakan guru Matematika kelas 

IX pada tanggal 24 Oktober 2023 pukul 10:00 WIB. 

Pada lembar wawancara terdapat 10 pertanyaan dengan hasil: 

1) Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Matematika masih 

sangat rendah 

2) Pada proses pembelajaran Matematika pada materi geometri 

masih menggunakan pembelejaran konvensional 

3) Kemampuan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran 

Matematika sangat penting 

4) kesulitan yang dihadapi guru pelajaran Matematika ketika 

mengajar di kelas adalah kurangnya minat belajar siswa terhadap 

pelajaran matematika, kurangnya kesadaran belajar siswa, media 

pembelajaran yang masih terpaku dengan buku paket dan LKS 

yang konfensional 
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5) Keluhan yang dirasakan siswa ketika pembelajaran Matematika 

adalah sulit memahami materi, sehingga sulit untuk meyelesaikan 

soal-soal latihan. 

6) Belum ada Inovasi pembelajaran Matematika untuk meningkatkan 

minat belajar siswa untuk pembelajaran Matematika 

7) Dalam pemebelajaran Matematika menggunakan bahan ajar buku 

paket dan LKS 

8) Bahan ajar yang layak digunakan untuk memabantu proses 

pembelajaran Matematika adalah bahan ajar yang kontektual atau 

yang nyata sehingga siswa cepat untuk mencerna materi 

pembelajran. 

9) Perlu melakukan inovasi bahan ajar untuk pemeblajaran 

Matematika 

10) Belum ada penelitian yang serupa yang dilaksanakan di sekolah 

ini 

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru matematika tersebut dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar matematika siswa masih sangat rendah 

sehingga berpengaruh dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Media pembelajaran sangat berperan penting untuk 

mempermudah guru dalam membantu siswa memahami materi juga 

membantu siswa agar paham lebih cepat. Untuk menyelesaikan masalah-

masalah tersebut dibutuhkan media pembelajaran yang mudah untuk 

diterima dan dipahami atau kontektual dengan menggunakan modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika karena modul ini dapat membantu 

siswa untuk lebih cepat menerima materi karena media atau objek yang 

dipakai dalam modul adalah kebudayaan yang ada disekitar siswa. 

Modul pembelajaran berbasis etnomatematika ini dikembangkan dari 

nilai budaya yang memiliki konsep matematika, budaya tersebut adalah 
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kenthongan Banyumas, kenthongan Banyumas memiliki konsep 

matematika salah satunya dalah geometri. Untuk materi yang digunakan 

dalam modul ini adalah geometri bangun ruang sisi lengkung untuk kelas 

IX.  

b. Tahap Perancangan 

Setelah dilakukannya analisis langkah selanjutnya adalah membuat 

rancangan produk modul pembelajaran berbasis rtnomatematika, berikut 

langkah-langkah yang terdapat dalam tahap desaian adalah: 

1) Langkah pertama, membuat desaian stuktur modul pembelajaran 

berbasis etnomatematika. Rangkaian struktur tersebut meliputi, 

desaian tema, warna dasar modul, cover modul, gambar-gambar 

kenthongan dan alat musik yang mengiringinya, dan susunan modul. 

2) Langkah kedua 

Menentukan KD dan IPK, pengantar materi yaitu pengenalan budaya 

kenthongan, penyajian materi yang dikaitkan dengan budaya, dan 

evaluasi pembelajaran. KD dan IPK yang digunakan adalah. 

Tabel 4. 1 KD dan IPK 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Membuat 

generalisasi luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi lengkung 

(tabung, kerucut 

dan bola). 

3.8 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi lengkung 

(tabung, kerucut, 

dan bola) serta 

gabungan beberapa 

bangun ruang sisi 

lengkung. 

3.7.1 Menyebutkan unsur-unsur bangun 

ruang sisi lengkung. 

3.7.2 Membuat jaring-jaring bangun 

ruang  sisi lengkung. 

3.7.3 Menentukan rumus luas permukaan 

bangun ruang sisi lengkung. 

3.7.4 Menghitung luas permukaan 

bangun ruang sisi lengkung 

(tabung, kerucut dan bola). 

3.7.5 Menentukan rumus volume bangun 

ruang sisi lengkung. 

3.7.6 Menghitung volume bangun ruang 

sisi lengkung. 

4.7.1 Menggunakan rumus luas untuk 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bangun ruang sisi 

lengkung(tabung, kerucut dan 

bola). 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

 4.7.2 Menggunakan rumus volume untuk 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bangun ruang sisi 

lengkung. 

4.7.3 Memecahkan masalah sehari-hari 

yang terkait penerapan konsep 

bangun bangun ruang sisi lengkung 

4.7.4 Menganalisis masalah sehari-hari 

yang terkait penerapan konsep bangun 

ruang sisi lengkung 

 

3) Langkah ketiga, yaitu menyusun materi geometri kelas IX yang akan 

dibuat. Sesuai dengan hasil analisis yang didapatkan, maka materi 

tersebut dibuat dengan pendekatan kontekstual yang bertujuan untuk 

mempermudah siswa dalam memahami materi dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Peneliti menggunakan 

sumber dari buku paket matematika kelas IX dari kemendikbud tahun 

2018, dan beberapa sumber buku dan artikel yang terpercaya. 

4) Langkah keempat, penyusunan konsep matematika yang terdapat 

pada budaya kenthongan Banyumas. Pada tahap ini nantinya setiap 

materi yang akan dibahas akan dihubungkan dengan konsep 

etnomatematika, baik dijadikan pengantar suatu permasalahan dan 

latihan soal. 

c. Tahap Pengembangan 

Setelah menentukan konsep matematika yang terdapat dalam 

budaya kenthongan di Kabupaten Banyumas, selanjutnya produk 

dikembangkan. Konsep yang sudah di buat nantinya akan digunakan 

sebagai dasar pengembangan produk, sehingga disetiap materi akan 

dikaitkan dengan budaya. Modul pembelajaran berbasis etnomatematika 

ini terdiri dari tiga bab, bab pertama membahas tabung, kedua kerucut, 

dan ketiga bola. Kemudian susunan pada setiap babnya terdiri dari 
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beberapa bagian, di awali dengan pengantar berupa pengenalan budaya 

kenthongan pada Kabupaten Banyumas, kemudian sebelum masuk pada 

materi inti  siswa diberikan permasalahan pada kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan budaya kenthongan di Kabupaten Banyumas. 

Materi pada setiap bab nya terdiri dari tiga aktivitas, aktivitras satu berisi 

kegiatan untuk mencari jarring-jaring bangun ruang sisi lengkung, 

selanjutnya pada aktivitas dua berisi kegiatan bagaimana proses 

menemukan rumus luas permukaan bangun ruang sisi lengkung dan yang 

terakhir pada aktivitas tiga berisi kegiatan bagaimana proses menemukan 

rumus volume permukaan bangun ruang sisi lengkung. Bagian 

selanjutnya yaitu evaluasi, evaluasi pada modul ini berupa latihan soal, 

dimana pada soal-soal tersebut memiliki unsur-unsur budaya 

Kenthongan, kemudian pada akhir materi terdapat uji kompetensi yang 

soal-soalnya juga mengandung unsur budaya. Modul pembelajaran 

berbasis etnomatematika yang dikembangkan ini menggunakan 

pendekatan kontekstual terhadap budaya yang dekat dengan siswa, 

sehingga akan mempermudah siswa dalam memahami materi. Terdapat 

beberapa aspek pada modul di antaranya adalah: 

1) Cover Modul 

Cover modul memuat informasi penting terkait modul di antaranya 

adalah judul modul menggunakan jenis huruf yang mencolok dan 

menarik, kemudian kalimat penjelas judul modul yang singkat dan 

Gambar 4. 1 Desain Cover Modul 
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mudah dipahami, juga terdapat identitas dan nama penulis, serta 

menyertakan gambar yang menarik. 

2) Tujuan Pembelajaran 

Pada halaman tujuan pembelajarn terdapat kompetensi dasar dan 

lima indikator IPK. 

3) Pengantar Materi 

Pada pengantar materi di dalam modul pembelajaran bersikan 

informasi budaya kenthongan di Kabupaten Banyumas, di antaranya 

informasi mengenai kenthongan sebagai alat komunikasi, kenthongan 

sebagai kesenian Banyumas,instrument kesenian kenthongan 

Banyumas, perkembangan seni musik Kenthongan dan pembuatan 

seni musik kenthongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Desain Tujuan Pembelajaran 

Gambar 4. 3 Desain Pengantar Materi  
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4) Materi 

Materi yang terdapat dalam modul pembelajarn berbasis 

etnomatematika ini di awali dengan pengantar berupa informasi 

tentang kenthongan banyumas, kemudian diberikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari yang mengandung unsur budaya 

kenthongan yang nanti akan diselesaikan setelah siswa mendapatkan 

materi pembelajaran yang disampikan melalui aktivitas-aktivitas. 

5) Evaluasi 

Evaluasi yang terdapat pada modul pembelajaran ini dibagi dalam 

dua, pertama evaluasi pada setiap akhir materi yaitu latihan soal, dan 

yang kedua adalah evaluasi di akhir bab yaitu uji kompetensi. Setiap 

soal yang pada modul mengandung unsur budaya. 

Gambar 4. 4 Desain Materi Modul  

Gambar 4. 5 Desain Evaluasi 
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d. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan ini terdapat enam tahap uji coba, uji coba 

yang pertama yaitu uji ahli media, yang kedua uji ahli materi, yang 

ketiga uji coba media oleh guru, yang keempat uji coba kelompok kecil, 

yang kelima uji intrumen tes dan yang terakhir uji coba lapangan. Tahap-

tahap tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Uji Ahli Materi dan Etnomatematika 

Uji ahli materi dan etnomatematika dilakukan oleh dosen Tadris 

Matrematika UIN Prof. K.H Saifudin Zuhri Purwokerto yaitu bapak 

Muhammad Azmi Nuha M.Pd. Uji ini dilakukan dengan memberikan 

lembar instrument validasi dan diberikan kepada validator, 

instrument uji ahli materi ini digunakan untuk megetahui nilai 

kelayakan materi bangun ruang sisi lengkung dan unsur udaya pada 

modul pembelajaran dan sebelum dilakukannya uji coba pada siswa. 

Lembar validasi ini dibagi kedalam empat aspek, yaitu, kelayakan isi, 

penyajian, kesesuaian media terhadap strategi pembelajaran dan 

efektifitas media terhadap pembelajaran, jumlah seluruh butir 

soalnya adalah 15. Modul pembelajaran baru dapat diuji cobakan ke 

kelompok kecil dan lapangan apabila telah dinyatakan valid oleh 

para ahli dan guru matematika. Berikut adalah hasil rekap uji coba 

ahli materi dan etnomatematika terhadap modul pembelajaran 

berbasis etnomatematika, yang terdapat pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Coba Ahli Materi Dan Etnomatematika 

Terhadap Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika 

No. Aspek yang 

dinilai 

Skor  Persentase 

(%) 

Kriteria 

Validitas 

Kategori  

1. Kelayakan Isi 
23 95,83 3,83 

Sangat 

Valid 

2. Penyajian 
14 87,5 3,5 

Sangat 

Valid 

3. Kesesuaian 

Media Terhadap 

Strategi 

Pembelajaran 

15 93,75 3,75 
Sangat 

Valid 
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No. Aspek yang 

dinilai 

Skor  Persentase 

(%) 

Kriteria 

Validitas 

Kategori  

4. Efektivitas 

Media 

Terhadapp 

Strategi 

Pembelajaran 

12 91,6 3,6 
Sangat 

Valid 

Total Rata-rata 92,17 3.67 Sangat 

Valid 

Hasil uji validasi yang lebih rinci terdapat di lempiran. Dari hasil 

uji validasi materi dan etnomatematika dari aspek pertama, kedua, 

ketiga dan keempat, menunjukan hasil dengan kategori sangat valid 

dengan rata-rata persentasenya adalah 92,17%.  

Kesimpulan dari hasil uji tersebut adalah materi yang berada dalam 

modul pembelajaran berbasis etnomatematika layak digunakan untuk 

bahan ajar dan dapat diuji coba kepada siswa. Sebelum diujikan 

kepada siswa ada beberapa revisi dari validator, berikut beberapa 

bagian materi yang sudah di revisi: 

1) Penambahan permasalahan pada kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan budaya, dilanjutkan dengan materi dan diakhiri 

penyelesaian permasalahn tersebut pada setiap sub bab materi. 

Sebelum revisi Sesudah revisi 
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Gambar 4. 6 Revisi pada Materi 
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2) Perbaikan pada struktur modul yang kurang jelas 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Revisi pada Struktur Modul 

2) Uji Ahli Media 

Uji ahli media dilakukan oleh dosen Tadris Matrematika UIN Prof. 

K.H Saifudin Zuhri Purwokerto yaitu bapak Muhammad Azmi 

Nuha, M.Pd. Uji ini dilakukan dengan memberikan lembar 

instrument validasi dan diberikan kepada validator untuk megetahui 

nilai kelayakan materi bangun ruang sisi lengkung dan unsur udaya 

pada modul pembelajaran dan sebelum dilakukannya uji coba pada 

siswa. Lembar validasi ini dibagi kedalam tiga aspek, yaitu, ukuran 
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modul, desaian modul, desaian isi modul, jumlah seluruh butir 

soalnya adalah 13.  

Tabel 4. 3 Hasil uji coba ahli media terhadap modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika 

No. Aspek yang 

dinilai 

Skor  Persentase 

(%) 

Kriteria 

Validitas 

Kategori  

1. Ukuran Modul 
6 87,5 3,5 

Sangat 

Valid 

2. Desain Modul 
15 93,75 3,75 

Sangat 

Valid 

3. Desain Isi 

Modul 
26 92,85 3,71 

Sangat 

Valid 

Total Rata-rata 87,2 3.48 Sangat 

Valid 

 

Hasil uji validasi media dari aspek pertama, kedua dan ketiga 

menunjukan hasil dengan kategori sangat valid dengan rata-rata 

persentasenya adalah 87,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa dari hasil uji coba validasi ahli media modul pembelajaran 

berbasis etnomatematika yang sudah dikembangkan berkriteria 

sangat valid maka tidak perlu direvisi. 

3) Uji Coba Guru Matematika 

Uji coba ini dilakukan dengan menguji cobakan modul yang 

dikembangkan kepada guru matematika. Uji coba guru matematika 

bertujuan untuk menentukan apakah modul pembelajaran valid atau 

layak untuk diguankan menurut guru matematika sebagai orang yang 

sudah memiliki pengalaman berhadapan dengan siswa kelas IX. Uji 

coba guru matematika diuji sebelum dilakukannya uji coba kelompok 

kecil. Guru yang menjadi validator dalam uji coba guru matematika 

adalah ibu Arianti Dwi Filantika S.Pd. uji coba guru matematika 

menggunakan instrument berupa angket yang terdiri dari dua belas 

pertanyaan dengan skor maksimal adalah 4 dan skor minimal 1. Hasil 

angket uji coba guru matematika direkap pada tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 Hasil uji coba guru matematika terhadap modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika 

No. Aspek yang dinilai Skor  Persentase 

(%) 

Kategori  

1 
Tampilan cover modul 

menarik untuk dipelajari 
4 100 

Sangat 

valid 

2 
Kesesuaian materi dengan 

CP TP 
4 100 

Sangat 

valid 

3 

Kelengkapan materi 

pembelajaran dengan urutan 

dan susunan yang sistematis 

4 100 
Sangat 

valid 

4 
Materi pada modul mudah 

dimengerti siswa 
4 100 

Sangat 

valid 

5 
Materi pada modul dapat 

memotivasi belajar siswa 
4 100 

Sangat 

valid 

6 
Tulisan dan gambar terlihat 

jelas dan menarik 
4 100 

Sangat 

valid 

7 

Kerapihan dalam setiap 

komponen modul 

pembelajaran sangat baik  

4 100 
Sangat 

valid 

8 
Materi yang disajikan sangat 

mudah untuk dipahami 
3 75 

Cukup 

valid 

9 
Gambar yang disajikan 

sesuai dengan materi 
4 100 

Sangat 

valid 

10 
Materi yang disajikan sangat 

akurat dengan karakter siswa 
3 75 

Cukup 

valid 

11 

Modul pembelajaran sangat 

mendukung untuk 

memahami materi 

matematika 

4 100 
Sangat 

valid 

12 
Adanya keterangan pada 

setiap gambar yang disajikan 
4 100 

Sangat 

valid 

Total rata-rata 95 
Sangat 

valid 

Terdapat dua aspek dari hasil tabel 4.4 hasil uji coba guru 

matematika terhadap modul pembelajaran berbasis etnomatematika, 

pada point 8 dan 10  yang menerima persentase 75% dengan kategori 

“Cukup Valid”, sedangkan semua aspek lainnya menerima 

persentase 100% dengan kategori “Sangat Valid”, maka persentase 

rata-rata uji coba guru matematika adalah 95% dengan kategori 

“Sangat Valid”. Kesimpulan yang didapat dari uji coba guru 
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matematika adalah modul pembelajaran berbasis etnomatematika 

yang dikembangkan sudah layak diuji pada siswa kelas IX. 

 

4) Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk menentukan kemenarikan 

produk sebelum diuji pada subjek lain yang lebih banyak. Uji coba 

ini dilakukan pada 16 siswa di kelas IX Tahfidz. Uji coba diawali 

dengan pembelajaran pada materi bangun ruang sisi lengkung 

menggunakan media berupa modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika. Angket kemenarikan produk diberikan kepada 

siswa dan diisi berdasarkan pengalaman siswa selama pembelajaran 

mennggunakan modul pembelajaran berbasis etnomatematika. 

Angket kemenarikan produk menilai tiga aspek yaitu, ketertarikan, 

materi, dan bahasa, dengan total 14 pertanyaan. Jika hasil 

menunjukan bahwa produk tersebut minimal mencapai kategori 

cukup menarik, maka produk dapat diuji cobakan terhadap siswa lain 

(uji coba lapangan). Namun, jika hasil menunjukan bahwa produk 

masih belum mencapai kategori cukup menarik, maka produk harus 

diubah sesuai dengan saran yang diberikan. Rekapitulasi hasil dari uji 

coba yang dilakukan pada kelompok kecil adalah: 

Tabel 4. 5 Hasil angket uji coba kelompok kecil 

No. Aspek yang dinilai Skor  
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Ketertarikan  319 99,68 Menarik sekali 

2 Materi  376 97,92 Menarik sekali 

3 Bahasa  190 98,9 Menarik sekali 

Total rata-rata 98,76 Menarik sekali 

Bedasarkan hasil angket uji coba kelompok kecil pada tabel 4.5, 

menunjukan bahwa aspek pertama termasuk dalam kategori menarik 

sekali dengan persentase 99,68%, aspek kedua termasuk dalam 

kategori menarik sekali dengan persentase 97,92%, dan aspek ketiga 
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termasuk dalam kategori menarik sekali dengan persentase 98,24%. 

Nilai rata-rata dari ketiga aspek tersebut adalah 98,76% dengan 

kategori menarik sekali. 

Sehingga dapat disimpulkan media pembelajaran modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika sangat menarik untuk 

digunakan dalam pembelajaran materi bangun ruang sisi lengkung 

kelas IX semester genap. 

5) Uji Instrumen Tes 

Sebelum instrument tes diuji pada siswa, isntrumen tes harus sudah 

valid dan reliabilitas. Maka dibutuhkan uji validitas dan reliabilitas 

instrument butir tes. Subjek uji instrument tes ini adalah siswa kelas 

XI DKV yang berjumlah 20 siswa. Selama pelaksanannya, siswa 

diberi empat soal yang berkaitan dengan masalah bangun ruang sisi 

lengkung dan disusun sesuai indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis, satu soal mengandung empat atau seluruh 

indikator pemecahan masalah matematis. Hasil dari uji validitas dan 

reliabilitas setiap soal adalah sebagai berikut: 

1) Hasil uji validitas isntrumen pre-test 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Isntrumen Pre-Test 

 

 

 

2) Hasil uji validitas isntrumen post-test 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Isntrumen Post-Test 

3)  

 

 

3) Hasil uji reliabilitas instrumen pre-test 

No.Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,742 0,444 Valid 

2 0,761 0,444 Valid 

3 0,793 0,444 Valid 

4 0,756 0,444 Valid 

No.Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,688 0,444 Valid 

2 0,885 0,444 Valid 

3 0,727 0,444 Valid 

4 0,719 0,444 Valid 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas Isntrumen Pre-Test 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

0,735 0,444 Reliabilitas  

4) Hasil uji reliabilitas isntrumen post-test 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas Isntrumen Post-Test 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

0,740 0,444 Reliabilitas  

Hasil dari uji validitas di atas menunjukan bahwa semua tes, valid. 

Selain itu, hasil reliabilitas pada tabel adalah 0,750. Hasil tersebut 

lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yang menunjukan bahwa semua butir soal 

sudah reliabilitas. Peneiti mengambil keempat soal tersebut karena 

semuanya sudah berada dalam kategori signifikan.  

6) Uji Coba Lapangan 

Dalam uji coba lapangan terdapat dua kelas sampel, kelas IX sains 

1 untuk kelas eksperimen dan kelas sains 2 untuk kelas kontrol. 

Kelas kontrol tidak diperlakukan dengan media modul pembelajaran 

berbasis etnomatematika. Sementara dalam kelas eksperimen, modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika digunakan dalam 

pembelajaran. Untuk menilai peningkatan kemampuan penyelesaian 

masalah matematis siswa selama pembelajaran, setiap kelas sampel 

menjalani tes sebelum dan sesudahnya. Pada akhir pertemuan, siswa 

kelas eksperimen yaitu kelas sains 1 diberikan angket tentang 

kemenarikan produk untuk mengetahui apakah media pembelajaran 

modul pembelajarn berbasis etnomatematika valid atau tidak. 

1) Hasil angket kemenarikan produk 

Angket kemenarikan produk diberikan pada kelas eksperimen 

yang telah menerima perlakuan khsuus yaitu pembelajaran 

menggunakan modul pembelajaran berbasis etnomatematika. 

Kelas eksperimen yaitu kelas sains 1 terdiri dari 24 siswa. Angket 

kemenarikan produk diberikan setelah materi bangun ruang sisi 

lengkung yang diajarkan selesai. Hasil angket kemenarikan 

produk pada kelas eksperimen disajikan dalam tabel 4.10. 
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Tabel 4. 10 Hasil Angket Kemenarikan Produk Uji Coba 

Lapangan 

No. Aspek yang dinilai Skor  
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Ketertarikan  494,6 98,92 
Menarik 

sekali 

2 Materi  574,6 95.76 
Menarik 

sekali 

3 Bahasa  296,8 98,93 
Menarik 

sekali 

Total rata-rata 97.87 
Menarik 

sekali 

Hasil dari angket kemenarikan produk uji coba lapangan 

yang ditunujukan pada tabel 4.10, aspek ketertarikan menerima 

pesentase 98,92% dalam kategori menarik sekali, sedangkan 

aspek materi menerima persentase 95,76% dalam kategori 

menarik sekali, dan aspek bahasa menerima persentase 98,93 

dalam kategori menarik sekali. Sehingga rata-rata persentase dari 

ketiga aspek tersebut adalah 97.87% dalam kategori menarik 

sekali. 

Hasil angket kemenarikan produk pada kelas eksperimen 

menunjukan bahwa pembelajaran dengan modul pembelajaran 

berbasis etnomatematika sangat menarik bagi siswa. 

2) Hasil pre tes dan post tes kelas eksperimen 

Pre test dan post tes adalah tes yang diberikan sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Siswa diberikan empat soal matematika 

yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Kelas eksperimen yaitu kelas IX sains 1 

memiliki 24 siswa. Hasil dari pre tes dan post tes kelas 

eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 Hasil Pre-Tes Kelas Eksperimen 

No. Urut Kode Siswa Skor  Nilai 

1 AKS 12 19 

2 ABP 37 58 

3 AAG 12 19 

4 ARS 8 13 
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No. Urut Kode Siswa Skor  Nilai 

5 AFA 27 42 

6 CSP 26 41 

7 DCP 22 34 

8 FNK 12 19 

9 GSD 28 44 

10 JAR 18 28 

11 KO 16 25 

12 QYF 20 31 

13 RAC 14 22 

14 RE 24 38 

15 RA 32 50 

16 RZB 24 37 

17 RZBO 8 12 

18 RNF 24 37 

19 RAT 8 12 

20 SSH 16 25 

21 SPL 12 19 

22 TKP 18 28 

23 YAN 24 37 

24 ZAH 35 55 

Tabel berikut menunjukan data statistik nilai pre test 

sebelum dilaksanakan pembelajarn menggunakan modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika. 

Tabel 4. 12 Data Statistik Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

Jumlah siswa 24 

Nilai tertinggi 58 

Nilai terendah 12 

Rata-rata 31 

Bedasarkan data yang disajikan pada tabel 4.12, dapat 

disimpulkan dari nilai pre test pada kelas eksperimen memiliki 

rata-rata 31 maka termasuk pada kategori sangat rendah. jika dari 

hasil tersebut dikategorikan ke lima kategori, maka dapat dilihat 

pada tebael 4.13. 

Tabel 4. 13 Kriteria Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat tinggi 0 0 

80-89 Tinggi 0 0 

70-79 Sedang  0 0 

55-69 Rendah 2 8,33% 

0-54 Sangat rendah 22 91,66% 
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Bedasarkan data yang disajikan pada tabel 4.13, 2 siswa 

masuk dalam ketegori rendah dan 22 siswa temasuk pada kaegori 

sangat rendah. 

Setelah selesai pre-test, langkah selanjutnya adalah 

pelaksanaan pembelajaran materi bangun ruang sisi lengkung 

menggunakan  modul pembelajaran berbasis etnomatematika . 

setelah dilakukan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah siswa 

mengerjakan soal post-test. Hasil dari post-test yang dikerjakan 

siswa adalah: 

Tabel 4. 14 Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 

No. Urut Kode Siswa Skor Nilai 

1 AKS 54 84 

2 ABP 61 95 

3 AAG 51 80 

4 ARS 43 67 

5 AFA 61 95 

6 CSP 50 78 

7 DCP 53 83 

8 FNK 53 83 

9 GSD 57 89 

10 JAR 47 73 

11 KO 49 76 

12 QYF 61 95 

13 RAC 53 83 

14 RE 57 89 

15 RA 57 89 

16 RZB 52 81 

17 RZBO 49 76 

18 RNF 52 81 

19 RAT 46 72 

20 SSH 53 83 

21 SPL 50 78 

22 TKP 47 73 

23 YAN 46 79 

24 ZAH 51 80 

Tabel berikut menunjukan data statistik nilai post-test 

setelah dilaksanakan pembelajarn menggunakan modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika. 
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Tabel 4. 15 Data Statistik Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

Jumlah siswa 24 

Nilai tertinggi 95 

Nilai terendah 67 

Rata-rata 82 

Bedasarkan data yang disajikan pada tabel 4.15, dapat 

disimpulkan dari nilai post-test pada kelas eksperimen memiliki 

rata-rata 82 maka termasuk pada kategori tinggi. jika dari hasil 

tersebut dikategorikan ke lima kategori, maka dapat dilihat pada 

tebael 4.16. 

Tabel 4. 16 Kriteria Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat tinggi 3 12,5% 

80-89 Tinggi 12 50% 

70-79 Sedang  8 33,33% 

55-69 Rendah 1 4,16% 

0-54 Sangat rendah 0 0 

 

Bedasarkan data yang disajikan pada tabel 4.16, 1 siswa 

masuk dalam ketegori rendah, 8 siswa berkategori sedang, 12 

siswa berkategori tinggi dan 3 siswa temasuk pada kaegori sangat 

tinggi. 

3) Hasil pre-tes dan post-tes kelas kontrol 

Pre test dan post tes adalah tes yang diberikan sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Siswa diberikan empat soal matematika 

yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Kelas kontrol yaitu kelas IX sains 2 memiliki 

23 siswa. Hasil dari pre-tes dan post-tes kelas eksperimen dapat 

dilihat pada tabel 4.17. 

Tabel 4. 17 Hasil Pre-Tes Kelas Kontrol 

No. Kode Siswa Skor Nilai 

1 AR 8 12 

2 AFA 8 12 

3 AM 16 25 
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No. Kode Siswa Skor Nilai 

4 ADP 4 6 

5 AJS 16 25 

6 ABY 2 3 

7 DAS 16 25 

8 DRD 23 35 

9 DI 20 20 

10 E 19 30 

11 FDA 19 30 

12 HHR 20 31 

13 MSS 11 17 

14 MZ 4 6 

15 RPD 10 16 

16 RYP 4 6 

17 RR 8 12 

18 SRP 23 34 

19 SS 17 26 

20 TP 4 6 

21 WA 31 48 

22 ZBM 18 28 

23 ZAH 8 12 

Tabel berikut menunjukan data statistik nilai pre-test 

setelah dilaksanakan pembelajarn tanpa menggunakan modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika. 

Tabel 4. 18 Data Statistik Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

 

 

 

Jumlah siswa 23 

Nilai tertinggi 35 

Nilai terendah 3 

Rata-rata 23 
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Bedasarkan data yang disajikan pada tabel 4.18, dapat 

disimpulkan dari nilai pre-test pada kelas kontrol memiliki rata-

rata 23 maka termasuk pada sangat rendah. Jika dari hasil 

tersebut dikategorikan ke lima kategori, maka dapat dilihat pada 

tebael 4.19. 

Tabel 4. 19 Kriteria Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat tinggi 0 0 

80-89 Tinggi 0 0 

70-79 Sedang  0 0 

55-69 Rendah 0 0 

0-54 Sangat rendah 23 100% 

Bedasarkan data yang disajikan pada tabel 4.19, seluruh 

siswa masuk dalam ketegori sangat rendah.  

Setelah selesai pre-test, langkah selanjutnya adalah 

pelaksanaan pembelajaran materi bangun ruang sisi lengkung 

tanpa menggunakan modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika. Setelah dilakukan pembelajaran, langkah 

selanjutnya adalah siswa mengerjakan soal post-test. Hasil dari 

post-test yang dikerjakan siswa adalah: 

Tabel 4. 20 Hasil Post-Tes Kelas Kontrol 

No. Kode Siswa Skor Nilai 

1 AR 28 44 

2 AFA 24 37 

3 AM 43 67 

4 ADP 23 36 

5 AJS 31 48 

6 ABY 12 19 

7 DAS 37 58 

8 DRD 30 47 

9 DI 13 31 

10 E 20 31 

11 FDA 39 61 

12 HHR 29 45 

13 MSS 30 47 

14 MZ 10 16 

15 RPD 13 20 

16 RYP 14 22 

17 RR 40 62 
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No. Kode Siswa Skor Nilai 

18 SRP 50 78 

19 T19 34 53 

20 SS 38 59 

21 TP 43 67 

22 WA 31 48 

23 ZBM 30 47 

Tabel berikut menunjukan data statistik nilai pre-test 

setelah dilaksanakan pembelajarn tanpa menggunakan modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika. 

Tabel 4. 21 Data Statistik Nilai Post-Test Kelas Kontrol 

Jumlah siswa 23 

Nilai tertinggi 78 

Nilai terendah 16 

Rata-rata 47 

Bedasarkan data yang disajikan pada tabel 4.21, dapat 

disimpulkan dari nilai post-test pada kelas kontrol memiliki rata-

rata 47 maka termasuk pada rendah. Jika dari hasil tersebut 

dikategorikan ke lima kategori, maka dapat dilihat pada tebael 

4.22. 

Tabel 4. 22 Kriteria Nilai Post-Test Kelas Kontrol 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat tinggi 0 0 

80-89 Tinggi 0 0 

70-79 Sedang  0 0 

55-69 Rendah 7 29,16% 

0-54 Sangat rendah 16 66,66% 

Bedasarkan data yang disajikan pada tabel 4.22, terdapat 16 

siswa masuk dalam ketegori sangat rendah dan 16 siswa termasuk 

pada kategori sangat rendah. 

2. Efektivitas Modul Pembelajaran Geometri Berbasis Studi 

Etnomatematika Pada Kenthongan  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui keefektifian produk 

yang dikembangkan oleh peneliti dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada materi geometri. 

Pengembangan produk ini menggunakan model ADDIE (Analysis, 
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Design, Devolopment, Implementation, Evaluation) yang sudah ada sejak 

1975, dan mempunyai lima tahapan yaitu: 

a. Tahap Evaluasi 

Untuk mengevaluasi proses dan hasil pengembangan secara 

keseluruhan, penilaian surmatif dilakukan pada tahap terakhi. Pada tahap 

ini dua uji dilakukan yaitu uji prasyarat dan hipotesis. 

1) Uji Prasyarat 

Sebelum pengujian hipotesis, uji prasyarat dilakukan, tujuannya 

untuk memastikan bahwa hasil penelitian harus berdistribusi normal 

dan homogen. 

a) N-Gain 

Uji N-Gain menggunakan nilai hasil pre-test dan post-test dari 

masing-masing kelas sampel. Uji ini dilakukan untuk megetahui 

peningkatan yang dialami siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, penafsiran N-Gain menentukan tingkat 

efektivitas media pembelajaran. Rekapitulasi hasil perhitungan 

N-Gain kelas eksperimen adalah: 

Tabel 4. 23 Hasil Uji N-Gain Eksperimen 
No. 

Urut 

Kode Siswa Nilai 

Pre-Test 

Nilai 

Post-Test 

N-Gain 

1 AKS 19 84 0.80 

2 ABP 58 95 0.88 

3 AAG 19 80 0.75 

4 ARS 13 67 0.62 

5 AFA 42 95 0.91 

6 CSP 41 78 0.63 

7 DCP 34 83 0.74 

8 FNK 19 83 0.79 

9 GSD 44 89 0.80 

10 JAR 28 73 0.63 

11 KO 25 76 0.68 

12 QYF 31 95 0.93 

13 RAC 22 83 0.78 

14 RE 38 89 0.82 

15 RA 50 89 0.78 

16 RZB 37 81 0.70 
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No. 

Urut 

Kode Siswa Nilai 

Pre-Test 

Nilai 

Post-Test 

N-Gain 

17 RZBO 12 76 0.73 

18 RNF 37 81 0.70 

19 RAT 12 72 0.68 

20 SSH 25 83 0.77 

21 SPL 19 78 0.73 

22 TKP 28 73 0.63 

23 YAN 37 79 0.67 

24 ZAH 55 80 0,56 

Nilai tertinggi 0,93 

Nilai terendah 0,62 

Rata-rata 0,737 

Tabel berikut menunjukan data statistik nilai uji N-Gain 

kelas eksperimen. 

Tabel 4. 24 Rekapitulasi Hasil Uji N-Gain Eksperimen 

Jumlah siswa 24 

Nilai tertinggi 0,93 

Nilai terendah 0,62 

Rata-rata 0,737 

Jadi, kita dapat mengetahui bahwa skor N-Gain rata-rata di 

kelas eksperimen adalah 0,737 dan berada dalam kategori tinggi. 

Selanjutnya, kita dapat mengethui kategori setiap skor N-Gain 

yang diterima siswa pada tebel  4.27. 

Tabel 4. 25 Kriteria Skor Uji N-Gain Eksperimen 

No

. 

Nilai Gain 

Ternormalisasi 

Interpretas

i 
Frekuensi 

Persentas

e (%) 

1 -1,00≤ 𝑔 < 0,01 
Terjadi 

penurunan 
0 0 

2 𝑔 − 0,00 Tetap 0 0 

3 0,00< 𝑔 ≤ 0,30 Rendah 0 0 

4 0,30< 𝑔 < 0,70 Sedang 8 33,33% 

5 0,70≤ 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi 16 66,66% 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui ada 8 siswa yang 

berada pada kategosi sedang, dan 16 lainnya berkategori tinggi. 

Selanjutnya hasil uji skor N-Gain pada kelas kontrol adalah: 
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Tabel 4. 26 Hasil Uji N-Gain Kontrol 

No.  Kode Siswa Nilai 

Pre-Test 

Nilai 

Post-Test 

N-Gain 

1 AR 12 44 0.36 

2 AFA 12 37 0.28 

3 AM 25 67 0.56 

4 ADP 6 36 0.32 

5 AJS 25 48 0.31 

6 ABY 3 19 0.16 

7 DAS 25 58 0.44 

8 DRD 35 47 0.18 

9 DI 20 31 0.14 

10 E 30 31 0.01 

11 FDA 30 61 0.44 

12 HHR 31 45 0.20 

13 MSS 17 47 0.36 

14 MZ 6 16 0.11 

15 RPD 16 20 0.05 

16 RYP 6 22 0.17 

17 RR 12 62 0.57 

18 SRP 34 78 0.67 

19 T19 26 53 0.36 

20 SS 6 59 0.56 

21 TP 48 67 0.37 

22 WA 28 48 0.28 

23 ZBM 12 47 0.40 

Skor Tertinggi 0,67 

Skor Terendah 0,01 

Skor Rata-rata 0,317 

Tabel berikut menunjukan data statistik nilai uji N-Gain 

kelas kontrol. 

Tabel 4. 27 Rekapitulasi Hasil Uji N-Gain Kontrol 

Jumlah siswa 23 

Nilai tertinggi 0,67 

Nilai terendah 0,01 

Rata-rata 0,317 

Jadi, kita dapat mengetahui bahwa skor N-Gain rata-rata di 

kelas kontrol adalah 0,317 dan berada dalam kategori sedang. 

Selanjutnya, kita dapat mengethui kategori setiap skor N-Gain 

yang diterima siswa pada tebel  4.30. 
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Tabel 4. 28 Kriteria Skor Uji N-Gain Eksperimen 

No. 
Nilai Gain 

Ternormalisasi 
Interpretasi Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 
-1,00≤ 𝑔 <

 0,01 

Terjadi 

penurunan 
0 0 

No. 
Nilai Gain 

Ternormalisasi 
Interpretasi Frekuensi 

Persentase 

(%) 

2 𝑔 − 0,00 Tetap 0 0 

3 0,00< 𝑔 ≤ 0,30 Rendah 10 43,47% 

4 0,30< 𝑔 < 0,70 Sedang 13 56,52% 

5 0,70≤ 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi 0 0 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui ada 13 siswa yang 

berada pada kategori sedang, dan 10 lainnya berkategori rendah. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam pengujian statistik parametris ketika 

ada sebuah asumsi yang menyatakan bahwa semua data yang 

digunakan harus berdistibusi normal. Jika data tidak normal, 

maka pengujian statistic non parametris dapat digunakan. Nilai 

Gain kedua kelas sampel digunakan untuk penelitian ini. Peneliti 

menggunakan metode Kolmogorof Smirnov denngan 

pengambilan keputusan jika nilai normalitas lebih besar dari taraf 

signifikasi (0,05). Maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 sehingga data 

tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahui bahwa data 

berditribusi normal atau tidak, penguji menggunakan alat bantu 

yaitu aplikasi SPSS versi 22.  

Tabel 4. 29 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statis

tic df Sig. 

Statis

tic df Sig. 

NGAIN_S

CORE 

eksperi

men 
.085 24 .200* .975 24 .791 

kontrol .093 23 .200* .974 23 .786 
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*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil output uji normalitas yang ditunjukan 

pada tabel 4.23 nilai signifikasi dari uji Kolmogorov-Smirnov 

pada kedua kelas sampel adalah 0,20, nilai tersebut lebih besar 

dari taraf signifikasi 0,05. Maka Maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1, 

kesimpulan dari hasil tersebut adalah data skor N-Gain dari dua 

kelas sampel berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogen digunakan untuk menentukan kesamaan 

varian data penelitian. Alat yang digunakan adalah SPSS versi 

22, yang memiliki batas signifikasi 0,05. Sehingga jika hasil 

berada di atas batas ini, data akan dianggap homogen. Uji 

homogentias menggunakan data skor N-Gain kedua kelas sampel. 

Tabel 4. 30 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 
NGAIN_SCORE   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.994 1 45 .011 

Berdasarkan tabel 4.24 nilai signifikasinya adalah 0,11 

sehingga lebih besar dari taraf signifikasi 0,05, Maka 𝐻0 diterima 

dan 𝐻1. Kesimpulannya adalah data skor N-Gain dari kedua 

sampel tersebut homogenn, atau memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang sama.  

2) Uji Hipotesis 

Pada uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan dua jenis uji 

yaitu, uji-t, dan tafsiran N-Gain. 

(a) Uji-t 

 Uji ini dilakukan dengan menggunakan skor n-gain untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan signifikan antara efektifitas 

pembelajaran eksperimen dan kelas kontrol. Data yang diperoleh 

dari kedua kelas memiliki distribusi normal, sehingga uji ini 
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dilakukan. Peneliti melakukan pengujian dengan program SPSS 

dengan versi 22. Hasil dari uji-t untuk uda sampel bebas 

ditunjukan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 31 Hasil Uji-t Dua Sampel Bebas 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mea

n 

Diffe

renc

e 

Std. 

Erro

r 

Diffe

renc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

NGA

IN_S

COR

E 

Equal 

variance

s 

assumed 

6.99

4 
.011 

10

.2

85 

45 .000 
.419

90 

.040

83 

.337

67 

.502

13 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

10

.1

65 

33

.8

15 

.000 
.419

90 

.041

31 

.335

94 

.503

87 

Menurut hasil uji-t, nilai signifikasi 2-tailled adalah 0,00 

sehingga lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05, Maka 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1 diterima.  

Hipotesis yang digunakan adalah: 

𝐻0 ∶  𝜇1 =  𝜇2 Tidak ada perbedaan nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa antara kelas 

eksperimen dan kontrol 

𝐻0 ∶  𝜇1 ≠  𝜇2 Terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa antara kelas 

eksperimen dan kontrol. 

Kesimpulannya adalah terdapat perbedaaan nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas 

eksperimen dan kontrol. Maka pembelajaran menggunakan 
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modul pembelajaran berbasis etnomatematika lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

materi bangun ruang sisi lengkung kelas IX di SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto. 

b) Tafsiran N-Gain 

Dengan menafsirkan hasil skor n-gain, kita dapat 

mengetahui seberapa efektif pembelajaran pada kedua kelas 

sampel. Tabel 4.32 digunakan sebagai dasar untuk analisis ini. 

Tabel berikut menunjukan nilai n-gain yang diubah dalam 

bentuk persentase dan dibuat penafsirannya. 

Tabel 4. 32 Tafsiran Skor N-Gain Kelas Eksperimen 

No. 
Persentase 

N-Gain (%) 
Tafsiran Frekuensi 

1 < 40 Tidak Efektif 0 

2 40-55 Kurang Efektif 0 

3 56-75 Cukup Efektif 13 

4 >75 Efektif 11 

Berdasarkan hasil tafsiran n-gain pada tabel di atas, 

pembelajaran di kelas eksperimen cukup efektif untuk 13 siswa 

dan efektif untuk 11 siswa lainya. Kelas ekperimen memperoleh 

persentase rata-rata 73,77% dan penafsirannya berada pada 

kategori cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas IX. 

Selanjutnya, presentasi skor n-gain siswa data digunakan 

untuk menentukan apakah metode pembelajaran yang 

konfensional atau tidak menggunakan modul pembelajaran 

berbasis etnomatematika yang digunakan di kelas kontrol efektif. 

Tabel berikut menunjukan nilai n-gain yang diubah dalam 

bentuk persentase dan dibuat penafsirannya. 
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Tabel 4. 33 Tafsiran Skor N-Gain Kelas Kontrol 

No. 
Persentase 

N-Gain (%) 
Tafsiran Frekuensi 

1 < 40 Tidak Efektif 0 

2 40-55 Kurang Efektif 15 

3 56-75 Cukup Efektif 4 

4 >75 Efektif 0 

Berdasarkan hasil tafsiran n-gain pada tabel di atas, 

pembelajaran di kelas kontrol kurang efektif untuk 15 siswa dan 

cukup efektif untuk 4 siswa lainya. Kelas kontrol memperoleh 

persentase rata-rata 32,77% dan penafsirannya berada pada 

kategori tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas IX. 

B. Pembahasan 

Peneliti mengembangkan media pembelajaran berupa modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika yang menggunakan pendekatan 

kontektual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada materi geometri kelas IX di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. 

Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima 

tahapan, Analisis, Design, Develompement, Implementation, dan 

Evaluation. 

Pada langkah pertama, peneliti melakukan observasi pendahuluan. Ini 

dilakukan dengan mewawancarai ibu Arianti Dwi Filantika, S.Pd, beliau 

adalah guru Matematika di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, yang 

dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2023 pukul 10:00 WIB. Hasil 

menunjukan bahwa guru di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto masih 

menggunakan pendekatan konvensional dalam mengajar matematika, 

sehingga kurang mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis 

khususnya kelas IX. Siswa masih kesulitan memahami materi geometri 

karena pembelajaran masih menggunakan pendektan konvensional, 

pendekatan kontektual adalah salah satu pendektan yang dapat digunakan, 

dengan menggunakan pendektan ini, situasi pembelajaran akan lebih 

menyenangkan dan lebih mudah dipahami siswa. Terlebih produk yang 
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dikembangkan peneliti ini berbasis etnomatematika, dimana modul tersebut 

menggunakan budaya kenthongan pada kabupaten Banyumas yang tentunya, 

dekat dengan lingkungan siswa, jadi materi terasa lebih ringan karena berada 

pada lingkungan sehari-hari siswa. Maka peneliti mengembangkan modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas IX. 

Pada langkah kedua, berdasarkan hasil analisis, peneliti mulai 

merancang desain modul pembelajaran berbasis etnomatematika. Beberapa 

hal dirancang termasuk desain tema desaian stuktur modul, warna dasar 

modul, cover modul, gambar-gambar kenthongan dan alat musik yang 

mengiringinya, dan susunan modul, KD dan IPK, pengantar materi yaitu 

pengenalan budaya kenthongan, penyajian materi yang dikaitkan dengan 

budaya, dan evaluasi pembelajaran. Menyusun materi geometri kelas IX 

yang akan dibuat. penyusunan konsep matematika yang terdapat pada 

budaya kenthongan Banyumas. 

Pada langkah ketiga, peneliti mengembangkan produk berupa modul  

pembelajaran berbasis etnomatematika, yaitu konsep yang sudah dibuat 

nantinya akan digunakan sebagai dasar pengembangan produk, sehingga di 

setiap materi akan dikaitkan dengan budaya. Modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika ini terdiri dari tiga bab, bab pertama membahas tabung, 

kedua kerucut, dan ketiga bola. Kemudian susunan pada setiap babnya 

terdiri dari beberapa bagian, diawali dengan pengantar berupa pengenalan 

budaya kenthongan pada Kabupaten Banyumas, kemudian sebelum masuk 

pada materi inti  siswa diberikan permasalahan pada kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan budaya kenthongan di Kabupaten Banyumas. Materi 

pada setiap bab nya terdiri dari tiga aktivitas. Bagian selanjutnya yaitu 

evaluasi, evaluasi pada modul ini berupa latihan soal, dimana pada soal-soal 

tersebut memiliki unsur-unsur budaya Kenthongan, kemudian pada akhir 

materi terdapat uji kompetensi yang soal-soalnya juga mengandung unsur 

budaya.  
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Pada langkah keempat, peneliti menguji produk yang dikembangkan. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX yang terdiri dari 3 

kelas. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling atau sampel 

berdasarkan tujuan. Purposive sampling adalah cara pengambilan sampel 

melalui pertimbangan tertentu98. Dalam pengambilan sampel peneliti 

mempertimbangkan beberapa hal seperti untuk memilih kelas yang 

difokuskan ke pelajaran umum seperti Matematika, Ipa, Biologi dan 

sebagainya, oleh karenanya peneliti memilih kelas IX Sains 1 dan 2 untuk 

dijadikan sampel. 

Dalam kedua sampel yang dipilih, kelas ekperimen dalam 

pembelajarannya menggunakan modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika, sedangkan kelas kontrol tidak. Proses uji yang dilakukan 

dalam tahap ini terdiri dari enam uji coba yaitu, uji coba ahli materi, uji coba 

ahli media, uji coba guru matematika, uji cobapada keloompok kecil, uji 

instrument tes, dan uji coba lapangan. Siswa menjalani pre-test dan post-test 

untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis.  

Pada langkah kelima, uji n-gain menggunakan hasil pre-test dan post-

test dari kedua kelas sampel untuk mengetahui tingkat peningkatan yang 

dialami siswa. Sesuai dengan teori Hake, uji n-gain ini menggunakan kedua 

skor pre-test dan post-test99. Selanjutnya hasil rata-rata skor n-gain tersebut 

ditafsirkan untuk menjawab rumusan masalah tentang seberpa efektif 

metode pembelajaran dengan modul pembelajaran berbasis etnomatematika 

dengan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Selain itu, hasil skor n-gain tersebut juga 

digunakan pada tahapini dalam uji-t dua sampel bebas untuk menjawab 

rumusan masalah tentang perbandingan lebih efektif mana antara media 

pembelajaran dengan modul pembelajaran berbasis etnomatematika atau 

konvensional.  

                                                           
98 Sugiono. 
99  
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Rumusan masalah penelitian ini dijawab dalam dua pembahasan, seperti 

yang dijelaskan pada tahap keempat dan kelima, yaitu: 

1. Pembahasan Validitas Modul Pembelajaran Berbasis 

Etnomatematika Pada Materi Geometri Kelas IX 

Untuk menentukan validitas produk, peneliti menggunakan data 

dari beberapa angket yang telah dilakukan, di antaranya adalah uji ahli 

media dan materi, angket kemenarikan siswa, uji terhadap guru 

matematika. 

Dalam validasi ahli materi dan etnomatematika, empat aspek diuji. 

Dari hasil uji validasi materi dan etnomatematika dari aspek pertama, 

kedua, ketiga dan keempat, menunjukan hasil dengan kategori sangat 

valid dengan rata-rata persentasenya adalah 92,17%. Sehingga 

kesimpulan dari hasil validasi tersebut adlah materi geometri yang 

terdapat pada modul pembelajaranberbasis etnomatematika dinyatakan 

valid serta layak digunakan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suci dkk, yang mengembangkan modul pembelajaran 

materi bangun datar berbasis etnomatematika pada budaya melayu 

kuansing di sekolah datar, dan mendapatkan hasil validasi ahli materi 

dengan nilai kategori 94,45%100. 

Dalam validasi ahli media terdapat 3 aspek yang diuji, Hasil uji 

validasi media dari aspek pertama, kedua dan ketiga menunjukan hasil 

dengan kategori sangat valid dengan rata-rata persentasenya adalah 

87,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji coba 

validasi ahli media modul pembelajaran berbasis etnomatematika yang 

sudah dikembangkan berkriteria sangat valid maka tidak perlu direvisi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky Eka Utami 

yang mengembangkan e-modul berbasis etnomatematika untuk 

                                                           
100 Suci Azliyanti Maha Putri, Zetra Hainul Putra, and Mahmud Alpusari, ‘Pengembangan Modul 

Materi Bangun Datar Berbasis Etnomatematika Melayu Kuansing Di Sekolah Dasar’, 12.3 (2023), 

3309–29. 
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan mendapatkan nilai 

rata-rata dari validator media 90%101. 

Penilaian media oleh guru menjadi pendukung dalam penelitian ini. 

Terdapat dua belas pertanyaan, dan hasilnya yaitu pada point 8 dan 10  

yang menerima persentase 75% dengan kategori “Cukup Valid”, 

sedangkan semua aspek lainnya menerima persentase 100% dengan 

kategori “Sangat Valid”, maka persentase rata-rata uji coba guru 

matematika adalah 95% dengan kategori “Sangat Valid”. Kesimpulan 

yang didapat dari uji coba guru matematika adalah modul pembelajaran 

berbasis etnomatematika yang dikembangkan sudah layak diuji pada 

siswa kelas IX. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nuraini yang mengembangkan modul berbasis etnomatematika untuk 

meningkatkan belajar siswa SD kelas 7 materi bangun ruang, dan 

mendapatkan nilai rata-rata dari penilaian media oleh guru 87,1%102. 

Siswa diberikan angket kemenarikan di akhir uji coba lapangan di 

kelas eksperimen. Terdapat tiga aspek yang ditanyakan. Rata-rata 

persentase dari ketiga aspek tersebut adalah 97.87% dalam kategori 

menarik sekali. Hasil angket kemenarikan produk pada kelas eksperimen 

menunjukan bahwa pembelajaran dengan modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika sangat menarik bagi siswa. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lailin Uyun yang mengembangkan 

modul berbasis etnomatematika pada budaya luwu, dan mendapatkan 

nilai rata-rata dari respon siswa 85%103. 

Untuk menentukan validitas produk, peneliti menggunakan data 

dari beberapa angket yang telah dilakukan, di antaranya adalah uji ahli 

media dan materi, angket kemenarikan siswa, uji terhadap guru 

matematika. 

                                                           
101 Rizky Esti Utami and others, ‘Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah’, 2.2 (2018), 268–83. 
102 Nuaraini, ‘Skripsi Pengembangan Modul Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas v Sd Pada Materi Bangun Ruang’, 2021. 
103 Lailin Uyun Munfaridah, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika Pada 

Materi Pokok Lingkaran Untuk Peserta Didik Kelas Viii SMP/MTs Skripsi’, 2020. 
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Dari keempat hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika pada materi geometri valid atau 

layak digunakan untuk pembelajaran. 

2. Pembahasan Efektivitas Terhadap Modul Pembelajaran Berbasis 

Etnomatematika Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Uji-t dua sampel bebas digunakan untuk membandingkan hasil 

rata-rata skor n-gain kedua kelas sampel. Ini menunjukan apakah 

pembelajaran kelas eksperimen yang menggunakan modul pembelajaran 

berbasis etnomatematika lebih efektif dari pada pembelajaran di kelas 

kontrol tanpa menggunakan modul atau konfensional untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masala matematis siswa kelas IX. 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS versi 22, 

hasil uji-t dari dua sampel bebas menunjukan signifikasi yaitu 0,00, yang 

lebih kecil dari batas signifikasi 0,05, sehingga Menurut hasil uji-t, nilai 

signifikasi 2-tailled adalah 0,00 maka lebih kecil dari taraf signifikasi 

0,05, Maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Kesimpulannya adalah 

pembelajaran menggunakan modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada materi bangun ruang sisi lengkung kelas IX di SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani 

yang mengembangkan media berbasis etnomatematika untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa SMP, dan 

mendapatkan nilai signifikan (2-tailed) 0,00<0,05104.  

Produk yang dikemabangkan memiliki kelebihan dan 

kekurangnnya sendiri, kelebihan dari modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika yang dikembangkan adalah, produk ini memberikan 

arahan yang dapat membantu siswa belajar secara mandiri di sekolah 

                                                           
104 Oktafiani. 
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maupun di luar sekolah, tampilan modul yang menarik karena pemilihan 

warna yang mencolok dan adanya gambar, terdapat permasalahan dan 

penyelesian masalah dengan indikator pemecahan masalah matematis, 

materi yang terdapat pada produk disajikan secara ringkas, mudah 

dipahami, dan terkait dengan budaya yang dekat dengan siswa, di setiap 

materi yang terdapat dalam produk diberikan aktivitas sehingga siswa 

tidak merasa bosan dan evaluasi pada produk mengandung indikator 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan buaya sehingga memudahkan 

siswa dalam penyelesaian karena siswa sudah megenal budaya tersebut, 

sedangkan kekurangan dari produk yang dikembangkan adalah produk 

tidak memuat materi selain geometri kelas IX, dan produk masih berisi 

bahan ajar cetak, sehingga cukup sulit untuk dibawa kemana-mana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, rumusan masalah 

penelitian ini telah terjawab secara keseluruhan, dan hasilnya adalah. 

1. Modul pembelajaran berbasis etnomatematika valid berdasarkan hasil 

validasi ahli materi dan etnomatematika mendapatkan persentase sebesar 

92,17% dan berkategori valid sekali, selanjutnya validasi ahli media 

mendapatkan persentase sebesar 87,2% dan berkategori valid sekali, 

selanjutnya validasi guru matematika mendapatkan persentase sebesar 

95% dan berkategori valid sekali, dan yang terakhir untuk mengutkan 

adalah hasil angket kemenarikan oleh siswa mendapatkan persentase 

sebesar 98,76%, kesimpulannya adalah modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika sangat menarik digunakan dalam pembelajaran. 

2. Modul pembelajaran berbasis etnomatematika lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Hal tersebut diambil dari hasil uji-t 

(2-tailed) yang telah dilakukan peneliti yang memperoleh rata-rata skor n-

gain dari kedua kelas sampel adalah 0,00, maka lebih kecil dari 0,05, 

sehingga 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. 

B. Saran  

Hasil penelitian menunjukan beberapa saran yang dapat dilakukan agar 

lebih baik, yaitu guru baiknya menggunakan lebih banyak model dan strategi 

pembelajaran yang berbeda, sehingga pembelajaran lebih menarik dan tidak 

membosankan bagi siswa. Diharapkan modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika lebih eksplor lagi agar semua materi nantinya bisa 

mengandung budaya. 
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SURAT KETERANGAN TELAH SEMINAR PROPOSALSKRIPSI
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SURAT KETERANGAN TELAH OBSERVASI PENDAHULUAN 
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SURAT KETERANGAN TELAH RISET INDIVIDUAL 
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SURAT KETERANGAN TELAH UJIAN KOMPREHENSIF 

 

 

 



96 

 

 

 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS
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SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 
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SERTIFIKAT KKN 
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SERTIFIKAT BTA-PPI 
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HASIL WAWANCARA OBSERVASI PENDAHULUAN 

 

Nama Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 3 PURWOKERTO 

Nama Guru  : Arianti Dwi Filantika, S.Pd 

NIP   :  

Bentuk Observasi : Wawancara 

Hari, Tanggal : Sabtu, 30 Desember 

Waktu   : 10.00 WIB 

Tempat  : Ruang TU SMP MUHAMMADIYAH 3 PURWOKERTO 

 

Pada lembar wawancara terdapat 10 pertanyaan dengan hasil: 

1. Seberapa besar minat siswa terhadap mata pelajaran Matematika? 

Jawab: Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Matematika masih sangat 

rendah 

2. Apakah pada proses pembelajaran Matematika pada materi geometri masih 

menggunakan pembelejaran konvensional? 

Jawab:Pada proses pembelajaran Matematika pada materi geometri masih 

menggunakan pembelejaran konvensional 

3. Sepenting apa kemampuan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran 

Matematika? 

Jawab: Kemampuan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran 

Matematika sangat penting 

4. Apasaja kesulitan yang dihadapi guru pelakaran Matematika ketika mengajar 

di kelas? 

Jawab: kesulitan yang dihadapi guru pelajaran Matematika ketika mengajar di 

kelas adalah kurangnya mindat belajar siswa terhadap pelajaran matematika, 

kurangnya kesadaran belajar siswa, media pembelajaran yang masih terpaku 

dengan buku paket dan LKS yang konfensional 

5. Apasaja keluhan yang dirasakan siswa ketika pembelajaran Matematika? 

Jawab: Keluhan yang dirasakan siswa ketika pembelajaran Matematika adalah 

sulit memahami materi, sehingga sulit untuk meyelesaikan soal-soal latihan. 

6. Sudah sejauh mana inovasi pembelajaran Matematika untuk meningkatkan 

minat belajar siswa untuk pembelajaran Matematika? 



101 

 

 

 

Jawab: Belum ada Inovasi pembelajaran Matematika untuk meningkatkan 

minat belajar siswa untuk pembelajaran Matematika 

7. Dalam pemebelajaran Matematika menggunakan bahan ajar apa saja? 

Jawab: Dalam pemebelajaran Matematika menggunakan bahan ajar buku 

paket dan LKS 

8. Bahan ajar apayang layak digunakan untuk memabantu proses pembelajaran 

Matematika? 

Jawab: Bahan ajar yang layak digunakan untuk memabantu proses 

pembelajaran Matematika adalah bahan ajar yang kontektual atau yang nyata 

sehingga siswa cepat untuk mencerna materi pembelajran. 

9. Menurut guru apakah perlu melakukan inovasi bahan ajar untuk pemeblajaran 

Matematika? 

Jawab: Perlu melakukan inovasi bahan ajar untuk pemeblajaran Matematika 

10. Sudah adakah penelitian yang serupa yang dilaksanakan di sekolah ini? 

Jawab: Belum ada penelitian yang serupa yang dilaksanakan di sekolah ini 
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TAMPILAN PRODUK YANG DIKEMBANGKAN 

 
 

 

 

Tampilan Cover Modul 
Tampilan Tujuan Pembelajaran 

Tampilan Pengantar Materi 
Tampilan Materi Modul 
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Tampilan Permasalahan pada Modul 
Tampilan Permasalahan pada Modul 

Tampilan Permasalahan pada Modul Tampilan Evaluasi Modul 

Tampilan Materi Modul Tampilan Materi Modul 
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HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 
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HASIL VALIDASI AHLI MATERI DAN ETNOMATEMATIKA 
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SURAT PERNYATAAN KEVALIDAN INSTRUMEN 
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HASIL RSSPON MEDIA OLEH GURU 
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SAMPEL HASIL RESPON MEDIA OLEH SISWA 

PADA UJI COBA KELOMPOK KECIL 
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SAMPEL HASIL RESPON MEDIA OLEH SISWA 

PADA UJI COBA LAPANGAN DI KELAS EKSPERIMEN 
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LAMPIRAN REKAPITULASI HASIL PENILAIAN MEDIA OLEH SISWA TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN 

BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA UJI COBA KELOMPOK KECIL 

NO. Nama 
Ketertarikan Materi Bahasa 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 1 2 3 

1 Abi Khoerul Anam 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 Agil Fabian Irwansyah 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 Alfa Dia Lusgiano 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 Angga Budi Pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 Arfan Dian Saputra 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

6 Azel Ava Audris 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

7 Bagas Dwi Prasetyo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 Boby Putra Kusuma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 Dava Agustian Pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

10 Dimas Wisnu Aji 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

11 Endriawan Rizky Ardiansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 Fadlil Dwi Mibarooq 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 Farel Alfarizki 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 Hafiz Aldrian Zarkasyi 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 Akmal Annafi 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

16 Iqbal Nur Maulana 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

Jumlah  64 63 64 64 64 62 61 62 63 64 64 63 63 64 

Persentase (%) 98.44 96.87 98.44 100 100 98.44 96.84 96.84 100 100 100 100 96.84 98.44 

Rata-rata persentase (%) 98.76 
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LAMPIRAN REKAPITULASI HASIL PENILAIAN MEDIA OLEH SISWA TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN 

BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA UJI COBA LAPANGAN 

NO. Nama 
Ketertarikan Materi Bahasa 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 1 2 3 

1 Ajeng Kartika Sari 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 Ananda Bagus Pradita 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 Argiya Abra Gupita 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 Aviccena Rail Setya Putra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 Azka Fatah Al-Ahzami 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 Carissa Syauqia Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 Duman Candra Pratista 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

8 Farida Nur Komah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 Gandring Sasmita Dewantara 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 Jenne Arthalita Rambe 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 Kinma Oktaviani 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 Qonitha Yuan Feliani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 Raditya Agung Cahyadi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 Raina Erawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 Reza Anasrulloh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 Rifqa Zakwan Budianto 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 Rifqi Zakwan Budianto 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

18 Rulya Niarrafeyra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 Ryos Agus Tino 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

20 Shafa Salsabila Huwaidah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 Sofia Paji Lestari 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

22 Talitha Kirana Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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23 Yonita Anggun Nanda R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

24  Zuhara Aveilia Herinka Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Jumlah  94 95 95 95 96 94 96 95 96 95 95 95 96 94 

Persentase (%) 97,9 98,9 98,9 98,9 100 97,9 100 98,9 100 98.9 98,9 98,9 100 97,9 

Rata-rata persentase (%) 99 



119 

 

 

 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 
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MODUL AJAR KELAS KOMTROL 
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KISI-KISI SOAL PRE TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Pemecahan 

Masalah Matematis 

Indikator Soal No. 

Butir 

Soal 

1. 3.7 Membuat 

generalisasi 

luas permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi lengkung 

(tabung, 

kerucut dan 

bola). 

3.7.1 Menyebutkan unsur-

unsur bangun ruang 

sisi lengkung. 

3.7.2 Membuat jaring-

jaring bangun ruang  

sisi lengkung. 

3.7.3 Menentukan rumus 

luas permukaan 

bangun ruang sisi 

lengkung. 

3.7.4 Menghitung luas 

permukaan bangun 

ruang sisi lengkung 

(tabung, kerucut dan 

bola). 

3.7.5 Menentukan rumus 

volume bangun 

ruang sisi lengkung. 

3.7.6 Menghitung volume 

bangun ruang sisi 

lengkung. 

4.7.1 Menggunakan 

rumus luas untuk 

memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bangun ruang sisi 

- Mengidentifikasi 

masalah, memahami 

masalah dengan benar, 

menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanya 

dalam masalah. 

- Merencanakan 

penyelesaian masalah, 

menyatakan dan 

menuliskan model atau 

rumus yang digunakan 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

- Menyelesaikan masalah 

sesuai dengan rencana, 

melakukan operasi 

hitung dengan benar 

- Mengevaluasi, menarik 

kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh 

dan mengecek kembali 

perhitungan yang 

diperoleh. 

Diberikan sebuah soal cerita, 

siswa dapat memahami inti 

permasalahan dengan menuliskan 

apa yang sudah diketahui dan 

ditanyakan, merumuskan masalah 

atau menyusun model 

Matematika, merencanakan 

strategi, meyenlesaikan masalah 

sesuai dengan strategi yang sudah 

direncanakan dan mengevaluasi 

dan menarik kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh dan 

mengecek kembali perhitungan 

yang diperoleh   pada soal cerita 

yang berkaitan dengan luas  

tabung. 

1 

2. 4.7 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi 

lengkung 

(tabung, 

kerucut, dan 

Diberikan sebuah soal cerita siswa 

dapat memahami inti 

permasalahan dengan menuliskan 

apa yang sudah diketahui dan 

ditanyakan, merumuskan masalah 

atau menyusun model 

Matematika, merencanakan 

strategi, meyenlesaikan masalah 

sesuai dengan strategi yang sudah 

direncanakan dan mengevaluasi 

dan menarik kesimpulan dari 

2 
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bola) serta 

gabungan 

beberapa 

bangun ruang 

sisi lengkung. 

lengkung(tabung, 

kerucut dan bola). 

4.7.2 Menggunakan 

rumus volume untuk 

memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bangun ruang sisi 

lengkung. 

4.7.3 Memecahkan 

masalah sehari-hari 

yang terkait 

penerapan konsep 

bangun bangun 

ruang sisi lengkung 

4.7.4 Menganalisis 

masalah sehari-hari 

yang terkait 

penerapan konsep 

bangun ruang sisi 

lengkung 

jawaban yang diperoleh dan 

mengecek kembali perhitungan 

yang diperoleh   untuk 

menyelesaikan masalah 

menggunakan luas bola. 

3. Diberikan sebuah soal cerita 

tabung, siswa dapat memahami 

inti permasalahan dengan 

menuliskan apa yang sudah 

diketahui dan ditanyakan, 

merumuskan masalah atau 

menyusun model Matematika, 

merencanakan strategi, 

meyenlesaikan masalah sesuai 

dengan strategi yang sudah 

direncanakan dan mengevaluasi 

dan menarik kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh dan 

mengecek kembali perhitungan 

yang diperoleh   pada masalah 

yang berkaitan dengan luas 

kerucut dengan operasi hitung 

dengan benar. 

3 

4.   Diberikan sebuah soal cerita, 

siswa dapat memahami inti 

permasalahan dengan menuliskan 

apa yang sudah diketahui dan 

ditanyakan, merumuskan masalah 

atau menyusun model 

Matematika, merencanakan 

strategi, meyenlesaikan masalah 

sesuai dengan strategi yang sudah 

direncanakan dan mengevaluasi 

4 
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dan menarik kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh dan 

mengecek kembali perhitungan 

yang diperoleh   menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

volume bola  dengan mengecek 

kembali perhitungan, sehingga 

dapat menarik kesimpulan dari 

jawaban yang baik dan benar. 
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PENERAPAN INDIKATOR  

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 

No. 

Soal 

Indikator Soal 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui 

Pak Rahmat ingin membuat kenthongan dari 50 bambu yang dimilikinya, bambu 

tersebut memiliki  tinggi yang sama besar yaitu 30 cm, dan berdiameter 12 cm. jika 

dalam membuat kenthongan umumnya memiliki tinggi 8 cm dan luas 528 𝑐𝑚2, maka 

berapakah diameter dari angklung tersebut dan jumlah maksimal  kenthongan yang 

dapat dibuat oleh pak Rahmat? Gunakan 𝜋 =
22

7
 

- Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

Jumlah bambu = 50 

Tinggi bambu = 30 cm 

Diameter bambu = 12 cm 

Tinggi kenthongan = 8 cm 

Luas kenthongan = 528 𝑐𝑚2 

𝜋 =
22

7
  

Ditanyakan jumlah maksimal kenthongan yang dapat dibuat? 

 

Merumuskan masalah atau 

menyusun model matematika  

Untuk mengetahui jumlah maksimal dari kenthongan yang dapat dibuat dapat 

dilakukan dengan mencari tahu ukuran umum kenthongan yaitu tinggi dan diameternya 

kemudian membaginya dari 50 bambu yang ada. 

Luas tabung = 2 𝜋r(r + t) 

 

 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 
528 𝑐𝑚2 =  2 𝜋r(r + 8) 

528 = 2
22

7
𝑟(𝑟 + 8) 

528 = 6,3 𝑟(𝑟 + 8) 
528

6,3
  = 𝑟(𝑟 + 8) 
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84 = 𝑟(𝑟 + 8) Mencari r yang memenuhi  

r   = 6 

Maka jarring-jaring kenthongan adalah 6 cm 

 1 bambu dapat dibuat kenthongan menjadi : 

Tinggi bambu = 30 cm 

Tinggi kenthongan = 8 

Maka t bambu : t kenthongan = 30 : 8 = 3,75 

 

 Mengevaluasi, menarik kesimpulan Jadi dalam 1 bambu hanya bisa membuat 3 kenthongan, sedangkan bambu yang 

dimiliki berjumlah 50, jadi 3 x 50 = 150  

Sehingga jumlah maksimal kenthongan yang dapat pak Rahmat buat adalah 150 

kenthongan 

 

2. Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui 

Pak Ali ingin memperbaiki ujung pemukul kenthongan yang rusak, ujung pemukul 

kenthongan tersebut menyerupai bentuk bola, pak Ali juga ingin ukuran pada 

pemukulnya lebih besar dari sebelumnya yaitu pak Ali ingin jari-jari nya ditambah 

0.25 cm lebih besar dari jari-jari pemukul sebelumnya. Pemukul kenthongan 

sebelumnya memilki luas 441 𝜋 𝑐𝑚2. Hitunglah panjang jari-jari dari pemukul 

sebelumnya dan luas pemukul yang akan dibuat! 

- Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

Luas pemukul kenthongan = 441 𝜋 𝑐𝑚2 

Jari-jari yang diinginkan 0,25 cm lebih besar dari sebelumnya 

Mencari jari-jari pemukul kenthongan sebelum dan sesudah di perbaiki  

 

Merumuskan masalah atau 

menyusun model matematika  

Untuk menghitung panjang jari-jari dari pemukul sebelumnya dan luas pemukul yang 

akan dibuat dapat dicari menggunakan rumus luas permukaan bola  

Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 
Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

441𝜋 =  4𝜋𝑟2 

441 =  4𝑟2  
22 = 2r 
21

2
= 𝑟  

𝑟 = 10,5   
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Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya adalah 10,5 cm 

Kemudian karena pak Ali ingin jari-jari pada pemukulnya ditambahkan ukurannya 

sepanjang 0,25 maka,  

10,5 + 0,25 = 10,75 cm 

Mengevaluasi atau menarik 

kesimpulan 

Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya adalah 10,5 cm 

dan jari-jari yang akan diperbaiki adalah panjang jari-jari sebelumnya ditambah dengan 

0,25 cm 10,75 cm 
 

3. Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui 

Andi membeli sebuah agar-agar yang dibungkus dengan cup plastic yang berbentuk 

kerucut, diketahui luas sisi tegak cup kerucut tersebut adalah 65𝜋 𝑐𝑚2, carilah jari-jari 

dan tinggi cup kerucut yang memenuhi! 

- Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

Luas sisi tegak cup kerucut = 65𝜋 𝑐𝑚2 

Mencari jari-jari cup kerucut yang memenuhi 

Merumuskan masalah atau 

menyusun model matematika  

Untuk mengetahui jari-jari dan tinggi cup kerucut digunakan teori bahwa  

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 

65𝜋 =  𝜋𝑟. 𝑠 ↔ 65 𝑟. 𝑠 

Jika hasil kali r dan s sama dengan 65 maka r dans yang mungkin adalah 5 dan 3, 10 

dan 6,5 dan seterusnya. 

Mengevaluasi atau menarik 

kesimpulan 
Karena luasnya sudah diketahui65𝜋 𝑐𝑚2 Maka tinggi dan jari-jari cup yang memenuhi 

adalah 5 dan 3, 10 dan 6,5 dan seterusnya. 

4. Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui 

Rita membeli sebuah melon, melon tersebut menyerupai bentuk bola, melon yang dibeli 

Rita diketahui memiliki jari-jari 9 cm, dan 𝜋 = 3,14, kemudian Rita memotong 

seperempat dari melon tersebut untuk dimakan, carilah volume melon yang belum di 

makan Rita! 

- Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

jari-jari = 9 cm 

𝜋 = 3,14  

¼ dari melon sudah dimakan, maka melon yang tersisa adalah 
3

4
  

Merumuskan masalah atau 

menyusun model matematika  

Volume melon yang belum di makan Rita! 

Volume melon = 
3

4
 x Volume melon utuh (volume bola) 

Menerapkan strategi untuk Setelah mengetahui rumus mencari melon yang tersisa,kemudian menghitung volume 
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menyelesaikan masalah melon tersebut: 

Volume melon  = 
3

4
 x Volume melonutuh (volume bola) 

 = 
3

4
𝑥

4

3
 𝜋 𝑥 𝑟3   

 = 3,14 𝑥 9 𝑥 9 𝑥 9 

 = 2,289,06 

 

 Mengevaluasi atau menarik 

kesimpulan 
Jadi volume melon yang tersisa adalah 2,289,06 𝑐𝑚3, untuk solusi yang lainnya adalah 

menghitung volume melon utuh lalu dikurangi melon yang tersisa 
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PANDUAN PENSEKOARAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 

No. Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui 

Menysusun model 

matematika 

Menerapkan 

strategi 

Mengevaluasi, 

menarik kesimpulan 

Skor  

1. Tidak ada 

identifikasi unsur 

Tidak ada model 

matematika 

Tidak ada 

pengembangan 

strategi untuk 

memecahkan masalah 

Tidak ada kesimpulan 

0 

2. Identifikasi unsur 

ada namun sebagian 

besar salah 

Ada model 

matematika namun 

sebagian besar tidak 

dapat digunakan 

Ada pengembangan 

strategi namun 

sebagian besar tidak 

sesuai 

Ada ada kesimpulan 

namun sebagian besar 

salah 
1 

3. Identifikasi unsur 

kurang lengkap 

Model matematika 

kurang lengkap 

Ada sedikit 

pengembangan 

strategi namun tidak 

sampai kesimpulan 

akhir 

kesimpulan kurang 

memadai untuk 

menginterpretasi 

temuan dan tidak 

memberikan solusi 

logis masalah 

2 

4. Identifikasi unsur 

memadai 

Model matematika 

benar namun kurang 

lengkap 

Ada pengembangan 

strategi yang 

memadai sehingga 

sampai pada 

kesimpulan akhir 

kesimpulan memadai 

dalam 

menginterpretasi 

temuan dan solusi 

masalah, tetapi gagal 

dalam memberikan 

alternatif 

3 

5. Identifikasi unsur 

memadai ditambah 

informasi lain 

dengan kedalaman 

analisis 

Model matematika 

benar dan ditambah 

pengembangan model 

lain 

Pengembangan 

strategi jelas dan 

sesuai untuk 

memecahkan masalah 

dengan strategi 

kesimpulan lengkap 

dengan memberikan 

interpretasi logis atas 

temuan dan 

menawarkan solusi 

4 
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alternative sampai 

pada kesimpulan akir 

alternatif 
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PENSEKORAN INDIKATOR   

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 

 

No. 

Soal 
Indicator Keterangan Jawaban Skor 

1. Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui 

Tidak ada identifikasi unsur Tidak ada jawaban 0 

Identifikasi unsur ada namun sebagian 

besar salah 

Jumlah bambu = 30 

Tinggi bambu = 50  

Diameter bambu = 12  
1 

Identifikasi unsur kurang lengkap Jumlah bambu = 50 

Tinggi bambu = 30  

Diameter bambu = 12  
2 

Identifikasi unsur memadai Jumlah bambu = 50 

Tinggi bambu = 30  

Diameter bambu = 12  

Tinggi kenthongan = 8  

Luas kenthongan = 528  

3 

Identifikasi unsur memadai ditambah 

informasi lain dengan kedalaman 

analisis 

Jumlah bambu = 50 

Tinggi bambu = 30 cm 

Diameter bambu = 12 cm 

Tinggi kenthongan = 8 cm 

Luas kenthongan = 528 𝑐𝑚2 

𝜋 =
22

7
  

Ditanyakan jumlah maksimal kenthongan yang 

dapat dibuat? 

 

4 

Menyusun model 

matematika 

Tidak ada model matematika Tidak ada jawaban 
0 
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  Ada model matematika namun 

sebagian besar tidak dapat digunakan 

Jumlah maksimal = jumlah bambu : luas bambu 
1 

Model matematika kurang lengkap Untuk mencari tahu jumlah maksimal 

kenthongan yang dapat dibuat, pertama 

menghitung ukuran umum kenthonganlalu 

membaginya sesuai jumlah bambu 

L = 2 𝜋r(r + t) 

2 

Model matematika benar namun 

kurang lengkap 

Satu batang bambu : ukuran umum kenthongan 

=… 

Jumlah kenthongan yang dapat di buat pada satu 

bambu x jumlah bambu keseluruhan =… 

3 

Model matematika benar dan ditambah 

pengembangan model lain 

Untuk mengetahui jumlah maksimal dari 

kenthongan yang dapat dibuat dapat dilakukan 

dengan mencari tahu ukuran umum kenthongan 

yaitu tinggi dan diameternya kemudian 

membaginya dari 50 bambu yang ada. 

Luas tabung = 2 𝜋r(r + t) 

 

4 

Menerapkan strategi Tidak ada pengembangan strategi 

untuk memecahkan masalah 

Tidak ada jawaban 
0 

Ada pengembangan strategi namun 

sebagian besar tidak sesuai 
528 𝑐𝑚2 =  2 𝜋8(8 + 8) 

528 = 425 𝜋 

𝜋 =
528

425
  

1 

Ada sedikit pengembangan strategi 

namun tidak sampai kesimpulan akhir 
528 𝑐𝑚2 =  2 𝜋r(r + 8) 

528 = 2
22

7
𝑟(𝑟 + 8) 

528 = 6,3 𝑟(𝑟 + 8) 
528

6,3
  = 𝑟(𝑟 + 8) 

84 = 𝑟(𝑟 + 8) Mencari r yang memenuhi  

r   = 6 

Maka jarring-jaring kenthongan adalah 6 cm 

2 

Ada pengembangan strategi yang 528 𝑐𝑚2 =  2 𝜋r(r + 8) 3 
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memadai sehingga sampai pada 

kesimpulan akhir 
528 = 2

22

7
𝑟(𝑟 + 8) 

84 = 𝑟(𝑟 + 8) Mencari r yang memenuhi  

r   = 6 

84 = 6(6 + 8) 

Maka jarring-jaring kenthongan adalah 6 cm 

 1 bambu dapat dibuat kenthongan menjadi : 

Tinggi bambu = 30 cm 

Tinggi kenthongan = 8 

 

  Pengembangan strategi jelas dan sesuai 

untuk memecahkan masalah dengan 

strategi alternative sampai pada 

kesimpulan akir 

528 𝑐𝑚2 =  2 𝜋r(r + 8) 

528 = 2
22

7
𝑟(𝑟 + 8) 

528 = 6,3 𝑟(𝑟 + 8) 
528

6,3
  = 𝑟(𝑟 + 8) 

84 = 𝑟(𝑟 + 8) Mencari r yang memenuhi  

r   = 6 

Maka jarring-jaring kenthongan adalah 6 cm 

 1 bambu dapat dibuat kenthongan menjadi : 

Tinggi bambu = 30 cm 

Tinggi kenthongan = 8 

Maka t bambu : t kenthongan = 30 : 8 = 3,75 

 

4 

Mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan 

Tidak ada kesimpulan Tidak ada jawaban 0 

Ada ada kesimpulan namun sebagian 

besar salah 

Jadi dalam 1 bambu hanya bisa membuat 1 

kenthongan, sedangkan bambu yang dimiliki 

berjumlah 50  
1 

kesimpulan kurang memadai untuk 

menginterpretasi temuan dan tidak 

memberikan solusi logis masalah 

Jadi dalam 1 bambu hanya bisa membuat 3 

kenthongan, sedangkan bambu yang dimiliki 

maka dibagi sesuai jumlah bambu 
2 

kesimpulan memadai dalam 

menginterpretasi temuan dan solusi 

masalah, tetapi gagal dalam 

memberikan alternatif 

Jadi dalam 1 bambu hanya bisa membuat 3 

kenthongan, sedangkan bambu yang dimiliki 

berjumlah 50, jadi 3 x 50 = 150  

 

3 
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 kesimpulan lengkap dengan 

memberikan interpretasi logis atas 

temuan dan menawarkan solusi 

alternatif 

Jadi dalam 1 bambu hanya bisa membuat 3 

kenthongan, sedangkan bambu yang dimiliki 

berjumlah 50, jadi 3 x 50 = 150  

Sehingga jumlah maksimal kenthongan yang 

dapat pak Rahmat buat adalah 150 kenthongan 

 

4 

2. Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui 

Tidak ada identifikasi unsur Tidak ada jawaban 0 

Identifikasi unsur ada namun sebagian 

besar salah 

Luas pemukul kenthongan = 441  

Jari-jari =  0,2 
1 

Identifikasi unsur kurang lengkap Luas pemukul kenthongan = 441 𝑐𝑚2 

Jari-jari yang diinginkan 0,2 cm 
2 

Identifikasi unsur memadai Luas pemukul kenthongan = 441 𝑐𝑚2 

Jari-jari yang diinginkan 0,2 cm lebih besar dari 

sebelumnya 

3 

Identifikasi unsur memadai ditambah 

informasi lain dengan kedalaman 

analisis 

Luas pemukul kenthongan = 441 𝑐𝑚2 

Jari-jari yang diinginkan 0,2 cm lebih besar dari 

sebelumnya 

Mencari jari-jari pemukul kenthongan sebelum 

dan sesudah di perbaiki  

 

4 

Menyusun model 

matematika 

Tidak ada model matematika Tidak ada jawaban 0 

Ada model matematika namun 

sebagian besar tidak dapat digunakan 

Menghitung jari-jari harus mencari luas dan 

diameternya 
1 

Model matematika kurang lengkap Untuk menghitung panjang jari-jari dari 

pemukul sebelumnya dan luas pemukul yang 

akan dibuat 
2 

Model matematika benar namun 

kurang lengkap 

Untuk menghitung panjang jari-jari dari 

pemukul sebelumnya dan luas pemukul yang 

akan dibuat dapat dicari menggunakan rumus 

luas permukaan bola 

3 

Model matematika benar dan ditambah 

pengembangan model lain 

Untuk menghitung panjang jari-jari dari 

pemukul sebelumnya dan luas pemukul yang 

akan dibuat dapat dicari menggunakan rumus 
4 
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luas permukaan bola  

Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

 Menerapkan strategi Tidak ada pengembangan strategi 

untuk memecahkan masalah 

Tidaka da jawaban 
0 

Ada pengembangan strategi namun 

sebagian besar tidak sesuai 
Luas bola  = 2𝜋𝑟2 

441𝜋 =  2𝜋𝑟2 

441 =  2𝑟2  
221 = r 

𝑟 = 221  

1 

Ada sedikit pengembangan strategi 

namun tidak sampai kesimpulan akhir 
Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

441𝜋 =  4𝜋𝑟2 

441 =  4𝑟2  
22 = 2r 
21

2
= 𝑟  

𝑟 = 10,5   

2 

Ada pengembangan strategi yang 

memadai sehingga sampai pada 

kesimpulan akhir 

Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

441𝜋 =  4𝜋𝑟2 

441 =  4𝑟2  
22 = 2r 
21

2
= 𝑟  

𝑟 = 10,5   
Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya 

adalah 10,5 cm 

3 

Pengembangan strategi jelas dan sesuai 

untuk memecahkan masalah dengan 

strategi alternative sampai pada 

kesimpulan akir 

Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

441𝜋 =  4𝜋𝑟2 

441 =  4𝑟2  
22 = 2r 
21

2
= 𝑟  

𝑟 = 10,5   
Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya 

adalah 10,5 cm 

4 
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Kemudian karena pak Ali ingin jari-jari pada 

pemukulnya ditambahkan ukurannya sepanjang 

0,25 maka,  

10,5 + 0,25 = 10,75 cm 

 Mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan 

Tidak ada kesimpulan Tidak ada jawaban 0 

Ada ada kesimpulan namun sebagian 

besar salah 
Jadi jari-jari pemukul kenthongan  adalah 221 

1 

kesimpulan kurang memadai untuk 

menginterpretasi temuan dan tidak 

memberikan solusi logis masalah 

Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya 

adalah 10,5 cm 

 
2 

kesimpulan memadai dalam 

menginterpretasi temuan dan solusi 

masalah, tetapi gagal dalam 

memberikan alternatif 

Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya 

adalah 10,5 cm 

dan jari-jari yang akan diperbaiki adalah 10,75 

cm 

3 

kesimpulan lengkap dengan 

memberikan interpretasi logis atas 

temuan dan menawarkan solusi 

alternatif 

Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya 

adalah 10,5 cm 

dan jari-jari yang akan diperbaiki adalah panjang 

jari-jari sebelumnya ditambah dengan 0,25 cm 

10,75 cm 

4 

3. Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui 

Tidak ada identifikasi unsur Tidak ada jawaban 0 

Identifikasi unsur ada namun sebagian 

besar salah 

Luas sisi = 65 
1 

Identifikasi unsur kurang lengkap Luas sisi tegak cup kerucut = 65 2 

Identifikasi unsur memadai Luas sisi tegak cup kerucut = 65𝜋 𝑐𝑚2 3 

Identifikasi unsur memadai ditambah 

informasi lain dengan kedalaman 

analisis 

Luas sisi tegak cup kerucut = 65𝜋 𝑐𝑚2 

Mencari jari-jari cup kerucut yang memenuhi 4 

Menyusun model 

matematika 

Tidak ada model matematika Tidak ada jawaban 0 

Ada model matematika namun 

sebagian besar tidak dapat digunakan 

Luas sisi = luas lingkaran 
1 

Model matematika kurang lengkap Luas kerucut = luas juring lingkaran 2 

Model matematika benar namun 

kurang lengkap 

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 
3 
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  Model matematika benar dan ditambah 

pengembangan model lain 

Untuk mengetahui jari-jari dan tinggi cup 

kerucut digunakan teori bahwa  

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 
4 

Menerapkan strategi Tidak ada pengembangan strategi 

untuk memecahkan masalah 

Tidak ada jawaban 
0 

Ada pengembangan strategi namun 

sebagian besar tidak sesuai 

Luas kerucut = luas lingkaran 

65𝜋 =  2𝜋𝑟 
1 

Ada sedikit pengembangan strategi 

namun tidak sampai kesimpulan akhir 

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 

65𝜋 =  𝜋𝑟. 𝑠 ↔ 65 𝑟. 𝑠 
2 

Ada pengembangan strategi yang 

memadai sehingga sampai pada 

kesimpulan akhir 

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 

65𝜋 =  𝜋𝑟. 𝑠 ↔ 65 𝑟. 𝑠 

Jika hasil kali r dan s sama dengan 65 maka r 

3 

Pengembangan strategi jelas dan sesuai 

untuk memecahkan masalah dengan 

strategi alternative sampai pada 

kesimpulan akir 

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 

65𝜋 =  𝜋𝑟. 𝑠 ↔ 65 𝑟. 𝑠 

Jika hasil kali r dan s sama dengan 65 maka r 

dan yang mungkin adalah 5 dan 3, 10 dan 6,5 

dan seterusnya. 

4 

Mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan 

Tidak ada kesimpulan Tidak ada jawaban 0 

Ada ada kesimpulan namun sebagian 

besar salah 

Tinggi dari cup 3 dan 10 
1 

kesimpulan kurang memadai untuk 

menginterpretasi temuan dan tidak 

memberikan solusi logis masalah 

𝐿 = 65𝜋 𝑐𝑚2 
2 

kesimpulan memadai dalam 

menginterpretasi temuan dan solusi 

masalah, tetapi gagal dalam 

memberikan alternatif 

Karena luasnya sudah diketahui65𝜋 𝑐𝑚2 Maka 

tinggi dan jari-jari cup yang memenuhi adalah 5 

dan 3, 10 dan 6,5  
3 

kesimpulan lengkap dengan 

memberikan interpretasi logis atas 

temuan dan menawarkan solusi 

alternatif 

Karena luasnya sudah diketahui65𝜋 𝑐𝑚2 Maka 

tinggi dan jari-jari cup yang memenuhi adalah 5 

dan 3, 10 dan 6,5 dan seterusnya. 
4 
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4. Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui 

Tidak ada identifikasi unsur Tidak ada jawaban 

0 

Identifikasi unsur ada namun sebagian 

besar salah 

d = 9  

𝜋 = 3,14  
 

1 

Identifikasi unsur kurang lengkap jari-jari = 9 cm 

𝜋 = 3,14  2 

Identifikasi unsur memadai jari-jari = 9 cm 

𝜋 = 3,14  
¼ dari melon sudah dimakan 

3 

Identifikasi unsur memadai ditambah 

informasi lain dengan kedalaman 

analisis 

jari-jari = 9 cm 

𝜋 = 3,14  
¼ dari melon sudah dimakan maka melon yang 

tersisa adalah 
3

4
 melon 

4 

Menyusun model 

matematika 

Tidak ada model matematika Tidak ada jawaban 

0 

Ada model matematika namun 

sebagian besar tidak dapat digunakan 

Volume melon = volume bola 

1 

Model matematika kurang lengkap ¼ yang dimakan maka sisanya ¾ lalu 

menghitung volume melon yang tersisa 2 

Model matematika benar namun 

kurang lengkap 
Volume melon = 

3

4
 x Volume melon utuh 

(volume bola) 3 

Model matematika benar dan ditambah 

pengembangan model lain 

Rita membeli sebuah melon yang menyerupai 

bola memiliki jari-jari 9 cm, dan 𝜋 = 3,14, 

kemudian Rita memakan ¼ dari melon tersebut, 
4 
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carilah volume melon yang belum di makan Rita! 

 

Volume melon = 
3

4
 x Volume melon utuh 

(volume bola) 

 Menerapkan strategi Tidak ada pengembangan strategi 

untuk memecahkan masalah 

Tidak ada jawaban 

0 

Ada pengembangan strategi namun 

sebagian besar tidak sesuai 
Volume melon = 𝜋 𝑥 𝑟3   

1 

Ada sedikit pengembangan strategi 

namun tidak sampai kesimpulan akhir 
Volume melon  = 

3

4
 x Volume melon utuh 

(volume bola) 

 = 
3

4
𝑥

4

3
 𝜋 𝑥 𝑟3   

 

2 

Ada pengembangan strategi yang 

memadai sehingga sampai pada 

kesimpulan akhir 

Volume melon  = 
3

4
 x Volume melon utuh 

(volume bola) 

 = 
3

4
𝑥

4

3
 𝜋 𝑥 𝑟3   

 = 3,14 𝑥 9 𝑥 9 𝑥 9 

 = 2,289,06 

 

3 

Pengembangan strategi jelas dan sesuai 

untuk memecahkan masalah dengan 

strategi alternative sampai pada 

kesimpulan akir 

Setelah mengetahui rumus mencari melon yang 

tersisa,kemudian menghitung volume melon 

tersebut: 

Volume melon  = 
3

4
 x Volume melon utuh 

(volume bola) 

 = 
3

4
𝑥

4

3
 𝜋 𝑥 𝑟3   

 = 3,14 𝑥 9 𝑥 9 𝑥 9 

 = 2,289,06 

4 
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 Mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan 

Tidak ada kesimpulan Tidak ada jawaban 

0 

Ada  kesimpulan namun sebagian besar 

salah 

Jadi volume melon adalah 2,289 

1 

kesimpulan kurang memadai untuk 

menginterpretasi temuan dan tidak 

memberikan solusi logis masalah 

Jadi volume melonyang tersisa adalah 2.289,06 

2 

kesimpulan memadai dalam 

menginterpretasi temuan dan solusi 

masalah, tetapi gagal dalam 

memberikan alternatif 

Jadi volume melonyang tersisa adalah 2.289,06 

𝑐𝑚3   
 

3 

kesimpulan lengkap dengan 

memberikan interpretasi logis atas 

temuan dan menawarkan solusi 

alternatif 

Jadi volume melon yang tersisa adalah 2.289,06 

𝑐𝑚3, untuk solusi yang lainnya adalah 

menghitung volume melon utuh lalu dikurangi 

melon yang tersisa 

 

4 
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PRE TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : IX/2 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 

Waktu  : 80 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai mengerjakan 

2. Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar jawab yang sudah disediakan. 

3. Selesaikan semua soal pada lembar jawab yang sudah disediakan. 

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah 

5. Dilarang menggunakan alat bantu hitung dalam bentuk apapun 

6. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan. 

 

 

1. Pak Rahmat ingin membuat kenthongan dari 50 bambu yang dimilikinya, bambu tersebut 

memiliki  tinggi yang sama besar yaitu 30 cm, dan berdiameter 12 cm. jika dalam membuat 

kenthongan umumnya memiliki tinggi 8 cm dan luas 528 𝑐𝑚2, maka berapakah diameter 

dari kenthongan tersebut dan jumlah maksimal  kenthongan yang dapat dibuat oleh pak 

Rahmat? Gunakan 𝜋 =
22

7
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pak Ali ingin memperbaiki ujung pemukul kenthongan yang rusak, ujung pemukul 

kenthongan tersebut menyerupai bentuk bola, pak Ali juga ingin ukuran pada pemukulnya 

Gambar 1. Kenthongan  
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lebih besar dari sebelumnya yaitu pak Ali ingin jari-jari nya ditambah 0.25 cm lebih besar 

dari jari-jari pemukul sebelumnya. Pemukul kenthongan sebelumnya memilki luas 441 𝜋 

𝑐𝑚2. Hitunglah panjang jari-jari dari pemukul sebelumnya dan luas pemukul yang akan 

dibuat! 

 

3. Andi membeli sebuah agar-agar yang dibungkus dengan cup plastic yang berbentuk kerucut, 

diketahui luas sisi tegak cup kerucut tersebut adalah 65𝜋 𝑐𝑚2, carilah jari-jari dan tinggi cup 

kerucut yang memenuhi! 

4. Rita membeli sebuah melon, melon tersebut menyerupai bentuk bola, melon yang dibeli Rita 

diketahui memiliki jari-jari 9 cm, dan 𝜋 = 3,14, kemudian Rita memotong seperempat dari 

melon tersebut untuk dimakan, carilah volume melon yang belum di makan Rita! 
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KISI-KISI SOAL POS TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Pemecahan 

Masalah Matematis 

Indikator Soal No. 

Butir 

Soal 

1. 3.7 Membuat 

generalisasi 

luas permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi lengkung 

(tabung, 

kerucut dan 

bola). 

3.7.1 Menyebutkan unsur-

unsur bangun ruang 

sisi lengkung. 

3.7.2 Membuat jaring-

jaring bangun ruang  

sisi lengkung. 

3.7.3 Menentukan rumus 

luas permukaan 

bangun ruang sisi 

lengkung. 

3.7.4 Menghitung luas 

permukaan bangun 

ruang sisi lengkung 

(tabung, kerucut dan 

bola). 

3.7.5 Menentukan rumus 

volume bangun 

ruang sisi lengkung. 

3.7.6 Menghitung volume 

bangun ruang sisi 

lengkung. 

4.7.1 Menggunakan 

rumus luas untuk 

memecahkan 

masalah yang 

- Mengidentifikasi 

masalah, memahami 

masalah dengan benar, 

menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanya 

dalam masalah. 

- Merencanakan 

penyelesaian masalah, 

menyatakan dan 

menuliskan model atau 

rumus yang digunakan 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

- Menyelesaikan masalah 

sesuai dengan rencana, 

melakukan operasi 

hitung dengan benar 

- Mengevaluasi, menarik 

kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh 

dan mengecek kembali 

perhitungan yang 

diperoleh. 

Diberikan sebuah soal cerita, 

siswa dapat memahami inti 

permasalahan dengan menuliskan 

apa yang sudah diketahui dan 

ditanyakan, merumuskan masalah 

atau menyusun model 

Matematika, merencanakan 

strategi, meyenlesaikan masalah 

sesuai dengan strategi yang sudah 

direncanakan dan mengevaluasi 

dan menarik kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh dan 

mengecek kembali perhitungan 

yang diperoleh   pada soal cerita 

yang berkaitan dengan luas  

tabung. 

1 

2. 4.7 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi 

lengkung 

Diberikan sebuah soal cerita siswa 

dapat memahami inti 

permasalahan dengan menuliskan 

apa yang sudah diketahui dan 

ditanyakan, merumuskan masalah 

atau menyusun model 

Matematika, merencanakan 

strategi, meyenlesaikan masalah 

sesuai dengan strategi yang sudah 

2 



170 

 

 

 

(tabung, 

kerucut, dan 

bola) serta 

gabungan 

beberapa 

bangun ruang 

sisi lengkung. 

berkaitan dengan 

bangun ruang sisi 

lengkung(tabung, 

kerucut dan bola). 

4.7.2 Menggunakan 

rumus volume untuk 

memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bangun ruang sisi 

lengkung. 

4.7.3 Memecahkan 

masalah sehari-hari 

yang terkait 

penerapan konsep 

bangun bangun 

ruang sisi lengkung 

4.7.4 Menganalisis 

masalah sehari-hari 

yang terkait 

penerapan konsep 

bangun ruang sisi 

lengkung 

direncanakan dan mengevaluasi 

dan menarik kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh dan 

mengecek kembali perhitungan 

yang diperoleh   untuk 

menyelesaikan masalah 

menggunakan luas bola. 

3. Diberikan sebuah soal cerita 

tabung, siswa dapat memahami 

inti permasalahan dengan 

menuliskan apa yang sudah 

diketahui dan ditanyakan, 

merumuskan masalah atau 

menyusun model Matematika, 

merencanakan strategi, 

meyenlesaikan masalah sesuai 

dengan strategi yang sudah 

direncanakan dan mengevaluasi 

dan menarik kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh dan 

mengecek kembali perhitungan 

yang diperoleh   pada masalah 

yang berkaitan dengan luas 

kerucut dengan operasi hitung 

dengan benar. 

3 

4.   Diberikan sebuah soal cerita, 

siswa dapat memahami inti 

permasalahan dengan menuliskan 

apa yang sudah diketahui dan 

ditanyakan, merumuskan masalah 

atau menyusun model 

Matematika, merencanakan 

strategi, meyenlesaikan masalah 

4 
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sesuai dengan strategi yang sudah 

direncanakan dan mengevaluasi 

dan menarik kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh dan 

mengecek kembali perhitungan 

yang diperoleh   menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

volume bola  dengan mengecek 

kembali perhitungan, sehingga 

dapat menarik kesimpulan dari 

jawaban yang baik dan benar. 
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PENERAPAN INDIKATOR  

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 

No. 

Soal 

Indikator Soal 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui 

Bu Ratih ingin membuat suling dari 75 bambu yang dimilikinya, bambu tersebut 

memiliki  tinggi yang sama besar yaitu 45 cm, dan berdiameter 16 cm. jika dalam 

membuat suling umumnya memiliki jari-jari 8 cm dan luas 1.406,72 𝑐𝑚2, maka 

berapakah diameter dari angklung tersebut dan jumlah maksimal  suling yang dapat 

dibuat oleh pak Rahmat? Gunakan 𝜋 = 3,14 

- Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

Jumlah bambu = 75 

Tinggi bambu = 45 cm 

Diameter bambu = 16 cm 

Jari-jari suling = 8 cm 

Luas suling = 1.406,72  𝑐𝑚2  

𝜋 = 3,14  
Ditanyakan jumlah maksimal suling yang dapat dibuat? 

 

Merumuskan masalah atau 

menyusun model matematika  

Untuk mengetahui jumlah maksimal dari suling yang dapat dibuat dapat dilakukan 

dengan mencari tahu ukuran umum kenthongan yaitu tinggi dan diameternya kemudian 

membaginya dari 75 bambu yang ada. 

Luas tabung = 2 𝜋r(r + t) 

 

 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 
1.406,72   𝑐𝑚2 =  2 𝜋8(8 + t) 

1.406,72   = 2
22

7
8(8 + t)  

1.406,72   = 50,24(8 + 𝑡) 
    1.406,72  

50,42
  = 𝑡 + 8 

      28 – 8 = t 
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         t   = 20 

Maka tinggi suling adalah 20 cm 

 1 bambu dapat dibuat suling menjadi : 

Tinggi bambu = 45 cm 

Tinggi suling = 20 

Maka t bambu : t suling = 45 : 20 = 2,25 

 

 Mengevaluasi, menarik kesimpulan Jadi dalam 1 bambu hanya bisa membuat 2 suling, sedangkan bambu yang dimiliki 

berjumlah 75, jadi 2 x 75 = 150  

Sehingga jumlah maksimal suling yang dapat pak Rahmat buat adalah 150 suling 

 

2. Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui 

Pak Agus ingin memperbaiki ujung pemukul kenthongan yang rusak, ujung pemukul 

kenthongan tersebut menyerupai bentuk bola, Pak Agus juga ingin ukuran pada 

pemukulnya lebih besar dari ukuran sebelumnya yaitu dengan menambahkan 1,35 cm. 

Pemukul kenthongan sebelumnya memilki luas 1156 𝑐𝑚2. Hitunglah panjang jari-jari 

dari pemukul sebelumnya dan luas pemukul yang akan dibuat! 

- Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

Luas pemukul kenthongan = 1156 𝑐𝑚2 

Jari-jari yang diinginkan 1,35 cm lebih besar dari sebelumnya 

Mencari jari-jari pemukul kenthongan sebelum dan sesudah di perbaiki  

 

Merumuskan masalah atau 

menyusun model matematika  

Untuk menghitung panjang jari-jari dari pemukul sebelumnya dan luas pemukul yang 

akan dibuat dapat dicari menggunakan rumus luas permukaan bola  

Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 
Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

1156𝜋 =  4𝜋𝑟2 

1156    =  4𝑟2 

√1156   = √4𝑟2  

34 =  2r  
34

2
= 𝑟  

𝑟 = 17   
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Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya adalah 17 cm 

Kemudian karena pak Ali ingin jari-jari pada pemukulnya ditambahkan ukurannya 

sepanjang 1,35 maka,  

17 + 1,35 = 18,35 cm 

Mengevaluasi atau menarik 

kesimpulan 

Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya adalah 17 cm 

dan jari-jari yang akan diperbaiki adalah panjang jari-jari sebelumnya ditambah dengan 

1,35 cm 18,35 cm 
 

3. Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui 

Reihan membeli sebuah agar-agar yang dibungkus dengan cup plastic yang berbentuk 

kerucut, diketahui luas sisi tegak cup kerucut tersebut adalah 144𝜋 𝑐𝑚2, carilah jari-

jari dan tinggi cup kerucut yang memenuhi! 

- Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

Luas sisi tegak cup kerucut = 144𝜋 𝑐𝑚2 

Mencari jari-jari cup kerucut yang memenuhi 

Merumuskan masalah atau 

menyusun model matematika  

Untuk mengetahui jari-jari dan tinggi cup kerucut digunakan teori bahwa  

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 

144 =  𝜋𝑟. 𝑠 ↔ 144𝑟. 𝑠 

Jika hasil kali r dan s sama dengan 144 maka r dan s yang mungkin adalah 2 dan 72 

dan 3 dan 48, 12 dan 12, 11 dan 13, 8 dan 18 dan seterusnya. 

Mengevaluasi atau menarik 

kesimpulan 
Karena luasnya sudah diketahui 144𝜋 𝑐𝑚2 Maka tinggi dan jari-jari cup yang 

memenuhi adalah 2 dan 72 dan 3 dan 48, 12 dan 12, 11 dan 13, 8 dan 18 dan 

seterusnya. 

4. Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui 

Mila membeli sebuah jeruk bali, jeruk bali tersebut memiliki bentuk yang menyerupai 

bola, jeruk bali tersebut diketahui memiliki jari-jari 7 cm dan 𝜋 = 3,14, kemudian Mila 

memakan hanya seperempatnya saja dari  jeruk bali tersebut tersebut, carilah volume 

jeruk bali yang belum di makan Mila! 

- Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

jari-jari = 7 cm 

𝜋 = 3,14  

¼ dari jeruk bali sudah dimakan maka jeruk bali yang tersisa adalah 
3

4
 jeruk bali 

Merumuskan masalah atau 

menyusun model matematika  

 

Volume jeruk bali = 
3

4
 x Volume jeruk bali utuh (volume bola) 
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Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 

Setelah mengetahui rumus mencari jeruk bali yang tersisa,kemudian menghitung 

volume jeruk bali tersebut: 

Volume jeruk bali  = 
3

4
 x Volume jeruk bali utuh (volume bola) 

 = 
3

4
𝑥

4

3
 𝜋 𝑥 𝑟3   

 = 3,14 𝑥 7 𝑥 7 𝑥 7 

 = 1.077,02 

 

 Mengevaluasi atau menarik 

kesimpulan 
Jadi volume jeruk bali yang tersisa adalah 1.077,02 𝑐𝑚3, untuk solusi yang lainnya 

adalah menghitung volume jeruk bali utuh lalu dikurangi jeruk bali yang tersisa 
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PANDUAN PENSEKOARAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 

No. Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui 

Menysusun model 

matematika 

Menerapkan 

strategi 

Mengevaluasi, 

menarik kesimpulan 

Skor  

1. Tidak ada 

identifikasi unsur 

Tidak ada model 

matematika 

Tidak ada 

pengembangan 

strategi untuk 

memecahkan masalah 

Tidak ada kesimpulan 

0 

2. Identifikasi unsur 

ada namun sebagian 

besar salah 

Ada model 

matematika namun 

sebagian besar tidak 

dapat digunakan 

Ada pengembangan 

strategi namun 

sebagian besar tidak 

sesuai 

Ada ada kesimpulan 

namun sebagian besar 

salah 
1 

3. Identifikasi unsur 

kurang lengkap 

Model matematika 

kurang lengkap 

Ada sedikit 

pengembangan 

strategi namun tidak 

sampai kesimpulan 

akhir 

kesimpulan kurang 

memadai untuk 

menginterpretasi 

temuan dan tidak 

memberikan solusi 

logis masalah 

2 

4. Identifikasi unsur 

memadai 

Model matematika 

benar namun kurang 

lengkap 

Ada pengembangan 

strategi yang 

memadai sehingga 

sampai pada 

kesimpulan akhir 

kesimpulan memadai 

dalam 

menginterpretasi 

temuan dan solusi 

masalah, tetapi gagal 

dalam memberikan 

alternatif 

3 

5. Identifikasi unsur 

memadai ditambah 

informasi lain 

dengan kedalaman 

analisis 

Model matematika 

benar dan ditambah 

pengembangan model 

lain 

Pengembangan 

strategi jelas dan 

sesuai untuk 

memecahkan masalah 

dengan strategi 

kesimpulan lengkap 

dengan memberikan 

interpretasi logis atas 

temuan dan 

menawarkan solusi 

4 
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alternative sampai 

pada kesimpulan akir 

alternatif 
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PENSEKORAN INDIKATOR   

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 

 

No. 

Soal 
Indicator Keterangan Jawaban Skor 

1. Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui 

Tidak ada identifikasi unsur Tidak ada jawaban 0 

Identifikasi unsur ada namun sebagian 

besar salah 

Jumlah bambu = 30 

Tinggi bambu = 75  

Diameter bambu = 16 
1 

Identifikasi unsur kurang lengkap Jumlah bambu = 75 

Tinggi bambu = 45 cm 

Diameter bambu = 16 cm 
2 

Identifikasi unsur memadai Jumlah bambu = 75 

Tinggi bambu = 45 cm 

Diameter bambu = 16 cm 

Jari-jari suling = 8 cm 

Luas suling = 1.406,72  𝑐𝑚2  

3 

Identifikasi unsur memadai ditambah 

informasi lain dengan kedalaman 

analisis 

Jumlah bambu = 75 

Tinggi bambu = 45 cm 

Diameter bambu = 16 cm 

Jari-jari suling = 8 cm 

Luas suling = 1.406,72  𝑐𝑚2  

𝜋 = 3,14  
Ditanyakan jumlah maksimal suling yang dapat 

dibuat? 

4 

Menyusun model 

matematika 

Tidak ada model matematika Tidak ada jawaban 
0 

  Ada model matematika namun 

sebagian besar tidak dapat digunakan 

Jumlah maksimal = jumlah bambu : luas bambu 
1 
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Model matematika kurang lengkap Untuk mencari tahu jumlah maksimal suling 

yang dapat dibuat, pertama menghitung ukuran 

umum kenthonganlalu membaginya sesuai 

jumlah bambu 

L = 2 𝜋r(r + t) 

2 

Model matematika benar namun 

kurang lengkap 

Satu batang bambu : ukuran umum suling =… 

Jumlah suling yang dapat di buat pada satu 

bambu x jumlah bambu keseluruhan =… 
3 

Model matematika benar dan ditambah 

pengembangan model lain 

Untuk mengetahui jumlah maksimal dari suling 

yang dapat dibuat dapat dilakukan dengan 

mencari tahu ukuran umum kenthongan yaitu 

tinggi dan diameternya kemudian membaginya 

dari 75 bambu yang ada. 

Luas tabung = 2 𝜋r(r + t) 

4 

Menerapkan strategi Tidak ada pengembangan strategi 

untuk memecahkan masalah 

Tidak ada jawaban 
0 

Ada pengembangan strategi namun 

sebagian besar tidak sesuai 
1.406,72   𝑐𝑚2 =  2 𝜋8(8 + 8) 

1.406,72   = 425 𝜋 

𝜋 =
1.406,72   

425
  

1 

Ada sedikit pengembangan strategi 

namun tidak sampai kesimpulan akhir 
1.406,72   𝑐𝑚2 =  2 𝜋8(8 + t) 

1.406,72   = 2
22

7
8(8 + t)  

1.406,72   = 50,24(8 + 𝑡) 
    1.406,72  

50,42
  = 𝑡 + 8 

      28 – 8 = t 

t   = 20 

2 

Ada pengembangan strategi yang 

memadai sehingga sampai pada 

kesimpulan akhir 

1.406,72   𝑐𝑚2 =  2 𝜋8(8 + t) 

1.406,72   = 2
22

7
8(8 + t)  

1.406,72   = 50,24(8 + 𝑡) 
    1.406,72  

50,42
  = 𝑡 + 8 

      28 – 8 = t 

3 
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t   = 20 

Maka tinggi suling adalah 20 cm 

Maka maksimal suling yang dapat dibuat dari 

bambu terseut adalah jumlah bambu yang dapat 

suling dikalikan dengan seluruh bambu yang ada 

  Pengembangan strategi jelas dan sesuai 

untuk memecahkan masalah dengan 

strategi alternative sampai pada 

kesimpulan akir 

1.406,72   𝑐𝑚2 =  2 𝜋8(8 + t) 

1.406,72   = 2
22

7
8(8 + t)  

1.406,72   = 50,24(8 + 𝑡) 
    1.406,72  

50,42
  = 𝑡 + 8 

      28 – 8 = t 

t   = 20 

Maka tinggi suling adalah 20 cm 

 1 bambu dapat dibuat suling menjadi : 

Tinggi bambu = 45 cm 

Tinggi suling = 20 

Maka t bambu : t suling = 45 : 20 = 2,25 

4 

Mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan 

Tidak ada kesimpulan Tidak ada jawaban 0 

Ada ada kesimpulan namun sebagian 

besar salah 

Jadi dalam 1 bambu hanya bisa membuat 1 

suling, sedangkan bambu yang dimiliki 

berjumlah 75 
1 

kesimpulan kurang memadai untuk 

menginterpretasi temuan dan tidak 

memberikan solusi logis masalah 

Jadi dalam 1 bambu hanya bisa membuat 2 

suling, sedangkan bambu yang dimiliki maka 

dibagi sesuai jumlah bambu 
2 

kesimpulan memadai dalam 

menginterpretasi temuan dan solusi 

masalah, tetapi gagal dalam 

memberikan alternatif 

Jadi dalam 1 bambu hanya bisa membuat 2 

suling, sedangkan bambu yang dimiliki 

berjumlah 75,  jadi 2 x 75 = 150  

 

3 

 kesimpulan lengkap dengan 

memberikan interpretasi logis atas 

temuan dan menawarkan solusi 

alternatif 

Jadi dalam 1 bambu hanya bisa membuat 2 

suling, sedangkan bambu yang dimiliki 

berjumlah 75,  jadi 2 x 75 = 150  

Sehingga jumlah maksimal suling yang dapat 

pak Rahmat buat adalah 150 suling  

4 
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2. Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui 

Tidak ada identifikasi unsur Tidak ada jawaban 0 

Identifikasi unsur ada namun sebagian 

besar salah 
Luas pemukul kenthongan = 1156 𝜋 

Jari-jari =  1,35 
1 

Identifikasi unsur kurang lengkap Luas pemukul kenthongan = 1156 𝑐𝑚2 

Jari-jari yang diinginkan 1,35 cm 
2 

Identifikasi unsur memadai Luas pemukul kenthongan = 1156 𝑐𝑚2 

Jari-jari yang diinginkan 1,35 cm lebih besar 

dari sebelumnya 

3 

Identifikasi unsur memadai ditambah 

informasi lain dengan kedalaman 

analisis 

Luas pemukul kenthongan = 1156 𝑐𝑚2 

Jari-jari yang diinginkan 1,35 cm lebih besar 

dari sebelumnya 

Mencari jari-jari pemukul kenthongan sebelum 

dan sesudah di perbaiki  

 

4 

Menyusun model 

matematika 

Tidak ada model matematika Tidak ada jawaban 0 

Ada model matematika namun 

sebagian besar tidak dapat digunakan 

Menghitung jari-jari harus mencari luas dan 

diameternya 
1 

Model matematika kurang lengkap Untuk menghitung panjang jari-jari dari 

pemukul sebelumnya dan luas pemukul yang 

akan dibuat 
2 

Model matematika benar namun 

kurang lengkap 

Untuk menghitung panjang jari-jari dari 

pemukul sebelumnya dan luas pemukul yang 

akan dibuat dapat dicari menggunakan rumus 

luas permukaan bola 

3 

Model matematika benar dan ditambah 

pengembangan model lain 

Untuk menghitung panjang jari-jari dari 

pemukul sebelumnya dan luas pemukul yang 

akan dibuat dapat dicari menggunakan rumus 

luas permukaan bola  

Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

4 

 Menerapkan strategi Tidak ada pengembangan strategi 

untuk memecahkan masalah 

Tidaka da jawaban 
0 

Ada pengembangan strategi namun 

sebagian besar tidak sesuai 
Luas bola  = 2𝜋𝑟2 

1156𝜋 =  2𝜋𝑟2 
1 
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1156 =  2𝑟2  
35    = r 

𝑟  = 35  

Ada sedikit pengembangan strategi 

namun tidak sampai kesimpulan akhir 
Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

1156𝜋 =  4𝜋𝑟2 

1156    =  4𝑟2 

√1156   = √4𝑟2  

34 =  2r  
34

2
= 𝑟  

𝑟 = 17   
𝑟 = 10,5   

2 

Ada pengembangan strategi yang 

memadai sehingga sampai pada 

kesimpulan akhir 

Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

1156𝜋 =  4𝜋𝑟2 

1156    =  4𝑟2 

√1156   = √4𝑟2  

34 =  2r  
34

2
= 𝑟  

𝑟 = 17   
Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya 

adalah 17 cm 

3 

Pengembangan strategi jelas dan sesuai 

untuk memecahkan masalah dengan 

strategi alternative sampai pada 

kesimpulan akir 

Luas bola  = 4𝜋𝑟2 

1156𝜋 =  4𝜋𝑟2 

1156    =  4𝑟2 

√1156   = √4𝑟2  

34 =  2r  
34

2
= 𝑟  

𝑟 = 17   
Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya 

adalah 17 cm 

Kemudian karena pak Ali ingin jari-jari pada 

pemukulnya ditambahkan ukurannya sepanjang 

4 
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1,35 maka,  

17 + 1,35 = 18,35 cm 

 Mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan 

Tidak ada kesimpulan Tidak ada jawaban 0 

Ada ada kesimpulan namun sebagian 

besar salah 
Jadi jari-jari pemukul kenthongan  adalah 18 

1 

kesimpulan kurang memadai untuk 

menginterpretasi temuan dan tidak 

memberikan solusi logis masalah 

Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya 

adalah 17 cm 

 
2 

kesimpulan memadai dalam 

menginterpretasi temuan dan solusi 

masalah, tetapi gagal dalam 

memberikan alternatif 

Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya 

adalah 17 cm 

dan jari-jari yang akan diperbaiki adalah 18,35 

cm 

3 

kesimpulan lengkap dengan 

memberikan interpretasi logis atas 

temuan dan menawarkan solusi 

alternatif 

Jadi jari-jari pemukul kenthongan sebelumnya 

adalah 17 cm 

dan jari-jari yang akan diperbaiki adalah panjang 

jari-jari sebelumnya ditambah dengan 1,35 cm 

18,35 cm 

4 

3. Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui 

Tidak ada identifikasi unsur Tidak ada jawaban 0 

Identifikasi unsur ada namun sebagian 

besar salah 

Luas sisi = 144 
1 

Identifikasi unsur kurang lengkap Luas sisi tegak cup kerucut = 144 2 

Identifikasi unsur memadai Luas sisi tegak cup kerucut = 144𝜋 𝑐𝑚2 3 

Identifikasi unsur memadai ditambah 

informasi lain dengan kedalaman 

analisis 

Luas sisi tegak cup kerucut = 144𝜋 𝑐𝑚2 

Mencari jari-jari cup kerucut yang memenuhi 4 

Menyusun model 

matematika 

Tidak ada model matematika Tidak ada jawaban 0 

Ada model matematika namun 

sebagian besar tidak dapat digunakan 

Luas sisi = luas lingkaran 
1 

Model matematika kurang lengkap Luas kerucut = luas juring lingkaran 2 

Model matematika benar namun 

kurang lengkap 

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 
3 

  Model matematika benar dan ditambah 

pengembangan model lain 

Untuk mengetahui jari-jari dan tinggi cup 

kerucut digunakan teori bahwa  
4 
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Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 

Menerapkan strategi Tidak ada pengembangan strategi 

untuk memecahkan masalah 

Tidak ada jawaban 
0 

Ada pengembangan strategi namun 

sebagian besar tidak sesuai 

Luas kerucut = luas lingkaran 

144𝜋 =  2𝜋𝑟 
1 

Ada sedikit pengembangan strategi 

namun tidak sampai kesimpulan akhir 

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 

144𝜋 =  𝜋𝑟. 𝑠 ↔ 144 𝑟. 𝑠 
2 

Ada pengembangan strategi yang 

memadai sehingga sampai pada 

kesimpulan akhir 

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 

144𝜋 =  𝜋𝑟. 𝑠 ↔ 144 𝑟. 𝑠 

Jika hasil kali r dan s sama dengan 144 maka r 

3 

Pengembangan strategi jelas dan sesuai 

untuk memecahkan masalah dengan 

strategi alternative sampai pada 

kesimpulan akir 

Luas sisi tegak kerucut = luas juring lingkaran 

144 =  𝜋𝑟. 𝑠 ↔ 144𝑟. 𝑠 

Jika hasil kali r dan s sama dengan 144 maka r 

dan s yang mungkin adalah 2 dan 72 dan 3 dan 

48, 12 dan 12, 11 dan 13, 8 dan 18 dan 

seterusnya. 

4 

Mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan 

Tidak ada kesimpulan Tidak ada jawaban 0 

Ada ada kesimpulan namun sebagian 

besar salah 

Tinggi dari cup 12 dan 10 
1 

kesimpulan kurang memadai untuk 

menginterpretasi temuan dan tidak 

memberikan solusi logis masalah 

𝐿 = 144𝜋 𝑐𝑚2 
2 

kesimpulan memadai dalam 

menginterpretasi temuan dan solusi 

masalah, tetapi gagal dalam 

memberikan alternatif 

Karena luasnya sudah diketahui144𝜋 𝑐𝑚2 Maka 

tinggi dan jari-jari cup yang memenuhi adalah 2 

dan 72 dan 3 dan 48 
3 

kesimpulan lengkap dengan 

memberikan interpretasi logis atas 

temuan dan menawarkan solusi 

alternatif 

Karena luasnya sudah diketahui65𝜋 𝑐𝑚2 Maka 

tinggi dan jari-jari cup yang memenuhi adalah 2 

dan 72 dan 3 dan 48, 12 dan 12, 11 dan 13, 8 dan 

18 dan seterusnya. 

4 

4. Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui 

Tidak ada identifikasi unsur Tidak ada jawaban 

0 
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Identifikasi unsur ada namun sebagian 

besar salah 

d = 7 

𝜋 = 3,14  
 

1 

Identifikasi unsur kurang lengkap jari-jari = 7 cm 

𝜋 = 3,14  2 

Identifikasi unsur memadai jari-jari = 7 cm 

𝜋 = 3,14  
¼ dari jeruk bali sudah dimakan 

3 

Identifikasi unsur memadai ditambah 

informasi lain dengan kedalaman 

analisis 

jari-jari = 7 cm 

𝜋 = 3,14  
¼ dari jeruk bali sudah dimakan maka jeruk bali 

yang tersisa adalah 
3

4
 jeruk bali 

4 

Menyusun model 

matematika 

Tidak ada model matematika Tidak ada jawaban 

0 

Ada model matematika namun 

sebagian besar tidak dapat digunakan 

Volume jeruk bali  = volume bola 

1 

Model matematika kurang lengkap ¼ yang dimakan maka sisanya ¾ lalu 

menghitung volume jeruk bali yang tersisa 2 

Model matematika benar namun 

kurang lengkap 
Volume jeruk bali = 

3

4
 x Volume jeruk bali utuh 

(volume bola) 3 

Model matematika benar dan ditambah 

pengembangan model lain 

Setelah mengetahui rumus mencari jeruk bali 

yang tersisa,kemudian menghitung volume jeruk 

bali tersebut: 

Volume melon  = 
3

4
 x Volume jeruk bali utuh 

(volume bola) 

4 
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 = 
3

4
𝑥

4

3
 𝜋 𝑥 𝑟3   

 = 3,14 𝑥 7 𝑥 7 𝑥 7 

 = 1.077,02 

 

 Menerapkan strategi Tidak ada pengembangan strategi 

untuk memecahkan masalah 

Tidak ada jawaban 

0 

Ada pengembangan strategi namun 

sebagian besar tidak sesuai 
Volume jeruk bali = 𝜋 𝑥 𝑟3   

1 

Ada sedikit pengembangan strategi 

namun tidak sampai kesimpulan akhir 
Volume jeruk bali = 

3

4
 x Volume jeruk bali utuh 

(volume bola) 

= 
3

4
𝑥

4

3
 𝜋 𝑥 𝑟3    

 

2 

Ada pengembangan strategi yang 

memadai sehingga sampai pada 

kesimpulan akhir 

Volume jeruk bali  = 
3

4
 x Volume jeruk bali utuh 

(volume bola) 

 = 
3

4
𝑥

4

3
 𝜋 𝑥 𝑟3   

 = 3,14 𝑥 7 𝑥 7 𝑥 7 

 = 1.077,02 

 

3 

Pengembangan strategi jelas dan sesuai 

untuk memecahkan masalah dengan 

strategi alternative sampai pada 

kesimpulan akir 

Setelah mengetahui rumus mencari jeruk bali 

yang tersisa,kemudian menghitung volume jeruk 

bali tersebut: 

Volume jeruk bali  = 
3

4
 x Volume jeruk bali utuh 

(volume bola) 

 = 
3

4
𝑥

4

3
 𝜋 𝑥 𝑟3   

 = 3,14 𝑥 7 𝑥 7 𝑥 7 

 = 1.077,02 

4 
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 Mengevaluasi dan 

menarik kesimpulan 

Tidak ada kesimpulan Tidak ada jawaban 

0 

Ada  kesimpulan namun sebagian besar 

salah 

Jadi volume jeruk bali adalah 2,289 

1 

kesimpulan kurang memadai untuk 

menginterpretasi temuan dan tidak 

memberikan solusi logis masalah 

Jadi volume jeruk bali yang tersisa adalah 

1.077,02 2 

kesimpulan memadai dalam 

menginterpretasi temuan dan solusi 

masalah, tetapi gagal dalam 

memberikan alternatif 

Jadi volume jeruk bali yang tersisa adalah 

1.077,02𝑐𝑚3   

 
3 

kesimpulan lengkap dengan 

memberikan interpretasi logis atas 

temuan dan menawarkan solusi 

alternatif 

Jadi volume jeruk bali yang tersisa adalah 

1.077,02 𝑐𝑚3, untuk solusi yang lainnya adalah 

menghitung volume jeruk bali  utuh lalu 

dikurangi jeruk bali yang tersisa 

 

4 
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POST TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : IX/2 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 

Waktu  : 80 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai mengerjakan 

2. Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar jawab yang sudah 

disediakan. 

3. Selesaikan semua soal pada lembar jawab yang sudah disediakan. 

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah 

5. Dilarang menggunakan alat bantu hitung dalam bentuk apapun 

6. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan. 

 

 

 

1. Bu Ratih ingin membuat suling dari 75 bambu yang dimilikinya, bambu 

tersebut memiliki  tinggi yang sama yaitu 45 cm, dan berdiameter 16 cm. Jika 

dalam membuat suling umumnya memiliki jari-jari 8 cm dan luas 

1.406,72 𝑐𝑚2, maka berapakah diameter dari suling tersebut dan jumlah 

maksimal  suling yang dapat dibuat oleh bu Ratih? Gunakan 𝜋 = 3,14 

 

 

 

 

 

 

Jawaban: 

- Diketahui: 

 

 

 

Gambar 1. Seruling  
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- Ditanya: 

 

- Rencana penyelesaian: 

 

 

 

 

 

- Penyelesaian: 
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- Kesimpulan: 

 

 

 

 

2. Pak Agus ingin memperbaiki ujung pemukul kenthongan yang rusak, ujung 

pemukul kenthongan tersebut menyerupai bentuk bola, Pak Agus juga ingin 

ukuran pada pemukulnya lebih besar dari ukuran sebelumnya yaitu dengan 

menambahkan 1,35 cm. Pemukul kenthongan sebelumnya memilki luas 1156 

𝑐𝑚2. Hitunglah panjang jari-jari dari pemukul sebelumnya dan luas pemukul 

yang akan dibuat! 

 

Jawaban: 

- Diketahui: 

 

 

 

 

 

- Ditanya: 

 

 

- Rencana penyelesaian: 

 

 

 

 

 

- Penyelesaian: 
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- Kesimpulan: 

 

3. Reihan membeli sebuah agar-agar yang dibungkus dengan cup plastik yang 

berbentuk kerucut, diketahui luas sisi tegak cup kerucut tersebut adalah 

144𝜋 𝑐𝑚2, carilah jari-jari dan tinggi cup kerucut yang memenuhi! 

Jawaban: 

- Diketahui: 

 

 

 

 

 

- Ditanya: 

 

 

- Rencana penyelesaian: 

 

 

 

 

 

- Penyelesaian: 
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- Kesimpulan: 

 

 

4. Mila membeli sebuah jeruk bali, jeruk bali tersebut memiliki bentuk yang 

menyerupai bola, jeruk bali tersebut diketahui memiliki jari-jari 7 cm dan 

𝜋 = 3,14, kemudian Mila memakan hanya seperempatnya saja dari  jeruk 

bali tersebut tersebut, carilah volume jeruk bali yang belum di makan Mila! 

Jawaban: 

- Diketahui: 

 

 

 

 

 

- Ditanya: 

 

 

- Rencana penyelesaian: 
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- Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Kesimpulan: 
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HASIL JAWABAN PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
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HASIL JAWABAN PRE-TEST KELAS KONROL 
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HASIL JAWABAN POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
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HASIL JAWABAN POST-TEST KELAS KONTROL
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DOKUMENTASI UJI COBA KELOMPOK KECIL 
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DOKUMENTASI UJI COBA LAPANGAN KELAS EKSPERIMEN 
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DOKUMENTASI UJI COBA LAPANGAN KELAS KONTROL 
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